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KATA PENGANTAR

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia dan bahasa daecrah — termasuk susastranya — tercapai. Tujuan
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi
nasional yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia
dan bahasa daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan
masyarakat bahasa Indonesia.

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana,
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan
dan jaringan informasi.

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa'dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa.

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Pene-
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Acch,
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa



Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan,
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 281 ditambahkan
proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara,
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua
tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas
lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Maka
pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping
proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.

Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat
luas. Naskah yang berjudul Geografi Dialek Bahasa Jawa Kabupaten Jepara
disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota-anggota : Dirgo Sabari-
yanto, Suwadji, Slamet Riyadi. Laginem, dan Samid Sudira yang mendapat
bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 1981/1982. Naskah itu disunting, oleh Dra. Junaiyah H.M.
dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stafnya yang memungkinkan
penerbitan buku ini, para peneliti, penilai, dan penyunting, saya ucapkan
terima kasih.

Jakarta, April 1985. Anton M. Moeliono
Kepala Pusat Pembinaan

dan Pengembangan Bahasa
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UCAPAN TERIMAK ASIH

Penelitian tentang geografi dialek bahasa Jawa telah beberapa kali dilak-
sanakan. Namun. penelitian yang kami laksanakan pada tahun ini agaknya
bukan pula merupakan penelitian geografi dialek yang terakhir. Penelitian
yang sama dan juga beberapa penelitian yang lain tentang bahasa Jawa masih
perlu dilaksanakan agar dapat memberikan gambaran yang menyeluruh ten-
tang bahasa Jawa.

Kiranya penelitian ini tidak akan dapat dilaksanakan dan tidak akan ber-
hasil apabila tiada bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, atas segala
bantuan berbagai pihak itu, baik secara langsung maupun secara tidak lang-
sung, baik bantuan perseorangan maupun bantuan kedinasan, dengan ini kami
ucapkan terima kasih.

Akhirnya, mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat.

Yogyakarta, Maret 1982 Ketua Tim Peneliti,
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1. Peta Kosa Kata

DAFTAR PETA

Nomor | Nomor Peta | Kosa Kata Bahasa Indonesia
1. 001 (kulet) kulit
2. 002 /moatoa/ mata
3. 003 /pupu/ paha
4. 004 /dsgkol/ lutut
5. 005 /cagkom/ mulut
6. 006 /k:)}mlanjeg/ lekum
Ts 007 /bragos/ kumis
8. 008 /wudal/ pusat
9. 009 /dlamagan/ telapak kaki
10. 010 /e pEQ-EpEq/ telapak tangan
11. 011 /gateh/ darah
12. 012 Jawu pawon/ abu dapur
13. 013 /awu rokogq/ abu rokok
14. 014 /labu/ debu
15. 015 /dalan/ jalan
16. 016 /gaseq/ pasir
17. 017 /pasiser/ pantai
18. 018 /prau/ perahu
19. 019 [geteq/ rakit
20. 020 /sragene/ matahari
21. 021 /mbulan/ bulan
22. 022 [tatet/ kilat
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/kabol/
/dam)
/bolah/
//gllm()q/
Jgubok /

fasu/

/anaq asu/
Janaq walot/
/piteq/

[anaq piteq/
/swiwi/
[itucen/
/anaq kucen/
Janaq kabo)
anaq babi/
/anag macan/
/anaq wados/
/anaq bebgq/
Janaq kadog/
/kewan/
[gaday/
/jambu mete/
/isi salaq/
/palom anom/
/krambel/
[kacang lanjaran/
/wet krambil/
/kacang lanjaran/
[sigkon/

[tel yrambat/
/rigen/
/kowe/
[simbag/
[adi/

/mhoq gade/

Xii

asap
jarum

benang
gundukan tanah
gubuk

anjing

anak anjing
anak belut
ayam

anak ayam
sayap

kucing

anak kucing
anak kerbau
anak babi

anak harimau
anak kambing
anak itik-

anak katak
hewan

pisang

jambu monyet
biji salak
mempelam muda
kelapa

kacang panjang
pohon kelapa
kacang panjang
ketela

ketela rambat
beringin
engkau

ibu

adik

mak tua
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Nomor Pety Kosa Kata Bahasa Indonesia
58. 058 /paq gade/ pak tua
59. 059 /simbah lanan/ kakek
60. 060 /simbah wadon/ nenek
o1. ;061 [ragel/ bungsu
62- | 062 /mbagq cileq/ bibi

63, | 063 Ipaq cileq panuin
64. . 064 /ponagan/ kemenakan
65. I 065 [won/ | orang
66. | 066 Kuivi/ | itu

67. | 067 /adam/ [ dingin
68. | 008 £NLEy, " ringan
69. 069 feand€q) ( rendah
70. 070 /basaq busuk
7L 071 laboly ‘ bengkak
7| on Jedan/ | dila

73 [ 073 /Kadoy/ [ lubuk
74. | 074 /banjer/ | banjir
75. | 075 | /buroh buruh
76. | 076 | fwiso/ - bisa

77. 077 I kompo pompa
78. 078 /duwet/ | uang

79. 079 - Jjaret/ | kain

80. 080. ' 'pancurarr pancuran
81. 081 lciot/ sempit
82. 082 [carac/ dekat
83. 083 /lampay/ lurus

84. 084 'bepkon/ hengkok
85. 085 Jakgh banyak
86. 086 /satiteq sedikit
87. 087 [dewe/ sendiri
88. 088 /mbiytn dahulu
89. 089 /mey/ hanya
90. 090 /iseh/ masih
91]. 091 [catel/ kikir

92, 092 /lom »/ dermawan
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Nomor | Nomor Peta Kosa Kata Bahasa Indonesia
93. 093 [kasgt/ malas

94. 094 /bali/ pulang

95. 095 [paleh/ lapar

96. 096 | [gokot/ menggigit

97. 097 | [gombe / minum

98. 098 l /manan/ makan

99. 099 | /galot/ berkelahi
100. 100 . /mabor/ | terbang

101. 101 | |waep/ bersih

102. 102 /men€i/ memberi

103. 103 . /glagi/ berenang
104. 104 | /nawat/ | melempar
105. | 105 " /luggoh/  duduk

106. 106 J‘ [yambu/ } membau

107. 107 l [gumbah/ | membasuh
108. 108 [nendag/ menendang
1009, 109 “turon/ tiduran

110. 110 /netory/ | menghitung
111. 111 /padu/ | bertengkar
112. 112 f /ndelm]/ melihat

113, 113 l /njaet/ menjahit

114. 114 | /nudoq/ menusuk
115. 115 [sinspt/ bersiul

116. 116 /nuyoh/ kencing

117. 117 /gampile menempeleng
118. 118 Jambaokan/ bernapas
119.7 119 /grunogake/ mendengarkan
120. 120 /’r)ra’gkol/ merangkul
121. 121 /ndamu/ meniup

122. 122 /muntu/ anak sengkalan
123, 123 /tepas/ kipas

124. 124 /a'glo/ anglo

125. 125 [cErce/ ceret

126. 126 /nampan/ talam

127. 127 /wakol/ bakul
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Nomor | Nomor Peta Kosa Kata Bahasa Indonesia
128. 128 [entay/ centong
129. 129 /bor/ gurdi
130. 130 /pasah/ ketam
131. 131 /ambgn/ balai-balai
132. 132 /suwop/ subang
133. 133 /kuwali/ belanga
134. 134 /susoq/ sudip besi
135. 135 /gan;o{n/ tempayan
2. Peta Fonologi
Nomor | Nomor Peta | Kata-kata Bahasa Indonesia
136. 136 /rabab/ rebab
137. 137 /abab/ hawa mulut
138. 138 /padagq/ berdiri
139. 139 fl?ratag,f jembatan
140. 140 /gludog/ petir
141. 141 /blabag/ papan
142. 142 fondog/ telur
143. 143 /gubog/ gubuk
144, 144 /pajag/ pajak
145. 145 /mandag/ berhenti
146. 146 /god€g/ cambang
147. 147 /udod/ rokok
148. 148 /iejog/ tegak lurus
149. 149 /ragad/ kotor
150, 150 /budag/ tuli
151. 151 /gadag/ gedek
152. 152 /dara/ merpati
153. 153 /sawah/ sawah
154. 154 /tabu/ tebu
155. 155 /WahFJJ/ bersin
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3. Peta Morfologi

Nomor | Nomor Peta | Awalan/Akhiran Pembentuk Kata Turunan
156, | 156 Penggunaan awalan tak- atau dak-
157. 157 Penggunaan awalan mbok- kok-, atau tok-
158, 158 Penggunaan awalan ka- atau ke-
159. 159 Penggunaan awalan sa-, sak-, atau se-
160. 160 Penggunaan awalan pe- atau pe-
161 161 Penggunaan awalan ma- atau  me-
162. 162 Penggunaan awalan di-
163. | 163 Penggunaan awalan pi-
164. 164 Penggunaan awalan nasal-
165. 165 Penggunaan akhiran -gke’
166. 166 Penggunaan akhiran -na
167. 167 Penggunaan akhiran -
168. 168 Penggunaan akhiran -an
169 169 Penggunaan awalan nasal- dengan akhiran -i
170. 170 Penggunaan awalan mbok- dengan akhiran - aké
atau awalan kok- dengan akhiran wké
171. [ 171 i Penggunaan awalan ke- dengan akhiran -an
f | sebagai pembentuk kata benda
172. [ 172 [ Penggunaan awalan fgk- dengan akhiran -aké
i 1 atau awalan  dak- dengan akhiran - aké )
173. 1‘ 173 | Penggunaan awalan di- dengan akhiran -ake
174. ‘ 174 | Penggunaan awalan di- dengan akhiran -na
175 | T75 Penggunaan awalan mbok-dengan akhiran -na
)
L

atau awalan kok- dengan akhiran -na
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang.

Bahasa Jawa di Kabupaten Jepara adalah salah satu dialek bahasa Jawa
yang berlokasi di pesisir utara Jawa Tengah bagian timur. Sampai saat ini
bahasa itu masih dipergunakan oleh masyarakat Jepara sebagai alat komuni-
kasi. Di samping itu, buhasa Jawa Kabupaten Jepara juga dipergunakan seba-
gai pendukung kebudayaan yang hidup di Kabupaten Jepara.

Bahasa Jawa di Kabupaten Jepara dipergunakan sebagai ciot komunikasi
di dalam keluarga dan di dalam masyarakat. Di samping itu, masyarakat
Jepara juga mempergunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi.
Dalam hubungannya dengan pengembangan bahasa Indonesia, bahasa Jawa
di Kabupaten Jepara nierupakan unsur penunjang. Dalam hubungannya de-
ngan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar, bahasa Jawa di Kabu-
paten Jepara masih dapat dipakai sebagai bahasa pengantar pada tingkat
permulaan untuk memperlancar pengajaran bahasa Indonesia.

Orang yang telah mengadakan pembahasan tentang bahasa Jawa di Kabu-
paten Jepara, di antaranya, ialah Walbeehm (1897) dengan bukunya yang ber-
judul Het Dialekt van Djapara. Buku ini berisi daftar kata dan penggunaan
kata dalam kalimat, sedangkan geografi dialek bahasa Jawa Kabupaten Jepara
sampai saat ini belum diteliti orang. Penelitian geografi dialek perlu diteliti
sebab dengan penelitian semacam itu akan dapat dikumpulkan banyak data
kebahasaan, terutama yang berkaitan dengan geografi dialek.

Dengan diadakannya penelitian tentang geografi dialek bahasa Jawa di
Kabupaten Jepara, dapat diketahui variasi kebahasaan dan sekaligus kehi-
dupan dialek itu. Jika didapatkan gejala yang dapat mengancam kelestarian
dialek itu, arah pembinaannya segera dapat dipikirkan.



Sampai sekarang sudah ada beberapa penelitian tentang geografi dialek
bahasa Jawa. Misalnya, penelitian "Geografi Dialek Bahasa Jawa Pesisir
Utara Bagian Barat * tahun 1980, dikerjakan oleh Tim Balai Penelitian Ba-
hasa Yogyakarta dan “Geograti Dialek Bahasa Jawa Kabupaten Pati” tahun
1981, dikerjakan oleh Dirgo Sabariyanto dan kawan-kawannya.

1.1.2 Masalah

Dalam penelitian tentang suatu dialek, peneliti akan dihadapkan kepada
beberapa masalah, yaitu latar belakang sosial budaya. lokasi dialek. jumlah
penutur, sikap penutur terhadap dialek vang dimilikinya. fungsi dialek,
variasi kata, atau ucapan.

Tiap-tiap dialek mempunyai ciri-ciri tersendiri. Ciri-ciri itu dapat berupa
kosa kata. morfologi, struktur kalimat. dan ucapan. Misalnya, ciri utama
dialek bahasa Jawa di pesisir utar Jawa Tengah bagian barat ialah berucapan
/a/. Penelitian suatu dialek belumlah lengkap bilamana belum memaparkan
ciri-cirinya sebab hubungan antara dialek dan ciri-ciri itu memang sangat
erat. Misalnya, apabila ada orang yang menyebutkan suatu dialek, tentu
saja masalah yang akan dipertanyakan, di antaranya, ialah ciri utama dialek
itu.

Unsur bahasa yang akan dipetakan meliputi kosa kata, fonologi, dan mor-
fologi. Walaupun hanya sepintas lalu. kata krama yang ada dalam bahasa
Jawa di Kabupaten Jepara juga diperhatikan.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang lengkap tentang latar
belakang sosial budaya, lokasi dialek. sikap penutur terhadap dialek yang
dimilikinya, variasi unsur bahasa Jawa Kabupaten Jepara yang khas, dan
pemetaannya.

1.3 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan

Penelitian ini didasarkan atas teori Millet yang dikutip Ayatrohaedi dalam
bukunya Dialektologi, yaitu bahwa ciri utama dialek ialah perbedaan dalam
kesatuan dan kesatuan dalam perbedaan (Ayatrohaedi, 1979:2). Dari ru-
musan di atas dapat disimpulkan bahwa suatu dialek terdiri dari pelbagai
subdialek, yang masing-masing memiliki unsur pembeda. Akan tetapi, setiap
subdialek itu juga memiliki unsur persamaan umum yang sangat dominan
sehingga masing-masing merupakan satu kesatuan. Unsur pembeda atau
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unsur persamaan itu dapat berupa kosa kata, ucapan, morfologi, dan struktur
kalimat. Di samping itu, penelitian ini juga didasarkan atas teori geografi
dialek oleh Dubois dan kawan-kawan yang telah dikutip Ayatrohaedi pada
bukunya di atas, yaitu bahwa geografi dialek ialah cabang dialektologi yang
mempelajari hubungan yang terdapat di dalam ragam bahasa dengan ber-
tumpu pada satu ruang atau tempat terwujudnya ragam-ragam itu
(Ayatrohaedi, 1979:20).

Berdasarkan teori di atas, diharapkan akan ditemukan adanya suatu dialek
beserta variasi kosa katanya. Tujuan penelitian ini di antaranya ialah peme-
taan unsur bahasa yang meliputi peta kosa kata, peta fonologi, dan peta
morfologi.

Pemetaannya dilakukan dengan cara melambangkan unsur bahasa itu.
Misalnya, untuk menyatakan makna ’habis’, dipergunakan kata bis, yang
dilambangkan dengan [J; kata bih, yang dilambangkan dengan O; kata buih,
yang dilambangkan dengan ®; kata bueq, yang dilambangkan dengan 4
dan kata big, yang dilambangkan dengan W (Teeuw, 1951:69). Untuk me-
nyatakan makna ’lebar’, dipergunakan kata amba, yang dilambangkan dengan
O; kata lega, yang dilambangkan dengan 0J; dan kata lelega, yang dilambang-
kan dengan ® (Nothofer, 1977:138). Untuk menyatakan makna *siku’ di-
pergunakan kata skut, yang dilambangkan dengan O; kata sikut-siku, yang
dilambangkan dengan ©, dan kata siku, yang dilambangkan dengan ®
(Ayatrohaedi, 1978:400).

1.4 Metode dan Teknik

Penelitian ini menggunakan metode pupuan lapangan (Ayatrohaedi, 1979:
39). Penerapan metode ini dengan teknik pencatatan langsung dan perekaman
atau pencatatan tidak langsung. Pewawancara secara langsung mencatat data
yang diberikan informan pada lembar jawaban daftar pertanyaan yang sudah
disediakan. Di samping itu, pada waktu wawancara berlangsung diadakan
perekaman.

Untuk pengolahan data, dipakai metode analisis deskriptif dengan teknik
sebagai berikut. Data yang sudah terkumpul diklasifikasikan ke dalam data
kosa kata, fonologi, dan morfologi. Data rekaman ditranskripsikan secara
fonemis. Semua data itu kemudian ditabulasikan. Dengan tabulasi itu dibuat
pelbagai peta unsur bahasa. Langkah selanjutnya ialah menganalisis peta-peta.



1.5 Populasi dan Sampel

1.5.1 Populasi

Populasi penelitian ini adalah semua penutur dialek bahasa Jawa di Kabu-
paten Jepara. Kabupaten Jepara terdiri dari sepuluh kecamatan. yaitu Keca-
matan Keling. Bangsri. Mlonggo. Batealit. Jepara, Mayong. Pecangakan.
Kedung, Welahan, dan Karimunjawa. Kesepuluh kecamatan itu terdiri dari
187 desa.

1. Desa-desa di Kecamatan Keling

1. Tempur 11. Kelet
2. Damarwulan 12. Blingoh
3. Kunir 13. Jueo
4. Watuaji 14, (~];rmg
5. Klepu 15, Ujungwatu
6. Tunakan 16. Banyumanis
7. Kaligarang 7. Tulakan
8. Keling 18. Bandungharjo
9. Gelang 19. Bumiharjo
10. Jlegong
2. Desa-desa di Kecamatan Bangsri
1. Bangsri 12. Guyangan
2. Jerukwangi 13. Tengguli
3. Kedungleper 14. Banjaran
4. Wedelan I5. Srikandang
S. Kancilan 16. Kapuk
6. Bondo 17. Pendem
7. Tubanan 18. Jinggotan
8. Kaliaman 19. Cepogo
9. Balong 20. Bucu
10. Dermolo 21. Dudakawu
11. Papasan 22, Sumanding
3. Desa-desa di Kecamatan Mlonggo
1. Bulungan S Suwawal
2. Lebak 6. Mambak
3. Tanjung 7. Mororejo

4. Plajan 8. Sinanggul



9. Slagi 12. Srobyong
10. Kawak 13. Sekuro
11. Jambu 14. Karanggondang
4. Desa-desa di Kecamatan Batealit
1. Geneng 6. Somosari
2. Raguklampitan 7. Batealit
3. Ngasem &. Bringin
4. Mindahan 9. Bantrung
5. Bawu 10. Pekalongan
5. Desa-desa di Kecamatan Jepara
1. Semat 17. Bapangan
2. Platar 18. Potroyudan
3. Mangunan 19. Demakan
4. Petekeyan 20. Bulu
5. Sokodono 21. Kauman
6. Langon 22. Jobokuta
7. Ngabul 23. Panggang
8. Taruhan 24. Saripan
9. Mantingan 25. Pengkol
10 Demangan 26. Ujungbatu
11. Teluk Awur 27 Mulyoharjo
12. Tegalsari 28. Kuwasen
13. Karangkebagusan 29. Wonorejo
14. Krapyak 30. Bandengan
15. Senenan 31. Kedungcina
16. Kecapi
6. Desa-desa di Kecamatan Mayong
1. Pelemkerep 11. Gemiringkidul
2. Pringtulis 12. Sengonbugel
3. Singorojo 13. Pelang
4. Mayonglor 14. Paren
5. Tigojuru 15. Tunggulpandean
6. Kuanyar 16. Dorang
7. Mayongkidul 17. Blimbingrejo
8. Jebol 18. Blimbingrejo
9. Jatisari 19. Muryolobo
10 Geniringlor 20. Bendapete
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Bandung
Batagede
Datar
Ngroto
Pule
Buaran

Gemulung
Damarjati
Pecangakanwetan
Krasak
Purwogondo
Margoyoso
Sendang
Kriyan
Kobayan
Bakalan
Manyargading
Gerdu

Jondang
Wanusobo
Bugel
Dongos
Menganti
Tanggultlare
Kerso
Sukosono
Rau

Welahan
Ketilengsingolelo
Telukwetan
Brantakasekarjati
Kalipucangwetan
Gidanggelo

21. Tritis 28.
22. Nalumsari 29.
23. Daren 30.
24. Karangnongko 31.
25. Rejekwesi 32.
26. Pancur 3.
27. Bungu

7. Desa-desa di Kecamatan Pecangakan
1. Pecangakankulon 13.
2. Rungging 14
3. Troso 15.
4. Ngilung 16.
5. Pulodarat 17
6. Lebuawu 18.
7. Karangrandu 19.
8. Kaliombo 20.
9. Batukali 21.
10. Bandungrejo 22.
11. Banyuputih 23,
12. Pendosawalan 24.

8. Desa-desa di Kecamatan Kedung
1. Kedungmalang 10,
2. Karangjati 11
3. Tedunan 12.
4. Sowanlor 13.
5. Sowankidul 14,
6. Surodadi 15
7. Kalianyar 16.
8 Panggung 17.
9. Baluk 18.

9. Desa-desa di Kecamatan Welahan
1. Ujungpandan 7.
2. Karanganyar 8.
3. Guwosubokerto 9.
4. Kedungsarimulyo 10.
5. Bogo 11.
6. Gedangan 12,



13. Kendengsidialit 15. Kalipucangkulon
14. Kendengsidigede

10. Desa di Kecamatan Karimunjawa adalah Karimunjawa.

1.5.2 Sampel

Survei dilaksanakan di sembilan kecamatan. Karena mendapat kesulitan
transportasi, Kecamatan Karimunjawa terpaksa tidak disurvei. Dari sembilan
kecartetz™ itu disurvei 31 desa. Desa-desa yang disurvei ditulis dengan nomor
urut pada peta dasar dan dijadikan titik pengamatan. Di Kecamatan Clering
disurvei empat desa, yaitu (1) Clering, (2) Bumiharjo, (3) Kelet, dan (4) Ku-
nir. Di Kecamatan Bangsri disurvei empat desa, yaitu (5) Tubanan, (6) Cepo-
go. (7) Srikandang, dan (8) Jerukwangi. Di Kecamatan Mlonggo disurvei
empat desa, yaitu (9) Karanggondang, (10) Jambu, (11) Mambak, dan (12)
Tanjung. Di Kecamatan Batealit disurvei tiga desa, yaitu (13) Batealit, (14)
Mindahan, dan (15) Ngasem. Di Kecamatan Jepara disurvei empat desa,
yaitu (16) Kecapi, (17) Panggang, (18) Tegalsambi, dan (19) Sukodono. Di
Kecamatan Mayong disurvei empat desa, yaitu (20) Pule, (21) Ngroto, (22)
Tritis, dan (23) Mayongkidul. Di Kecamatan Pecangakan disurvei tiga desa,
yaitu (24) Damarjati, (25) Troso, dan (26) Bandungrejo. Di Kecamatan
Kedung disurvei dua desa, yaitu (27) Kerso dan (28) Surodadi. Di Kecamatan
Welahan disurvei tiga desa, yaitu (29) Telukwetan, (30) Kalipucangkulon,
dan (31) Ketilengsingalelo.

Pengambilan sampel desa itu berdasarkan jarak yang kira-kira berimbang
jauhnya. Petunjuk para pamong desa mengatakan bahwa di desa-desa itu di-
duga terdapat unsur bahasa yang khas dan disertai informasi mengenai luas
kecamatan yang bersangkutan. Di kecamatan yang daerahnya luas, jumlah
desa yang disurvei lebih banyak daripada di kecamatan yang daerahnya
lebih sempit.

Dari tiap desa yang disurvei diambil seorang informan utama sebagai wakil
desa itu. Syarat-syarat informan yang diambil adalah sebagai berikut :

a. Informan berpendidikan sekolah dasar. Pada umumnya di desa-desa sudah
ada sekolah dasar. Tamatan sekolah dasar cukup kecil kemungkinannya
mendapat pengaruh dari luar daerah sebab pada waktu sekolah tidak perlu
keluar daerah.

b. Informan berumur antara 25 dan 65 tahun. Orang yang telah berumur an-
tara 25 dan 65 tahun tentunya sudah cukup banyak mengenal bahasa yang
hidup di daerahnya.
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Gigi informan masih utuh. Keutuhan gigi informan perlu diperhatikan
sebab sangat menentukan kejelasan ucapannya.

. Informan pernah merantau atau bertempat tinggal di tempat lain. Bahasa

orang yang sudah merantau tentu saja sudah terpengaruh oleh bahasa
daerah lain, sedangkan bahasa orang vang belum pernah merantau relatif
kecil kemungkinan mendapat pengaruh bahasa daerah lain.

Informan dapat berbahasa Indonesia karena tidak setiap pewawancara
mengetahui dengan baik bahasa yang diteliti. Orang yang dijadikan infor-
man harus dapat berbahasa Indonesia sehingga dapat membantu kelancar-
an wawancara.

Informan hendaklah laki-laki. Pada umumnya wanita menjadi agak takut
atau kaku jika pewawancaranya adalah seorang laki-laki. Agar tidak meng-
ganggu wawancara dan karena daftar pertanyaan tidak khusus mengenai
bidang kewanitaan, informan tidak harus seorang wanita.



BABII LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

2.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian

2.1.1 Keadaan Alam

Kabupaten Jepara adalah salah satu daerah tingkat dua yang berada di
pesisir utara Jawa Tengah bagian timur dan merupakan salah satu daerah
tingkat dua eks-Keresidenan Pati. Kabupaten Jepara terletak antara 6°.15’
dan 7° Lintang Selatan dan antara 110° .30" dan 111° Bujur Timur; sebelah
utara dan barat berbataskan Laut Jawa, sebelah timur berbataskan Kabu-
paten Pati dan Kabupaten Kudus, sebelah selatan berbataskan Kabupaten
Demak dan Kabupaten Kudus.

Kabupaten Jepara terdiri dari sepuluh kecamatan yang meliputi 187
desa. Luas Kabupaten ini lebih kurang 939,26 km2 dengan perincian sebagai
berikut.

No. Kecamatan Jumlah Desa Luas (km2)
1. Kedung 18 4494
2. Batealit 10 68,09
3. Jepara 31 63,20
4, Pecangakan 24 57,17
S, Welahan 15 26,34
6 Mayong 33 118,58
7. Mlonggo 14 100,61
8. Bangsri 22 171,64
9. Keling 19 218,43

10. Karimunjawa 1 70,26

Jumlah : 10 187 939,26
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Bagian utara dan bagian barat Kabupaten Jepara merupakan daerah pesi-
sir dan daerah itu menghasilkan ikan. Bagian tengah sampai ke bagian selatan
dan timur merupakan sawah pertanian. ladang, dan pegunungan. Sawah per-
tanian menghasilkan padi dan tebu. Tanah ladang menghasilkan palawija.
kapuk randu, kacang tanah, sayur-mayur, dan jambu mete. Daerah pegunung-
an menghasilkan kayu jati, kayu sono, cengkih, dan buah-buahan.

Di Kabupaten Jepara terdapat dua buah puncak gunung, yaitu Gunung
Muria dan Gunung Gemuk. Gunung Muria terletak di perbatasan Jepara
dan Pati. Tinggi gunung itu 1602 m (Ganaco, 1972:10). Gunung Gemuk
terletak di sebelah utara Kecamatan Keling dan tingginya 717 m (Kardjono,
1980:9). Sungai yang tergolong besar di daerah ini ialah Sungai Serang,
Sungai Pecangakan, Sungai Wisa, dan Sungai Tanggul. Sungai Serang bermata
air di Gunung Merbabu. Bagian hilir sungai ini disebut Sungai Tanggulangin.
Sungai Pecangakan bermata air di Batealit. kemudian bersatu dengan Sungai
Serang. Sungai Wisa dan Sungai Tanggul bermata air di Gunung Muria.

Keadaan transportasi di Kabupaten Jepara pada umumnya cukup lancar.
Jalan antarkecamatan telah diaspal sehingga kendaraan roda empat dapat
masuk sampai ke daerah-daerah kecamatan. Dahulu ada kereta api dari
Kudus ke Mayong dan Bakalan, tetapi sekarang kereta api itu tidak lagi
menghubungkan tempat-tempat itu meskipun relnya masih tetap terpasang.

2.1.2 Kependudukan

Berdasarkan data monografi yang ada di tiap kecamatan sampai bulan
Agustus 1981, jumlah penduduk Kabupaten Jepara adalah 733.980 orang
dengan perincian sebagai berikut.

Penduduk
No. Kecamatan | = xqjidan WNI | WNA Jumlah
i

1. Kedung 46.252 i 46.252
2. Batealit 80.000 |- 80.000
3. Jepara 96.850 108 96.958
4. Pecangakan 83.668 239 83.907
5.  Welahan 45.896 - 45.896
6. Mayong 99.559 17 99.576
7. Bangsri 110.794 ] | 110.795
8. Mlonggo 79.358 + il 79.358

5A
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9. Keling 84.485 6 84.491]
10.  Karimunjawa 6.747 - 6.747
Jumlah 733.609 371 733.980

Kepadatan penduduk tiap km2 adalah 781 orang dengan perincian tiap ke-
camatan sebagai berikut.

No. Kecamatan Jumlah Rata-rata
’ Penduduk Luas (km2) per km2

1. Kedung 46.252 4494 1029
2. Batealit 80.000 68.09 1174
3. Jepara ‘ 96.958 63,20 1534
4. Pecangakan 83.907 57,17 1467
5. Welahan | 45.896 26,34 1742
6. Mayong ) 99.576 118,58 840
7.  Mlonggo { 79.358 100,61 789
8. Bangsri ’ 110.795 171,64 646
9. Keling ‘ 84.491 21843 387
10. Karimunjawa 6.747 70,26 96
Jumlah ‘ 733.980 939,26 781

Penyebaran penduduk tidak merata karena tingkat kesuburan tanah dan
lapangan pekerjaan tidak sama.

Penduduk asli dan warga negara Indonesia keturunan asing berjumlah
733.609 orang, sedangkan warga negara asing berjumlah 371 orang. Pen-
duduk asli mencapai 79% dari 733.609 orang dan yang 25% adalah pen-
datang.

2.1.2.1 Mata Pencaharian

Sebagian besar penduduk Kabupaten Jepara adalah petani dan buruh tani.
Penghasilan rakyat di daerah itu berupa hasil pertanian, perkebunan rakyat,
dan hasil tanah pekarangan. Mata pencaharian penduduk terhitung mulai
usia sepuluh tahun ke atas dapat diperinci sebagai berikut.
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1. Petani o 27.45%
2. Buruh tani :24,70%
3. Nelayan : 3.49%
4. Pengusaha industri o 1.27%
5. Buruh industri C6,61%
6. Pedagang o 9,08%
7. Pengangkutan T 1,67%
8. Pegawai Negeri/ABRI  : 3,73%
9. Pensiun : o 0,66%
10. Buruh bangunan 0 2.93%
11. Lain-lain : 1841%

Jumlah petani dan buruh tani cukup besar jika dibandingkan dengan pen-
duduk yang lain. Jumlah kedua kelompok itu mencapai 52,15%. Hal itu me-
nunjukkan bahwa grafik tertinggi lapangan kerja terletak pada sektor perta-
nian. Urutan berikutnya adalah sektor perdagangan. Barang yang diperda-
gangkan bermacam-macam, tetapi yang tampak menonjol adalah barang hasil
industri atau kerajinan dan ikan. Jumlah buruh industri menduduki urutan
ketiga, kemudian disusul pegawai negeri/ ABRI, nelayan, dan buruh bangunan.

Perekonomian masyarakat Jepara, antara lain, berpangkal pada:

1. hasil pertanian, yaitu padi, jagung, ketela pohon, kacang tanah, kedelai,
kacang hijau, dan tebu,

2. hasil perkebunan, yaitu kelapa, cokelat, kopi, cengkih, jeruk, jambu mete,
dan kapuk randu;

3. hasil perhutanan, yaitu kayu jati, kayu sono, dan karet;

. hasil peternakan, yaitu ayam, itik, kambing, sapi, kerbau, dan kuda; dan

5. hasil perikanan, yaitu ikan tambak dan penangkapan ikan laut.

o

2.1.2.2 Pendidikan

Berdasarkan data monografi Kabupaten Jepara pada bulan Desember
1980, Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bulan Oktober 1980
dan Juli 1981, dan Kantor Departemen Agama bulan Juli 1980, jumlah se-
kolah di Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut.
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; Jumlah

No.| Tingkat Sekolah Sekolah Murid P

1. |TK 110 4.190 216
2. |SD 581 115.417 2.964
3. |SMTP 35 8.592 581
4. PSMTA 8 2.287 173
5. |Madrasah Ibtidaiyah (MI) 112 26.941 1.013
6. |Madrasah Sanawiyah (MS) 22 3.302 335
7. |Madrasah Aliyah (MA) 8 687 135
B Jumlah 876 161.416 5.417

Di Kabupaten Jepara terdapat pula 19 buah pondok pesantren. Jumlah
santri atau murid dan gurunya belum dapat diketahui karena pondok-pondok
itu milik perseorangan. Departemen Agama setempat belum memiliki data
tentang hal itu. Di samping sekolah-sekolah di atas, ada dua buah SMA
Swasta yang didirikan di desa Kelet, Kecamatan Keling. Sekolah-sekolah itu
merupakan sekolah baru, yang didirikan pada permulaan tahun ajaran 1981.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah sekolah umum dan sekolah

agama adalah sebagai berikut.

1

2.
3,
4

Penyebaran sekolah, baik negeri maupun swasta, kecuali taman kanak-
kanak, madrasah ibtidaiyah, madrasah sanawiyah, dan madrasah aliyah

TK : 110 buah
SD : 693 buah
SMTP ;57 buah
SMTA ;18 buah

sebagai berikut.
[ Jumlah
No.|Kecamatan Desa | SD | MI |SD+MI | SMTP | SMTA
!

1. |Kedung 18 | 44 11 55 2 B

2. | Batealit 10 | 35 10 45 1 —
3. |Jepara 31 | 82 12 94 7 5

4. |Pecangakan 24 | 77 5 82 6 2

5. |Welahan 15 | 39 1 40 2 -
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6.[Mayong 33| 74 14 88 2
7.|Mlonggo 14 | 66 17 83 3 -
8. | Bangsri 22 | 83 17 100 6 1
9.|Keling 19 | 71 25 96 S 2
10. | Karimunjawa 1] 10 10 1
Jumlah 266 [ 581 | 112 691 35 10 [

Setiap desa paling sedikit mempunyai dua buah SD. Tiap kecamatan rata-
rata mempunyai satu SMTP, sedangkan SMTA baru dimiliki oleh empat
kecamatan. Lima buah SMTA berada di Kecamatan Jepara.

Para guru yang bertugas di Kabupaten Jepara sebagian besar adalah pen-
datang dari kota lain, misalnya, dari Semarang, Yogyakarta, dan Klaten.
Guru pendatang itu mencapai 85%, sedangkan guru yang berasal dari Jepara
hanya 15%.

2.1.2.3 Agama

Sebagian besar penduduk Kabupaten Jepara beragama Islam. Pemeluk
agama lIslam mencapai 94,98%, Protestan 4.75%, Katolik 0,24%, Hindu
0.44% dan yang lain 0,09%. Perincian jumlah pemeluk agama adalah sebagai

berikut.
No. | Kecamatan Islam | Protestan | Katolik | Budha|Lain | Jumlah
Hindu |lain
1. | Kedung 46.227 23 1 1 6 | 46.252
2. | Batealit 79.541 212 247 = = 80.000
3. | Jepara 94.767 1.613 451 127 | — 96.958
4. | Pecangakan| 83.185 649 54 19| — 83.907
5. | Welahan 45013 297 136 123 1327 | 45.896
6. | Mayong 99.047 425 90 == 14 | 99.576
7. | Mlonggo 74.619 3.745 23 971 | — 79.358
8. | Bangsri 104.786 5.186 444 379 | — (110.795
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9. | Keling 74.246 6.850 114 | 3.281| — 84.491
10. | Karimun 6.717 30 - - - 6.747
jawa
Jumlah 708.143 | 19.030 1.565 | 4.901 | 341 [733.980
b .
Jumlah tempat ibadah di Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut.
1. Mesjid : 446 buah
2. Langgar/Surau : 2.107 buah
3. Musola : 27 buah
4. Gereja Protestan : 57 buah
5. Gereja Katolik : 2 buah
6. Kopel (Katolik) : 3 buah
7. Sanggar Buda/Hindu 13 buah
8. Klenteng ; 3 buah

2.1.2.4 Teknologi

Dalam bidang pengolahan tanah pertanian, para petani masih mengguna-
kan alat-alat tradisional, yaitu cangkul, bajak, garu, dan sebagainya. Mesin
penggiling padi berjumlah 90 buah.

Di Jepara terdapat beberapa buah industri besar, industri kecil, dan kera-
jinan. Yang termasuk industri besar, misalnya, pabrik karung di Pecangakan
dan pabrik rokok di Mayong. Kedua pabrik itu telah menggunakan alat-
alat modern. Yang termasuk industri kecil, misalnya, pabrik kapuk, peng-
gilingan kacang tanah, dan genting. Yang termasuk kerajinan, misalnya,
ukir kayu, tenun, dan anyam-anyaman. Alat-alat yang dipergunakan di
pabrik ini masih sederhana atau tradisional.

Dalam penangkapan ikan sebagian besar nelayan Jepara masih menggu-
nakan perahu kecil (1.998 buah). perahu sedang (568 buah), dan perahu
besar (226 buah). Untuk penangkapan ikan tambak, masih digunakan alat-
alat sejenis jala.

Pesawat radio tidak lagi merupakan barang yang mewah; sampai di pelo-
sok desa sudah banyak orang yang memilikinya. Jumlah pesawat radio adalah
4.387 buah, sedangkan pesawat televisi berjumlah 2.635 buah, yang dimi-
liki oleh perseorangan maupun pemerintah, Pesawat telepon di Kabupaten
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Jepara ada 300 buah sebagian besar milik pemerintah dan perusahaan negara.

Transportasi pada umumnya sudah lancar. Jalan kelas 11 sepanjang 59.551
km dan kelas IIIA sepanjang 7.182 km telah diaspal. Jalan-jalan itu adalah
jalan antarkabupaten dan antarkecamatan. Kendaraan angkutan sudah cukup
banyak. Bus terdapat 31 buah, 368 buah truk, 612 buah colt, dan truk tangki
berjumlah 9 buah. Jumlah sepeda motor pun cukup banyak. Di samping
sarana angkutan bermotor, masih ada sarana angkutan yang lain, misalnya,
becak, kereta kuda, sepeda, dan gerobak. Sarana angkutan laut berupa perahu
motor dan perahu tempel.

Listrik mulai dikembangkan dan mulai masuk desa. Ada enam kecamatan
yang telah dijangkau oleh penerangan listrik, yaitu Kecamatan Jepara, Peca-
ngakan, Bangsri, Mlonggo, Mayong, dan Karimunjawa.

Sebagai sarana kesehatan, baru terdapat dua buah rumah sakit negeri,
yaitu di Jepara dan Bangsri. Di samping itu, terdapat sepuluh puskesmas, sem-
bilan belas BKIA yang tersebar di Kecamatan-kecamatan dan lima buah poli-
klinik swasta.

2.2 Kebudayaan, Kesastraan, dan Kesenian

2.2.1 Kebudayaan

Kabupaten Jepara memiliki berbagai peninggalan bersejarah. Pada abad
VII di daerah Jepara berdiri Kerajaan Kalingga. Rajanya adalah seorang putri
yang terkenal adil dan bijaksana bernama Shima (Kardjono, 1980:27).
Nama Kalingga itu mirip dengan Keling, yaitu nama sebuah kecamatan yang
terletak di bagian timur laut Kabupaten Jepara.

Berdasarkan cerita rakyat, pada masa pemerintahan Sultan Trenggana,
raja Demak III, daerah Jepara diserahkan kepada Pangeran Hadiri di Man-
tingan. Pangeran Hadiri dimakamkan di tempat itu setelah ia tewas dibunuh
oleh Arya Penangsang dari Jipang. Di tempat itu pula Ratu Kalinyamat, istri
Pangeran Hadiri, dimakamkan. Tempat itu sekarang dikenal dengan nama
Makam Sunan Mantingan.

Mayong terletak di bagian tenggara Kabupaten Jepara dan merupakan
tempat bersejarah. Di tempat itu pada tanggal 21 April 1879 lahir seorang
putri bernama R.A. Kartini. Untuk mengenang jasa-jasanya, di Mayong di-
dirikan Monumen Kartini.

Masih ada beberapa tempat yang menggunakan nama Kartini, di antara-
nya, nama jalan di depan kantor kabupaten yang membujur ke selatan, nama
rumah sakit umum, dan nama pemandian atau nama pantai. Di pemandian
atau pantai Jepara setiap tahun diadakan acara lomban atau bada kupat
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‘hari raya ketupat’. Pada acara itu diadakan sedekah laut ’sesaji laut’ yang
diselenggarakan secara meriah.

Beberapa peninggalan bersejarah, di antaranya, sebagai berikut.

1. Benteng Portugis di Keling yang didirikan pada masa pemerintahan Pati

Unus.

2. Donorojo di Keling, bekas tempat bersemadi Ratu Kalinyamat setelah
suaminya meninggal karena dibunuh Arya Penangsang.
3. Kelenteng tertu di Jawa yang terletak di Welahan.

Nilai budaya yang menonjol di Jepara ialah hasil kerajinan ukiran kayu.
Oleh karena itu, Jepara dikenal dengan sebutan kota ukiran. Hasil kerajinan
ukiran itu memiliki ciri tersendiri dan perkembangannya cukup menggem-
birakan. Pemasarannya cukup luas sampai di berbagai penjuru Nusantara
bahkan sampai ke luar negeri.

2.2.2 Kesastraan
Kesastraan lisan yang terdapat di Jepara, antara lain:

. Cerita Nyai Ratu Simah di Desa Kecapi, Kecamatan Jepara;

. Cerita Sunan Mantingan dan Ratu Kalinyamat di Kecamatan Jepara:

. Cerita Sesaji Laut atau Lomban di Kecamatan Jepara;

. Cerita Ronggojoyo dan Haji Lember di Desa Clering, Kecamatan Keling;
dan

5. Cerita Curug dan Gegunung di Desa Troso, Kecamatan Pecangakan.

B WO -

2.2.3 Kesenian

Di Kabupaten Jepara terdapat beberapa kesenian. Kesenian itu pada
umumnya telah terorganisasikan meskipun kelangsungan hidupnya sering
tidak stabil. Berbagai usaha telah dilakukan agar kesenian itu tetap hidup.
Kelompok kesenian itu, antara lain, sebagai berikut.

1. Karawitan © 43 grup
2. Orkes keroncong © 8grup
3.  Orkes Melayu : 11 grup
4. Band © Sgrup
5. Samroh : 12 grup
6. Barongan danreyok : 24 grup
7. Ketoprak : 12 grup
8. Ludruk : 8grup
9. Gambus : Sgrup
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10. Kuda Lumping © 11 grup
11. Terbang jidur ©1grup

Kesenian itu biasanya ditanggap oleh orang yang mempunyai hajat, misal-
nya, khitanan, perkawinan, dan syukuran. Pertunjukan barongan sering dima-
inkan pada acara bersih desa (nama selamatan desa yang diadakan sekali se-
tahun). Kesenian yang digemari masyarakat adalah orkes Melayu dan orkes
gambus.

2.3 Keadaan Bahasa

2.3.1 Pemakaiannya

Penyebaran bahasa Jawa di Kabupaten Jepara merata di seluruh wilayah.
Keadaan bahasanya tidak berbeda menyolok antara desa yang satu dan desa
yang lain. Di desa yang disurvei pada umumnya terdapat unsur bahasa yang
berbeda, terutama kosa katanya.

Masyarakat Jepara pada umumnya merupakan penutur bahasa Jawa Ka-
bupaten Jepara, terutama masyarakat desa. Mereka lebih banyak mengenal
ragam ngoko daripada ragam krama. Ragam ngoko dipergunakan dalam sua-
sana santai dan akrab, sedangkan ragam krama dipergunakan dalam suasana
resmi, misalnya, dalam pesta perkawinan dan khitanan.

Kosa kata ragam krama bahasa Jawa Kabupaten Jepara pada umumnya
sama dengan kosa kata ragam krama bahasa Jawa baku. Beberapa kata ragam
krama bahasa Jawa di Kabupaten Jepara yang berbeda dengan ragam krama
bahasa Jawa baku, antara lain, seperti berikut.

Nomor | Bahasa Jawa di Bahasa Jawa Baku | Bahasa Indonesia
Kabupaten Jepara

1. amprat/amrat awrat berat

-~ -~ .
2. mréma sesadéan berjualan
3. madharan padharan perut

Kata klapa 'kelapa’ dalam dialek Jepara merupakan ragam ngoko, sedang-
kan kata klapa dalam bahasa Jawa baku merupakan ragam krama. Kata
krambil kelapa’ dalam dialek Jepara merupakan ragam krama, sedangkan kata
krambil dalam bahasa Jawa baku merupakan ragam ngoko. Masyarakat Jepara
pada umumnya mengatakan bahwa bahasa Jawa dialek Jepara lebih kasar
daripada bahasa Jawa baku.
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2.3.2 Kekhasan Unsur Bahasa Bahasa Jawa di Kabupaten Jepara

Bilamana diamati secara sepintas, bahasa Jawa di Kabupaten Jepara tidak
memiliki ciri yang sangat menyolok. Akan tetapi, bilamana diperhatikan de-
ngan saksama, akan ditemukan unsur bahasa yang khas. Untuk mencari
kekhasan bahasa Jawa di Kabupaten Jepara, dapat dengan cara penentuan
mayoritas daerah pemakaian. Unsur yang khas diambil apabila unsur itu di-
gunakan di setengah desa sampel atau lebih (Prawiraatmaja, 1979:24). De-
ngan cara itu sebenarnya tidak selalu didapatkan unsur yang khas sebab ada
beberapa kata yang dipergunakan melebihi setengah desa sampel, tetapi
ternyata kata itu sama dengan kata bahasa Jawa baku. Misalnya, kata kulit
’kulit” (Peta 1) dipergunakan di 29 desa, tetapi kata itu bukan unsur yang
khas. Kata mata 'mata’ (Peta 2) dipergunakan di 27 desa, tetapi kata itu juga
bukan unsur yang khas. Cara lain yang dipergunakan untuk mendapatkan
unsur yang khas, yaitu dengan membandingkan kosa kata bahasa Jawa di
Kabupaten Jepara dengan kosa kata bahasa Jawa baku.

2.3.2.1 Kosa Kata

Dari data kosa kata yang diperoleh dalam penelitian ini dapatlah dilihat
perbandingan pemakaian kosa kata bahasa Jawa di Kabupaten Jepara dan
bahasa Jawa baku sebagai berikut.

Nomor Haiss Juewa i Bahasa Jawa Baku | Bahasa Indonesia
Kabupaten Jepara
1. [misleg/ /moto/ mata
2, /gulumanen/ /kolomajen/ lekum
3, /gulutokEq/ [kolomanjer/ lekum
4, /halat halat/ /kolomanjeg/ lekum
5. Juddl/ /wudal/ pusat
6. /tlapagan/ /dlamagan/ telapak kaki
T [trapaqgan/ /dlamaqan/ telapak kaki
8. /lanas/ Jawu rokoq/ abu rokok
9. jukon/ /prau/ perahu
10. /aykroq/ /gubok/ gubuk
1l /koce_r;/ /kuce})/ kucing
12. [tebo/ /gonjeq/ anak babi
13. /cdmeq/ [compe/ anak kambing
14. [cdmern/ /compe/ anak kambing
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Nomor | Bahasa Jawa di Bahasa Jawa Baku Bahasa Indonesia
Kabupaten Jepara

15. /cdeq/ /compe) anak kambing
16. /kocel/ /procel/ anak katak
17. /kisaﬂ/ /gadag/ pisang
18. /kacan presi/ [kacary prol/ kacang tanah
19. /kacaD janan/ ,/kacag lanjaran/ kacang panjang
20. [kacar usos/ /kacay lanjaran/ kacang panjang
21 /laygoq/ /teld rambat/ ketela rambat
g /tels rampig/ /telo rambat/ ketela rambat
23. /telo krantel/ /telo rambat/ ketela rambat
24, [yai/ /mbah lanan/ kakek
23. /nai/ /mbah wedoq/ nenek
26. /mbah rayi/ /mbah wedoq/ | nenek
27. /buncet/ [ragel/ l‘ anak bungsu
28. /mbuch/ /ragel/ | anak bungsu
29. / ruju/ /ragel/ anak bungsu
30. /plundinan/ /ragel/ anak bungsu
31. /mane/ /pagq cileq/ paman
32. /ika/ Jkuwi/ itu
33. Jates/ Jadom/ dingin
34. Janidp/ Jadom/ dingin
35. /bacin/ /bosaq/ busuk
36. /amber/ /banjer/ banjir
37. /ponpd/ /kompa/ pompa
38. /rupagq/ [ciot/ sempit
39, /sdsok/ /ciot/ ? sempit
40. [paraq/ Jceraq/ ; dekat
41. [siteq/ /sdtiteq/ - sedikit
42, /meq/ /111e9/ hanya

3. /megq/ /men/ hanya
44. /maq/ /men/ hanya
45. /mben/ /meB/ hanya
46. /ninom/ /nombe/ minum
47. /tukaran/ /gelot/ berkelahi
48. /mibor/ /mabor/ terbang
49, /gobres/ /waeg/ bersin




21

Bahasa Jawa di

Nomor Kabupaten Jepara
50. /waen/

51. /méqi/

52. /nei/

S3. [neqi/

54. [pweqi/
S5, /liDgeh/

56. /Baﬂlbtig/
57. leyeh leyeh/
58. /lason/

59. @lel1dell/’
60. /1813son/
61. /tukaran/
62 /tukar padu/
63. /\r}i_l)ati/

64. [sisu/

6S. [sis0/

66. [sisoh/

67. Jatiol/

68. /3ru93q11/'
69. /3d1153c1n8/
70. Jiler/

71, [pawan,

T2 /karon/

73 /ketel/

74. /soneq/

5. /dunagq/

76. /Ientnﬂ/

A /bale/

78. /bagko/

79. /sumpal/
80. [upleq/

81. /cublak/
82, /paso/

83. /pdnaron/
84. /ganoq/

Bahasa Jawa Baku J_ Bahasa Indonesia

/Wue_ljf | bersin

/menei/ memberi

/menei/ | memberi

/ménei/ | memberi

/menei/ | memberi

llJ soh/ i duduk

Jamhu/ ‘ membau

/toturan/ tiduran

/taturon/ tiduran

'taturon, tiduran

/taturon, tiduran
/padu, . bertengkar

/padu, | bertengkar
ndalon/ | melihat

siysot | bersiul

'si\r)sm/ I bersiul
sigsat, bersiul

fsigsat/ \ bersiul ‘
/prugokake/ mendengarkan
[yrupoqake mendengarkan (
/tepas Kipas ‘
/aglo/ anglo

/u_l)lo/ anglo

[céret ceret

l'wakol/ | bakul

'wakol/ bakul

fentay/ - centong

Jambén/ ! balai-balai

Jamben/ | balai-balai

[suwadyy ‘ subang

/suwady/ J subung

/suwadn/ subang

Jkuwali/ helanga

/kuwali/ helanga

/gdntoy/ tempayan
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Nomor l?::)l:::::vfe‘:);ra Bahasa Jawa Baku Bahasa Indonesia
88 /buyo\g/ /gontony/ tempayan
86. /blobo/ /lomo/ dermawan
87. /pintor/ /loma/ dermawan
88. /loba/ /loma/ dermawan
89. /breh/ /loma/ dermawan
90. /breh weh/ /loma/ dermawan
91. /lober/ /lomo/ dermawan
92. [tuloy/ /loma/ dermawan
93. /madoq/ ‘ /nanda_gr;' menendang
94. /njantor/ | /nanday/ menendang
95. /abdh/ | /aboh/ bengkak
96. /jumleg/ /kadtlg/ | lubuk
97. /rosorasa/ /kdset/ malas
98. /mbarah/ | /akeh/ | banyak
99. | [nantem/ /nawat/ . melempar
100. | /pamplon/ [Mawat/ | melempar
101. ‘] /galljet/ /Tawat/ melempar
102. | /mbandog/ /awat/ melempar
103 | /mbonkolan/ /Mawat/ 1 melempar
104. | /mbandol/ /Mawat/ | melempar
105.  /brontel/ /cotel/ - kikir
106. /kumot/ /cotel/ | kikir
107. | /mldkit3n/ /cBtel/ - kikir
108. | /kdsiwet/ [cotel/ | kikir
109. | /magget/ | Jedtel/ - kikir
110. | /ca}Jet/ /cotel/ kikir
111. /mriceq/ /cotel/ kikir
112. /buroh/ /buroh/ buruh
113. | /mdcog/ /buroh/ buruh
114. /manol/ /buroh/ ‘ buruh
11S; Jasor/ /condeq/ pendek
116. /lancag/ /1ampa_9 / lurus
117. /koncan/ /lampa_g/ lurus
118. /nobor /‘r)uyoh/ kencing
119. /gasrah/ /pasah/ ketam
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Nomor :hbzs:ai:n:;am Bahasa Jawa Bakl.lI Bahasa Indonesia
120. /enkol/ [bor/ gurdi
121. /potreg/ /bor/ gurdi
122 /joraf /bor/ gurdi
123. /jara egkod/ /bor/ gurdi
124. lleyser/ /nampan/ talam
125. ,;.x)adrek/ /njaet/ menjahit
126. Jasu/ [kireq/ anak anjing
127. [kireq/ /asu/ anjing
128. /piyeq/ /kutoq/ anak ayam
129, Jayam/ /piteq/ ayam
130. /sempal/ /pupu/ paha
131. | /gundu/ /dagkol/ lutut
132. /braos/ [bragos/ kumis
133. /dlar/ [suwiwi/ sayap
134. /pugroq/ /gumogq/ gundukan tanah
135. /pugrugan/ /gumogq/ gundukan tanah
136. /bunugan/ /gumogq/ gundukan tanah
137. /puntoq/ /gumogq/ gundukan tanah
138. /pulo/ /gumoq/ gundukan tanah
139: /perenan/ . /gumogq/ gundukan tanah
140. /gumpay/ /gumogq/ gundukan tanah
141. /pager/ /gumoq/ gundukan tanah
142, /pugkroq/ /gumogq/ gundukan tanah
143. Juncet/ Judet/ anak belut
144. Juctt/ Jud &t/ anak belut
145. /walor/ /udet/ anak belut
146. /boncet/ Judet/ anak belut
147. Jodet/ Judet/ anak belut
148. /baja_gan/ /pdncet/ mempelam muda
149. /kruntel/ /pancet/ mempelam muda
150. /poh/ /pdncet/ mempelam muda
151. [giseq/ /posiser/ pantai
152, /kiseq/ /pasiser/ pantai
153. [nai/ [comen/ anak kucing
154, [tai/ [comer) / anak kucing
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r

| Bahasa Jawa di

Kabupaten Jepara

Bahasa Jawa Baku

Bahasa Indonesia

155,
; 156
157.
158.
I 159.
J‘ 160.
| 161.
| 162.
163.
| 164.
[ 165.
166.
167.
168.
169.
170.
171.
172.

2322

Dari data morfologi yang diperoleh dalam penelitian ini dapatlah dilihat
perbandingan pemakaian kata turunan bahasa Jawa di Kabupaten Jepara dan

Bmorl
\
|

”calneg/
/kilat/
/gandri/
[kilap/
/lidah/
[cleret/
/kdlog/
[pogd/
[kacapah/
/telocapah/
/pogo 1) /
/kaspe/
'piyeq/
/meoar/
[pest/
/mero/
,Herguf

/ =
[pegar/

Morfologi

’came\g
[tatet/
/tatet/
/tatet/
[tatet/
[tatet/
/kobol/
kabol/
/katelo/
/kateln/
/katela/
[katelo/
/mari/
Jgogor/
/gogar/
[gagor/
//g:’gar/y
[gogor/

bahasa Jawa baku sebagai berikut.

anak kucing
kilat

kilat

kilat

kilat

kilat

asap

asap

ubi kayu

ubi kayu

ubi kayu

ubi kayu
anak itik
anak harimau
anak harimau
anak harimau
anak harimau
anak harimau

Nomor | Bahasa Jawa di Bahasa Jawa Baku | Bahasa Indonesia
Kabupaten Jepara
1 takpethil takjupuk saya ambil
2. mbokkepruk kokpenthung kau pukul
3. mluku ngluku membajak
4. nggambarna nggambarake” menggambarkan
S. njipok njikuki mengambili
6. njikoki njikuki mengambili
7. mboktukokna kok tukokaké kaubelikan
8. takpentingna takpentingaké saya pentingkan
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Nomor Bahasa Jawa di Bahasa Jawa Baku | Bahasa Indonesia
Kabupaten Jepara
9. diilangna diilangakeé’ dihilangkan
10. diundhuhna diundhuhke” dipetikkan
11, ditukokna ditukokkée” dibelikan

Dalam bahasa Jawa Kabupaten Jepara ada akhiran -na yang berarti ‘me-
lakukan pekerjaan atau tindakan untuk orang lain yang tersebut pada bentuk
dasar’: makna ini sepadan dengan akhiran k¢’ Arti kalimat Aku lagék
nggambaraké adhiku Saya sedang menggambarkan adik saya’, sama artinya
dengan kalimat Aku lagék nggambarna adhiku. Dalam bahasa Jawa baku tidak

akan dijumpai penggunaan akhiran -nag yang berarti seperti di atas.

2.3.2.3 Partikel lah dan tah

Di dalam pemakaian bahasa Jawa di Kabupaten Jepara dijumpai adanya
dua buah partikel, yang tidak dijumpai di dalam pemakaian bahasa Jawa
baku. Kedua buah partikel ini adalah lah dan tah. Fungsi dan arti keduanya
tidak jelas benar, tetapi pemakaiannya ditemukan di desa nomor 1 sampai

dengan 31.
Misalnya :
1. Pak, barang iku takjupuké lah.
Pak barang itu kuambilnya....
'Pak, barang itu akan saya ambil’

2. Barang iki takpéké lah.
barang ini kumilikinya....
'Barang ini akan kumiliki’
3. Iki kepriye tah thik ngéné?
ini bagaimana... mengapa begini
'Bagaimana ini dapat begini?’
4. Arep lunga ring endi tah’
mau pergi ke mana....
"Hendak pergi ke mana?”
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3.1 Peta Unsur Bahasa

Unsur bahasa yang dipetakan dalam penelitian ini ialah kosa kata. fono-
logi. dan morfologi. Untuk pemetaan kosa kata disediakan 250 pertanyaan
kosa kata. yang sebagian dari jumlah itu diamhil dari daftar Swadesh hahasa
Tawa di Jawa Tengab. Kata-kata itu berupa nama alat vumaly tangga. nama
alal pertanian, nama instrumen kesenian., narna perhiasan. nama alat per
tukangan. dan nama tumbuh-tumbuhan ditambah sejumlah kosa kata bahasa
Jawa yang sangat umum. Pertanyaan tentang fonologi sehanyak 20 buah.
Pertanyaan tentang morfologi juga sebanyak 20 buah ialah sehagian kata
turunan bahasa Jawa di pesisir utara Jawa Tengah bagian Timnr (Tim Balai

3

Penelitian Buhasa di Yogyakarta, 1978 33 105)

3.1.1 Peta Kosa Kata

Ada sejumlah kata yvang secara seragam dipergunakan di desa-desa yang di-
survei. Kata-kata itu ialah rambur “rambut’. endhas “kepala’. irung “hidung’.
weteng. perut’, puing ‘telinga’, sikil "kaki' rangan “tangan’, lambe “bibir,
gulu Cleher’. dryi jari®, ilat lidaly didu ladah’, wnae "gigh . usus “usus’, ungkak
tumit . lemah Ctanah’, geni Capi', mendhung awan’, uvah Cgaram’, segara
laut', jala “jala’, teken “tongkat’., lintang "bintang', langit langit™, wain "hatu’,
gunung “gunung’. omah “rumah’. wla Cular. welur “helut' babon Cinduk’,
Jaran “kuda’. sapi sapi’. kebo ‘kerbau’. babi “babi', inmacan harimau’, wedlhus
kambing’, jago “ayam juntan’. pedhér “anak sapi’. hébék itik. kodhok “ka
tak’, iwak “ikan'. fuma kawu', lingsa “teluy Kot ovor fakar. godhong “daun’
salak “salak’, pelem “mempelam’. karés ‘pepava’. kembang “bunga'. degan
“kelapa muda’, biting "lidi", seper sabut’. bathol “tempurung’. randhie randu’,
randhu alas “randu hutan®, aku saya’. bojo Csuamifisteni’. hapak Cayah’
kakang ‘kakak'. anak mbarep “anak sulune' i i’ panas Tpanas’. abot

26
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"berat’, dhuwur ’tinggi’, ketiga "kemarau’, rendheng 'musim penghujan”, kali
>sungai’, kalen ’parit’, reles *basah’, garing ’kering’, amba lebar’, adoh "jauh’.
kethul *tumpul’, landep ’tajam’, gedhé ’besar’, cilik ’kecil’, kandel tebal’.
tipis ’tipis’, sregep ’rajin’, ala ’jelek’,, lunga 'pergi’, warek 'kenyang’, nyurong
‘mendorong’, menggok ’membelok’, meres 'memeras’, ngadek ’berdiri’, turu
‘tidur’, ngising 'berak’, mati 'mati’, muntah ‘'muntah’, tiba ‘jatuh’, ngguyu
‘tertawa’, ménék *memanjat’, nyunggi ‘menyunggi’, nggéndhong’, "menggen-
dong’, mbrangkang *merangkak’, cowék 'cobek’, kan kan’, kendhi 'kendi’,
pacul ‘pacul’, grit ’sabit’, tatah ’tatah’, klasa ’tikar’, bantal "bantal’, guling
‘guling’, kalung ’'kalung’, kendhil 'periuk’, kukusan ’kukusan’, dan wajah’
’bajan’.

Kata-kata di atas pada umumnya tidak berbeda dengan kata bahasa Jawa
baku dan tidak bervarian atau bersinonim dengan kata lain. Oleh karena itu,
kata-kata itu tidak dipetakan. Yang dipetakan adalah kata yang bervarian
atau bersinonim dengan kata lain karena varian atau sinonim kata itu pada
umumnya lebih mendukung adanya perbedaan pemakaian bahasa Jawa di
Kabupaten Jepara (peta terlampir).

3.1.2 Peta Fonologi

Fonologi adalah bidang khusus dalam linguistik yang mengamati bunyi
dalam suatu bahasa tertentu, yang menurut fungsinya untuk membedakan
makna leksikal dalam bahasa tertentu (Verhaar, 1978:36). Salah satu aspek
yang termasuk di dalamnya adalah masalah distribusi fonem. Dalam pene-
litian ini yang diamati hanya distribusi fonem suatu kata. Misalnya, fonem
akhir kata bledhég petir’ adalah /k/ atau /g/; fonem akhir kata kreteg ’jem-
batan’ adalah /k/ atau /g/; dan fonem akhir kata abab ’hawa mulut’ adalah
/p/ atau /b/. Distribusi fonem seperti itu kadang-kadang memang dapat men-
jadi ciri suatu dialek. Misalnya, dalam dialek Banyumas, fonem akhir kata
umeb 'mendidih’ dan kata iyub teduh’ adalah /b/ (Njoto, 1972:3), sedang-
kan fonem akhir kata mandheg 'berhenti’ dan kata blabag ’papan tulis’ ada-
lah /g/ (Tim Balai Penelitian Bahasa, 1976/1977: 26). Di samping itu, bunyi
fonem /t/,/p/, dan /k/ cenderung menjadi bersuara mendekati bunyi fonem
/d/, /b/, dan /g/ pada posisi akhir kata (Adisumarta, 1981:247).

Perubahan fonem akibat proses morfologi sering terjadi. Salah satu cara
mengetahui adanya perubahan fonem semacam itu ialah dengan pembu-
buhan akhiran -¢. Oleh karena itu, pembubuhan akhiran -¢"dicantumkan da-
lam daftar pertanyaan fonologi.
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Perlu dipaparkan di sini bahwa pentranskripsian data fonologi didasar-

kan pada pendengaran. Pentranskripsian berulang-ulang dengan mendengar-
kan rekaman data fonologi dengan saksama sebelum mentranskripsikan data
itu secara fonetis (peta fonologi terlampir).

3.1.3 Peta Morfologi

Bahasa Jawa di Kabupaten Jepara banvak memiliki awalan dan akhiran

sebagai pembentuk kata turunan. antara lain, awalan dan akhiran dipetakan
di bawah ini.

1.

9

o9}

Penggunaan awalan fak- ateu dak- sebagai pembentuk kata kerja pasif
persona pertama tunggal.

Misalnya :

Dhuwikeé célénganku wis takjupuk/Dhuwiké célénganku wisdakjupuk.
uangnya tabunganku sudah kuambil

"Uang tabunganku sudah kuambil.”

Penggunaan awalan mbok-, kok-, atau tok-, sebagai pembentuk kata kerja
pasif persona kedua.

Misalnya :

Asue Sa;ia sing mbokpenthung ika/Asué sapa sing kok penthung ika/
Asue sapa sing tokpenthung ika’

Anjingnya siapa yang kaupukul itu

"Anjing siapa vang kaupukul itu?’

Penggunaan awalan kae- atau ke- sebagai pembentuk kata keadaan yang
berarti ‘menyatakan dalam keadaan yang tersebut pada bentuk dasar’.
Misalnya :

Aku kepethuk Bambang, kancaku ndhék SMP/Aku kapethuk Bambang
kancaku ndhék SMP

Saya bertemu Bambang temanku di SMP

‘Saya bertemu Bambang, teman saya (ketika) di SMP.’

. Penggunaan awalan sa-, sak-, atau se- yang berarti "satu’,

Misalnya :

Nok SMP aku karo Bambang sakelas/Nok SMP aku karo Bambang sak-
kelas/Nok SMP aku karo Bambang sekelas.

di SMP saya dengan Bambang satu kelas

‘(ketika) di SMP saya dan Bambang sekelas.

. Penggunaan awalan pa- atau pe- yang berarti ‘menyatakan hal atau bab

yang tersebut pada bentuk dasar’.
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Misalnya :

Kowé kuwi kakéhan panvacat wae/ Kowé kuwi kakéhan penyacat wae.
kamu itu terlalu banyak celaan saja

kamu itu terlalu banyak celaan saja

‘Kamu itu terlalu banyak mencela.’

6. Penggunaan awalan ma- atau me- yang berarti ‘menuju arah atau tempat

vang tersebut pada bentuk dasar’.

Misalnya :

Silan lagi mlaku mengulon/Stlam lagi mlaku mengulon.
Silan sedang berjalan ke barat

“Silan sedang berjalan ke barat.”

7. Penggunaan awalan di- yang berfungsi membentuk kata kerja pasif per-
sona ketiga tunggal atau jamak yang berarti ‘dikenai pekerjaan seperti
yang tersebut pada bentuk dasar.’

Misalnya :

Nong pasar ana barang-barang didol.
di pasar ada barang-barang dijual
'Di pasar ada barang-barang dijual

8. Penggunaan awalan pi- yang berfungsi membentuk kata henda yang ber-
arti ‘menyatakan hal, perihal, dan masalah vang tersebut pada bentuk ka-
ta dasar’.
Misalnya :
Dhéwéké lagi nampa piwales saka kancané
ia sedang menerima balasan dari temannya
“la sedang menerima balasan temannya.’

~

9. Penggunaan awalan nasal yang berarti ‘menyatakan tindakan atau perbu-
atan dengan alat yang tersebut pada bentuk dasar’
Misalnya :
Bapak lagek ngluku nok sawah.
bapak sedang membajak di sawah
‘Bapak sedang membajak di sawah .’

Awalan nasal (N-) sebenarnya tidak hanya seperti tertera di atas, yaitu
N- + luku saja, tetapi masih banyak penggunzan awalan N- yang lain. Misal-
nya, N- + duwé ‘punya’ menjadi nduwe 'mempunyai, N- + randur tanam
menjadi nandur 'menanam’, N- + cacat ‘cacat’ menjadi nacad atau nyacad
‘mencela’, N- + buak 'buang’ menjadi mbuak ‘membuang’, dan N- + reken
‘hitung’ menjadi ngreken 'menghitung’
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. Penggunaan akhiran -gké yang berarti ‘'melakukan perbuatan atau tindak-

an yang tersebut pada bentuk dasarnya untuk orang lain’.
Misalnya :

Alku lagék nggambarak & adhiku.

saya sedang menggambarkan adikku

'Saya sedang menggambarkan adik saya.’

. Penggunaan akhiran -na yang berarti ’perintah atau suruhan kepada

orang lain untuk melakukan tindakan yang tersebut pada bentuk dasar’.
Misalnya :

Aku tukokna buku tulis loro

saya belikan buku tulis dua

’Belikanlah saya dua buah buku tulis.’

. Penggunaan akhiran - yang berarti perintah kepada orang lain untuk

melakukan pekerjaan atau perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar’.
Misalnya :

Kowé nyapua dhisik.

kamu menyapulah dahulu

"Menyapulah dahulu, kamu!’

. Penggunaan akhiran -an yang berarti satuan.

Misalnya :
Yen tuku buku kilon waé, aja écéran.
jika membeli buku kiloan saja jangan eceran.
"Apabila membeli buku kiloan saja, jangan eceran.’

. Penggunaan awalan nasal dengan akhiran -7 yang berarti ’'menyatakan tin-

dakan atau perbuatan yang tersebut pada bentuk dasar dengan cara ber-
ulang-ulang.’
Misalnya :

Ali njupuki watu pirang-pirang.

Ali mengambil batu banyak

'Ali mengambili batu banyak sekali’

. Penggunaan awalan mbok- dengan akhiran -gk¢ atau awalan kok- dengan

akhiran -gké yang berarti menyatakan ’‘tindakan atau perbuatan yang
tersebut pada bentuk dasar’.
Misalnya :

Adhimu mbok tukokaké apa/ Adhimu koktukokaké apa?

adikmu kaubelikan apa

’Adikmu kaubelikan apa?’
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Penggunaan awalan ka- dengan akhiran -an sebagai pembentuk kata
benda berarti ‘menyatakan hal yang tersebut pada bentuk dasar’
Misalnya .

Nok nglapangan lagék ana kramévan

di lapangan sedang ada keramaian

"Di lapangan sedang ada keramaian.’
Penggunaan awalan tak- dengan akhiran -aké atau awalan dak- dengan
akhiran -gk¢ berarti ‘menyatakan dianggap sebagai apa yang tersebut
pada bentuk dasar oleh persona pertama.’
Misulnya

Sinau kwwi howih takpentingak ¢

belajar itu lebih kupenungkan

Sinau kwwi luwih dakpentingak .

‘Belajar lebih sava pentingkan.’
Penggunaan awalan di- dengau akhiran -gké yang berarti ‘menyatakan
tindakan atau perbuatan yang dilakukan dengan tidak disengaja.”
Misalnya

Potlotku diilangaké Amat.

potlotku dihilangkan Amat

Potlot saya dihilangkan Amat
Penggunaun awalon di- dengan ukhivan -na yvang berarti 'menyatakan
perintabi atan survhan melakukan tindakan atau perbuatan yang terse-
but pada bentuk dasar’
Misalnya

Kang, adong duamdhuhinag pelem kuwi.,

kak tolong dipetikkan mempelam itu

‘Kak. tolong petikkan mempelan itu.”
Penggunaan awalan mbok- dengan akhirun -na atau awalan kok- dengan
akhiran -na yang berarii ‘menyatakan perintah kepada persons kedua
untuk melakukan tindakan gt perbuatan seperti pada bentuk dasar
untuk kepentingan orang lain
Misalnya :

Aku mbolktukokna rokok dhisik | Aku kok tukokna rokok dhisik.

aku kaubelikan rokok dahulu

"Belikunlah saya rokok dahulu
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3.2 Analisis Peta

3.2.1 Variasi Unsur Bahasa

Sudah disebutkan pada subbab terdahulu bahwa unsur bahasa yang dipeta-
kan ialah kosa kata, fonologi, dan morfologi. Setiap unsur bahasa itu mempu-
nyai varian tersendiri. Misalnya, dalam unsur kosa kata, kata /kucgg/ ‘kucing’
bervarian /koceg/. Dalam unsur fonologi, fonem penutup kata ngadeg "ber-
diri” diucapkan dengan bunyi [k], tetapi setelah kata itu mendapat akhiran
-¢ fonem [k]| itu diucapkan [g]. Dalam unsur morfologi. kata turunan
ditukokaké dibelikan’ bervarian dengan ditukokna.

3.2.1.1 Kosa Kata

Variasi kata dalam pembicaraan geograti dialek menyangkut variasi bentuk
dan sinonim. Sebuah kata di sebuah desa mungkin mempunyai beberapa
bentuk varian di desa lain yang berdekatan, tetapi hal yang berbeda dapat
juga terjadi. Sebuah kata di sebuah desa sama sekali tidak mempunyai varian
di desa yang berdekatan. Yang dapat ditemukan di desa-desa ini hanyalah
sinonimnya.

Berdasarkan kenyataan itu, dapatiah dilihat penyebaran beberapa kata
yang terdapat di Jepara bagian utara. Untuk keperluan itu. dapat dipergu-
nakan peta-peta:

No. 1.003 /pupu/ "paha’

No. 2.004 /dar_gk)l/ utut®

No. 3.007 /bragos/ ‘kumis’

No. 4.033 /swiwi/ sayap.

No. 5.026 /gumoq/ 'gundukan tanah’

No. 6.030 /anaq wdlot/ "anak belut’
No. 7.046 /palom onom/ 'mempelam muda’
No. 8.017 /poesisir/ 'pantai’
No. 9.03S /anaq kuccg/ “anak kucing’
No. 10. 022 /tatet/ kilat®
No. 11.023 /kabol/ "asap’
No. 12.051 /sinkog/ “ketela’
No. 13. 040 /anaq bebeq/ "anak itik’
No. 14. 038 /anaq macan/ "anak harimau’
No. 15.057 /mboq gdde/ "'mak tua’
Bilamana ditarik garis isoglos antara desa yang memiliki kata yang khas
dan desa tetangganya yang memiliki kata yang berbeda, akan diperoleh peta
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seperti Peta I. Isoglos pada Peta I itu ada beberapa garis yang relatif lurus dan
berimpit. Disa-desa yang memiliki kala yang khas, antara lain. Clering (1),
Bumiharjo (2). Kelet (3), Kunir (4), Tubanan (5). Cepogo (6), Srikandang (7).
Jerukwangi (8 ), Karanggondang (9). Jambu (10), Mambak (11), Tanjung (12),
dan Desa Batealit (13).

Di desa Clearing (1), Kelet (3). dan Desa Kunir (4) dibatasi oleh tiga garis
isoglos, yaitu S, 6, dan 7. Garis-garis itu relatif lurus dan berimpit. Di desa itu
ada kesamaan pemakaian kata /pugroq/ ‘gundukan tanah’, /ucet/ "anak belut’
dan kata /bajaBan/ ‘mempelam muda’. Di samping itu, kata yang khas yang
terdapat di desa Clering (1), antara lain, /tlapaqan/ “telapak kaki’ (Peta 009).
/goteh/ *darah’ (Peta 011), /lagds/ ‘abu rokok’ (Peta 013), /kilap/ "kilat'
(Peta 022), dan kata /kdlog/ "asap’ (Peta 023). Kata yang khas yang terdapat
di desa Kelet (3). antara lain, /agkroq/ "gubuk’ (Peta 027), /cdeq/ “anak kam-
bing" (Peta 039). /kisay/ 'pisang’ (Peta 043), /pontel/ 'mempelam muda’
(Peta 046), dan kata /kacay janan/ ‘kacang panjang’ (Peta 050). Kata yang
khas yang terdapat di desa Kunir (4). antara lain. /laggoq/ 'ketela rambat’
(Peta 052) /paq tuwd/ ’'pak tua’ (Peta 058). /yai/ 'kakek' (Peta 059), nai)
‘nenek’ (Peta 060), dan kata /kucet/ "bungsu’ (Peta 061).

Di desa Clering (1), Bumiharjo (2), Kelet (3). Kunir (4). Tubanan (5),
Cepogo (6), Jerukwangi (8), dan Desa Karanggondang (9) dibatasi oleh tiga
isoglos, yaitu 1, 2, dan 3. Di desa-desa 1tu ada kesamaan pemakaian kata /sem-
pol/ ’paha’, /gundu/ “lutut’. dan kata /olar/, “sayap’. Garis isoglos nomor 3
sesudah sampai di bagian barat tidak lurus dengan garis nomor 1 dan 2,
melainkan mengurung desa Jambu (10) dan desa Mambak (11). Di samping
itu, kata yang khas yang ada di desa Bumiharjo (2), antara lain, /mbunten/
bungsu’ (Peta 061), /bege/ 'bibi’ (Peta 062). /andp/ ‘dingin’ (Peta 067).
mbarah/ 'banyak’ (Peta 085), dan kata /meq/ "hanya’, (Peta 089). Kata yang
khas ada di desa Tubanan (5). antara lain. /kumot/ ‘kikir’ (Peta 091),
bloboh/ ‘dermawan’ (Peta 092), /tukaran/ 'berkelahi’ (Peta 099), /wahe_g/
‘bersin’ (Peta 101), dan kata /aweh/ ‘'memberi’ (Peta 102). Kata yang khas
yang ada di desa Jerukwangi (8), antara lain. (1)€qi/ 'memberi’ (Peta 102),
[gantom/ 'melempar’ (Peta 104), ‘pambon/ ‘membau’ (Peta 106), /fadog/
‘menendang’ (Peta 108), dan kata /1818son/ ‘tiduran™ (Peta 109). Kata yang
khas yang ada di desa Cepogo (6), antara lain. /tantay tantagan/ "bertengkar’
(Peta 111), /gindti/ 'melihat’ (Peta 112). /siso/ ‘bersiul” (Peta 115), /grugog-
no/ 'mendengarkan’ (Peta 119), dan kata /uldg/ ‘anak sengkalan™ (Peta 122).
Kata yang khas yang ada di desa Karanggondang (9), antara lain, /uldk uldk/
‘anak sengkalan' (Peta 122), /iler/ "kipas' (Peta 123), /paso/ "belanga’ (Peta
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133), /gdnoq/ ‘tempayan’ (Peta 135). dan kata ﬂampl@_l)/ ‘melempar’ (Peta
104).

Desa Clering (1), Kelet (3), Kunir (4), Tubanan (5). Cepogo (6). dan Desa
Srikandang (7) dibatasi oleh lima isoglos yang relatif berimpit, vaitu garis
nomor 8, 9, 10, 11.dan 12. Di desa-desa itu ada Kesamaan pemakaian Kata
/kiseq/ 'pantai’ /nai/ 'anak kucing’. /lidah/ ‘kilat'. /pago/ ‘asap’. dan kata
/telocapah/ ’ketela’. Di samping itu, kata yang khas yang ada di desa Srikan-
dang (7). antara lain. /ndiseq/ "dahulu” (Peta 088). /kumat/ kikir™ (Peta 091).
/breh weh/ *dermawan’ (Peta 092), /ninom/ ‘minum’ (Peta 097). /fadog/ ‘me-
nendang’ (Peta 108), dan kata /njator/ ‘'menendang’ (Peta 108).

Desa Bumiharjo (2), Kelet (3), Kunir (4). Cepogo (6). Srikandang (7).
Mambak (11). Tanjung (12). dan desa Batealit (13) dibatasi oleh dua buah
garis isoglos, yaitu nomor 13 dan 14. Di desa-desa itu ada kesamaan pemakai-
an kata /piyeq/ ‘anak itik’ dan kata /peor/ "anak harimau’. Di samping itu.
kata yang khas yang terdapat di Mambak (11), antara lain. /udal/ ‘pusat
(Peta 008), /tlapagan/ “telapak kaki® (Peta 009). 'I:uJay’ ‘abu rokok’ (Peta
013), /kilat/ kilat™ (Peta 022). dan kata /koloq/ “asap’ (Peta 023). Kata yang
khas yang terdapat di Desa Tanjung (12), antara lain, /pulo/ "gundukan ta-
nah’ (Peta 026), /asu/ 'anak anjing’ (Peta 029). /udal/ pusat’ (Peta 008).
/camey/ 'anak kambing (Peta 039), dan kata /kisap/ pisang (Peta 043).
Di desa itu terdapat dua buah kata yang bentuknya sama. tetapi artinva ber-
beda, yaitu kata /camep/ (Peta 035) yang berarti “anak kucing™ dan ° anak
kambing’. Kata yang khas yang terdapat di Desa Tanjung (13), antara lain.
[pontel/ ‘mempelam muda’ (Peta 046). /kacay lanjar/ kacang panjung’ (Peta
050), /pog(y)/ ‘ketela’ (Peta 051), dan kata /yai/ kakek’ (Peta 059).

Garis isoglos nomor 4 membatasi desa Clering (1). Kelet (3), Kunir (4),
dan desa Batealit (13). Di desa-desa itu terdapat Kesamaan pemakaian kata
/dlar/ “sayap .

Garis isoglos nomor 15 membatasi desa Bumiharjo (2). Kelet (3). Kunir
(4), Cepogo (6), Tubanan (5), Srikandang (7). Mambak (11). Tanjung (12).
dan desa Batealit (13). Di desa-desa itu terdapat kesamaan pemakaian kata
/mboq tuw )/ 'mak tua’.

Marilah kita tirjau penyebaran kosa kuata yang khias di desa-desa di Jepara
bagian selatan. Untuk keperluan itu, diambil peta-peta :

No. 092 /lomd/ *dermawan,
No. 108 /nandag/ ‘menendang’,
No. 071 /aboh/ bengkak’,

No. 073 /kadoy/ "lubuk’.
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No. 093 /kdset/ 'malas’,

No. 085 /akeh/ 'banyak’,
No. 104 /fiawat/ ‘melempar’,
No. 091 /catel/ kikir’,

No. 075 /buroh/ 'buruh’,
No. 069 /¢andeq/ 'rendah’,
No. 068 /entep/ 'ringan’,
No. 083 /lamparg/ "lurus’.

Bilamana ditarik garis isoglos antara desa yang memiliki kata yang khas
dan desa tetangganya yang memiliki kata yang berbeda, akan diperoleh peta
seperti Peta Nomor II. Pada isoglos peta nomor II terdapat juga beberapa
garis yang relatif lurus dan berimpit. Desa-desa yang memiliki kata yang khas,
antara lain, Mindahan (14), Ngasem (15), Ngroto (21), Mayongkidul (23),
Damarjati (24), Troso (25), Bandungrejo (26), Kerso (27), Surodadi (28),
Telukwetan (29), Kalipucangkulon (30), dan desa Ketilengsingolelo (31).

Desa Troso (25), Bandungrejo (26), Kerso (27), Telukwetan (29), dan
Desa Kalipucangkulon (3) dibatasi oleh dua isoglos yang relatif berimpit dan
lurus, yaitu isoglos nomor 8 dan 9. Di desa-desa itu terdapat kesamaan pema-
kaian kata m:igat/ ’kikir’ dan kata /buroh/ ’buruh’. Di samping itu, kata yang
khas yang terdapat di desa Troso (25), antara lain, /gundu/ ’lutut’ (Peta
004), /brenos/ ’kumis’ (Peta 007), /udal/ 'pusat’ (Peta 008), /tlapagan/ tela-
pak kaki’ (Peta 009), dan kata /lages/ 'abu dapur’ (Peta 012). Kata yang khas
yang terdapat di desa Bandungrejo (26), antara lain, /lares/ ‘abu rokok’
(Peta 013), /awu/ ’debu’ (Peta 014), /pago/ ‘asap’ (Peta 023), /apkroq/
’gubuk’ (Peta 027), dan kata /meor/ ’anak harimau’ (Peta 038). Kata yang
khas yang ada di desa Kerso (27), antara lain, /kisan/ ’pisang’ (Peta 043/,
/pdntel/ 'mempelam muda’ (Peta 046), /kacay presi/ 'kacang tanah’ (Peta
049), /kacap lanjar/ ’kacag panjang’ (Peta 050), /Omaqg/ ’ibu! (Peta 055),
dan kata /yai/ 'kakek' (Peta 059). Kata yang khas yang terdapat di desa
Telukwetan (29), antara lain, /fiai/ ‘nenek’ (Peta 060), /afiop/ 'dingin’ (Peta
067), /kaang/ lurus’ (Peta 083), /siteq/ ’sedikit’ (Peta 086/, dan kata
/mbeq/ ’hanya’ (Peta 089). Kata yang khas yang terdapat di desa Kalipucang-
kulon (3), antara lain, /ruju/ ’bungsu’ (Peta 061), /peraq/ dekat’ (Peta 082),
/ﬁaget/ ’kikir’ (Peta 091), /breh/ *dermawan’ (peta 092), dan kata /tukaran/
*berkelahi’ (Peta 099).

Desa Batealit (13), Mindahan (14), Ngasem (15), Pule (20), Tritis (22),
dan desa Mayongkidul (23) dibatasi oleh dua buah garis isoglos, yaitu iso-
glos nomor 3 dan 4. Di desa-desa itu terdapat kesamaan pemakaian kata
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[aboh/ "bengkak’ dan kata /jumla’g‘f' lubuk’. Di samping itu, kata yang khas
yang terdapat di desa Mindahan (14), antara lain. /lanen/ “berenang’ (Peta
103). /gantam/ ‘melempar” (Peta 104). /liggih/ "duduk’ (Peta 105). /Radog/
‘menendang” (Peta 108), dan kata /nleleh/ ‘tiduran® (Peta 109). Kata yang
khas yang ada di desa Ngasem (15). antara lain. /padon/ ‘bertengkar’ (Peta
LL1), /siso/ bersiul” (Peta 115). /puyoh/ ‘kencing” (Peta 110), /ndamoni/
‘meniup’ (Peta 121), dan kata /uldk ulok/ "anak sengkalan™ (Peta 122). Kata
vang khas vang terdapat di desa Pule (20). antara lain, /uldg uldg/ "anak seng-
kalan™ (Peta 122). (iler/ ‘kipas™ (Peta 123). /soneq/ ‘bakul (Peta 127). /pas-
rah/ 'ketam” (Peta 130). dan kata /bale/ balai-balai” (Peta 131). Kata yang
khas yang terdapat di desa Tritis (22), antara lain. /paso/ 'belanga’ (Peta
133), /gdnoq/ “tempayan’ (Peta 135). /kempol/ "paha’ (Peta 003). /udal/
pusat’ (Peta 008). dan kata /tlapagan/ “telapak kaki® (Peta 009). Kata yang
khas yang terdapat di desa Mayongkidul (23). antara lain /trapaqan/ “telapak
kaki'(Peta 009). /pdga/. “asap™ (Peta 023). /pager/ ‘gundukan tanah’ (Peta
026). /udet/ anak belut” (Peta 030). dan kata /medr/ “anak harimau’ (Peta
038).

Desa Troso (25). Bandungrejo (20), Kerso (27), Surodadi (28). Telukwe-
tan (29). Kalipucangkulon (30). dan desa Ketilengsingolelo (31) dibatasi oleh
dua isoglos. yaitu isoglos nomor 10 dan nomor 12. Di desa-desa itu terdapat
kesamaan pemakaian kata /asor/ ‘rendah’ dan kata /'lanuzg/ Turus®. Di sam-
ping itu, Kata yang khas yang terdapat di Desa Surodadi (28). antara lain.
/cOmeq/ "anak kambing' (Peta 039). /beyon/ “anak katak™ (Peta 041). /pontel/
‘mempelam muda’ (Peta 046), /kacuy ju})un/ ‘kacang panjang (Peta 050),
dan kata /maq/ ‘ibu’ (Peta 055). Kata yang khas yang terdapat di desa Keti-
lengsingolelo (31). antara lain, /waq de/ "'mak tua’ (Peta 057), [anap/ “dingin’
(Peta 067). /cedaq/ "dekat” (Peta 082), /mriceq/ 'kikir’ (Peta 091), dan kata
/loman/ "dermawan’ (Peta 092).

Garis isoglos nomor 11 membatasi desa Troso (25), Bandungrejo (26),
Kerso (27). Surodadi (28), Telukwetan (29), dan desa Kalipucangkulon (30).
Di desa-desa itu terdapat kesamaan pemakaian kata /enge;g/ ringan’

Garis isoglos nomor 1 membatasi desa Batealit (13), Mindahan (14).
Ngasem (15), Pule (20). Ngroto (21). Troso (25). Tritis (22), Mayongkidul
(23), Kalipucangkulon (30) dan desa Ketilengsingolelo (31). Di desa-desa itu
terdapat Kesamaan pemakaian kata /breh/ *dermawan’. Kata yang khas yang
terdapat di desa Ngroto (21), antara lain, /breh/ ‘dermawan’ (Peta 092).
/ninom/ "minum’ (Peta 097), /galutan/ “berkelahi’ (Peta 099), /aweh/ "'mem-
beri” (Peta 101), dan kata /mbandol/ ‘'melempar® (Peta 104).



37

Garis isoglos nomor 2 membatasi Desa Batealit (13). Mindahan (14),
Ngasem (15), Pule (20), Tritis (22), Mayongkidul (23). dan desa Damarjati
(24). Di desa-desa itu terdapat kesamaan pemakaian kata /fiepaq/ “menen-
dang’. Kata yang khas terdapat di desa Damarjati (24). antara lain, /gantdm/
‘melempar’ (Peta 104), /lingeh/ “duduk’ (Peta 105), /gambon/ "membau’
(Peta 106), /fadog/ ‘menendang’ (Peta 108), dan kata /Idson 13son/ “tiduran’
(Peta 109).

Garis isoglos nomor 5 membatasi desa Mayongkidul (23). Damarjati (24)
Troso (25), dan desa Bandungrejo (26). Di desa-desa itu terdapat kesamaan
pemakaian kata /rosorosof 'malas’.

Garis isoglos nomor 6 membatasi desa Mayongkidul (23), Damarjati
(24). dan desa Troso (25). Di desa-desa itu terdapat kesamaan pemakaian
kata /mbadrah/ ‘banyak’.

Garis isoglos nomor 7 membatasi desa Mindahan (14). Ngasem (15),
Troso (25), Bandungrejo (26). Kerso (27), Telukwetan (29). dan desa Kali-
pucangkulon (30). Di desa-desa itu terdapat kesamaan pemakaian kata
/_r}amplaﬂ/ ‘melempar’.

Desa lain yang memiliki kata-kata yang khas ialah desa Jambu (10), Ke-
capi (16), Panggang (17), Tegalsambi (18), dan desa Sukodono (19). Kata
khas yang terdapat di desa Jambu (10), antara lain, /tukaran/ ‘bertengkar’
(Peta 111), /sisoh/ ’bersiul’ (Peta 115/, /kdrdn/ "anglo’ (Peta 124), dan kata
[centony/ 'centong’ (Peta 128). Kata yang khas yang terdapat di desa Kecapi
(16), antara lain, /paso/ ’belanga’ (Peta 133), /gdnoq/ ‘tempayan’ (Peta 135).
/perengan/ ‘gundukan tanah’ (Peta 026), /piyeq/ ‘anak ayam’ (Peta 032),
dan kata /kocer/ 'kucing’ (Peta 034). Kata yang khas yang terdapat di desa
Panggang (17), antara lain, /kiseq/ 'pantai’ (Peta 017), /mbuntag/ bungsu’
(Peta 061), /jumbldp/ "lubuk’ (Peta 073), /rupek/ ’sempit’ (Peta 081), dan
kata /lampafr)/ lurus’ (Peta 083). Kata khas yang terdapat di desa Tegal-
sambi (18), antara lain, /koncady/ ‘lurus’ (Peta 083), /ijeq/ 'masih” (Peta 093).
/brontel/ ‘kikir’ (Peta 091), /wogah/ 'malas’ (Peta 093). dan kata /muleh/
‘pulang’ (Peta 094). Kata yang khas vang terdapat di desa Sukodono (19),
antara lain, /mbuntdy/ ‘bungsu’ (Peta 061). fgamam/ ‘melempar’ (Peta
104), /_r)ambo’r;/ 'membau’ (Peta 106), /leyeh leyeh/ ‘tiduran’ (Peta 109),
/fiobar/ 'kencing” (Peta 116), dan kata /iler/ 'kipas’ (Peta 123).

Bilamana Peta I digabungkan dengan Peta I, dengan sedikit disederhana-
kan, akan diperoleh Peta I11.

Bilamana Peta I dan Peta 11 digabungkan dan disederhanakan, serta hanya
memperhatikan garis isoglos nomor &, 9, 10,11, dan 12 pada Peta | dan
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garis isoglos nomor 2, 3, dan 4 pada Peta II, maka akan diperoleh Peta IIIa.
Ditinjau dari maknanya ternyata terdapat beberapa kata yang cukup me-

narik. Kata-kata itu ialah :

/Ja}}as/ "abu dapur’ (Peta 012);

/lands/ ‘abu rokok’ (Peta 013):

/kireq/ anjing’ (Peta 028);

Jasu/  ’anak anjing’ (Peta 029);

/piteq/ ’anak anjing’ (Peta 032);

6. Jayam/ ‘ayam’ (Peta 031).

[ N O R S

Kata-kata itu adalah kata khas bahasa Jawa di Kabupaten Jepara. Kata /lagos/
mempunyai dua makna, yaitu "abu dapur’ dan ’abu rokok’. Jangkauan penye-
baran kata /lagds/ yang berarti ‘abu dapur’. Kata /asu/ juga mempunyai dua
makna, yaitu ‘anjing’ dan ‘anak anjing’. Kata /kireq/ mempunyai dua arti,
yaitu ‘anjing’ dan ’anak anjing’. Masyarakat desa Bumiharjo (2), Jambu (10),
Tanjung (12), Bateaalit (13), dan desa Mindahan (14) menyebut anak anjing
dengan kata /asu/. Di desa-desa itu anjing dipergunakan di desa Ngasem (15),
Sukodono (19), Pule (20), Damarjati (24), dan desa Troso (25). Kata /piteq/
yang berarti "anak ayam’ dipergunakan di desa Srikandang (7), Mambak (11),
Batealit (13), Ngasem (15), Sukodono (19), dan desa Kerso (27). Masyara-
kat di desa-desa itu menyebut /piteq/’ ayam’ dengan kata /ayam/ ayam’

Bilamana ditarik garis-garis isoglos antara desa yang mempergunakan kata-
kata di atas dan desa tetangganya yang mempergunakan kata lain, akan diper-
oleh Peta nomor IV.

3.2.1.2 Fonologi

Dalam bahasa Jawa di Kabupaten Jepara tidak ditemukan kekhasan fono-
logi; dalam aspek distribusi fonem, tidak ditemukan fonem tertentu sebagai
penutup kata yang dapat dijadikan ciri khusus. Untuk mengetahui adanya
perubahan ucapan fonem dalam suatu kata karena mendapat akhiran -e, di-
ambil peta-peta :
136 /rebab/  ’rebab’
137 /abab/ ~ ’hawa mulut’
138 /r}adeg/ *berdiri’
141 /blabag/ ’papan’
143 /gubog/ gubuk’
148 /jojog/  “tegak lurus’
149 /rogad/  ’kotor’
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150 //budag/ “tuli
151 /padeg/  ‘gedek’
142 /andog/ telur’

Bilamana ditarik garis isoglos antara desa yang mempergunakan suatu kata
dengan struktur bunyi tertentu dengan desa tetangganya yang memperguna-
kan suatu kata dengan struktur bunyi yang sedikit berbeda, akan diperoleh
Peta Nomor V.

Fonem penutup kata rebab ‘rebab’ dan kata abab hawa mulut’ ialah /b/.
Setelah kedua kata itu mendapat akhiran -€, ucapannya menjadi [rebape]
dan [?ababe| dan ada yang menjadi [rebabe| dan [?ababe]. Garis isoglos 1
dan 2 membatasi desa Damarjati (24). Troso (25), dan desa Surodadi (28),
yang di desa-desa itu terdapat ucapan [rebabe| dan |?ababe]

Fonem penutup kata ngedeg ‘“berdiri’. blabag “papan’. gubug 'gubug’.
jejeg’ ‘tegak Iurus', budheg ‘tuli’. gedheg ‘gedek’, dan kata endhog 'telur’
lalah /g/, sedangkan fonem penutup kata reged ’kotor’ ialah /d/. Setelah
kata-kata itu mendapat akhiran -¢, maka ucapannya menjadi [nadeké] dan
[nadage], [blabaké] dan [blabagf]. [gubuké], dan [gubuge], [jojoke] dan
[jojoge] . [budake]| dan [budage]. [gadfke| dan [gedege], [ondoke] dan
[andoge], dan |ragate]| dan [rogede|. Garis isoglos 3, 4, 5, dan 6 juga mem-
batasi desa Damarjati (24), Troso (25), dan desa Surodadi (28), yang di desa-
desa itu terdapat ucapan [gadage] . [blabage|. [gubuge] . dan [jojage] .

Garis isoglos nomor 7, 8, dan 9 membatasi Desa Damarjati (24), Troso
(25), Surodadi (28). Bandungrejo (26), dan Desa Telukwetan (29), yang di
desa-desa itu terdapat ucapan [nagade|,[budege]. dan [gadege].

Garis isoglos nomor 10 membatasi desa Pule (20), Ngroto (21), Damarjati
(24), Troso (25), dan desa Surodadi (18). Di desa-desa itu terdapat kesa-
maan ucapan [andoge| “telurnya’

3.2.1.3 Morfologi

Dalam bahasa Jawa di Kabupaten Jepara ditemukan beberapa kata turunan
yang khas, misalnya, diilangna "dihilangkan’, diundhuhna “dipetikkan’, dan
mbokpenthung ‘kaupukul’. Untuk mengetahui adanya variasi kata turunan
itu. diperlukan peta-peta :
No. 164 miuku 'membajak’,
No. 166 tukokena "belikan’,
No. 169 njipoki 'mengambili’.
No. 172 takpentingna ‘saya pentingkan’,
Ne. 173 diilangna "dihilangkan’.
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No. 174 diundhuhna "dipentingkan’.
No. 175 mbok tukokna ‘kaubelikan’.

Bilamana ditarik garis isoglos antara desa yang mempergunakan kata yang
khas dan desa tetangganya yang mempergunakan kata yang lain, akan diper-
oleh Peta V.

Garis isoglos nomor 1 dan nomor 2 membatasi desa Kecapi (16), Panggang
(17). Tegalsambi (18), Sukodono (19), Tritis (22), Mayongkidul (23), Ban-
dungrejo (26), Kerso (27). Surodadi (28), Telukwetan (29), Kalipucangkulon
(30), dan desa Ketilengsingolele (31). Di desa-desa itu terdapat kesamaan
pemakaian kata mluku "'membajak’ dan kata mkokna “belikan.’

Garis isoglos nomor 3 membatasi desa Sukodono (19), Tritis (22), Ma-
yongkidul (23), Bandungrejo (26). Kerso (27), Surodadi (28), Telukwetan
(29), Kalipucangkulon (30), dan desa Ketilengsingolelo (31). Di desa-desa itu
terdapat kesamaan pemakaian kata njipoki ‘mengambili.’

Garis isoglos nomor 4 membatasi Desa Pule (20), Ngroto (21), Tritis (22),
Mayongkidul (23). Bandungrejo (26), Telukwetan (29), Kalipucangkulon
(30), dan desa Ketilengsingolelo (31). Di desa-desa itu terdapat kesamaan
pemakaian kata takpentingna ‘saya pentingkan.’

Garis isoglos nomor 5 membatasi Desa Karanggondang (9), Ngasem (15),
Kecapi (16), Panggang (17), Tegalsambi (18), Sukodono (19), Pule (20),
Ngroto (21), Tritis (22), Mayongkidul (23), Bandungrejo (26), Kerso (27),
Surodadi (28), Telukwetan (29). Kalipucangkulon (30), dan desa Ketileng-
singolelo (31). Di desa-desa itu terdapat kesamaan pemakaian kata diilangna
‘dihilangkan’. '

Garis isoglos nomor 6 membatasi Desa Bumiharjo (2), Kelet (3), Kunir (4),
Tubunan (5), Jerukwangi (8), Karanggondang (9), Jambu (10), Tanjung (12),
Batealit (13), Ngasem (15), Kecapi (160), Panggang (17), Tegalsambi (18),
Sukodono (19). Pule (20), Ngroto (21). Tritis (22), Mayongkidul (23), Da-
marjati (24), Troso (25), Bandungrejo (26). Kerso (27), Surodadi (28)
Telukwetan (29), Kalipucangkulon (3), dan desa Ketilengsingolelo (31). Di
desa-desa itu terdapat kesamaan pemakaian kata diundhuhna ’dipetikkan’
sedangkan di desa Clering (1). Cepogo (6). Srikandang (7), Mambak (11),
dan desa Mindahan (14). dipergunakan kata undhuhna "petikkan’.

Garis 1soglos nomor 7 membatasi desa Jerukwangi (8), Karanggondang (9),
Jambu (10). Mambak (11), Ngasem (15), Kecapi (16), Panggang (17). Tegal-
sambi (18). Sukodono (19), Pule (20), Ngroto (21), Tritis (22), Mayongki-
dul (23), Bandungrejo (26), Kerso (27), Surodadi (28), Telukwetan (29),
Kalipucangkulon {30). dan desa Ketilengsingolelo (31). Di desa-desa itu ter-
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dapat kesamaan pemakaian kata mbokmukokna "kaubelikan’. Di samping itu,
di desa-desa itu pada umumnya dipergunakan kata tukokna "kaubelikan’.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa di desa-desa se Kabupaten
Jepara ditemukan unsur bahasa yang khas.

~ 3.2.2 Jangkauan Penyebaran Unsur Bahasa

Yang dimaksud dengan jangkauan penyebaran unsur bahasa dalam peneli-
tian ini ialah luas tidaknya unsur bahasa itu dipergunakan dalam masyarakat,
yang meliputi kosa kata, fonologi, dan morfologi. Luas tidaknva penyebaran
unsur bahasa itu dapat dilihat pada jumlah desa atau jumlah titik pengamatan.
Jangkauan penyebaran unsur bahasa itu ialah sebagai berikut.

3.2.2.1 Kosa Kata

Peta 001 menggambarkan penggunaan kata /kulet/ “kulit’. Sinonim kata
itu ialah /lulap/. Kata /lulag/ dipergunakan di desa nomor 2,34, dan 7. Kata
/kulet/ dipergunakan di desa nomor 1,3.5,6,7.8,9,10,11,12,13, 14,15,
16,17, 18,19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31.

Peta 002 menggambarkan penggunaan kata /motd/ ’‘mata’. Sinenim
kata itu ialah /mripat/ dan /ma}ag/. Kata /moto/ dipergunakan di desa nomor
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 27, 28, dan 31. Kata /mripat/ dipergunakan di desa nomor 1, 14, 16,
20, 29 dan 30. Kata /malag/ dipergunakan di desa nomor 29 s:iju.

Peta 003 menggambarkan penggunaan kata /pupu/ 'paha’. Sinonim kata
itu ialah /sempol/ dan /kempol/. Kata /pupu/ dipergunakan di desa nomor 1,
2,3,4,5,7,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 21, 28,29, dan 31. Kata
/sempal/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,4.5,6.7,8,9,16,17,19, 25,
27, dan 30. Kata /kempol/ dipergunakan di desa nomor 20, 22 dan 23.

Peta 004 menggambarkan penggunaan kata /dankol/ "lutut’. Sinonim kata
itu ialah /gundu/. Kata /denkol/ dipergunakan di desa nomor 1,2, 3.4,5,
6, 7,10,11;12; 13,14, 15,16, 17; 18, 19. 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 38,
30, dan 31. Kata /gundu/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6, 8.9,
17, 19,20, 25, 26, 29, dan 31.

Peta 005 menggambarkan penggunaan kata /cagkem/ ‘mulut’. Sinonim
kata itu, yang bernilai rasa kasar, ialah kata /cocot/. Kata /cocot/ diperguna-
kan di desa nomor 4, 6, dan 18. Kata /capkom/ dipergunakan di desa nomor
1 sampai dengan 31.

Peta 006 menggambarkan penggunaan kata /kolomenjeg/ ‘lekum’. Varian
kata itu ialah /guluminjen/, /manjey/, /kolomenje/. Sinonim kata itu ialah
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[gulutakeq/ dan /halat halet/. Kata /kolomanjen/ dipergunakan di desa nomor
1,2, 3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17. 18, 19, 20, 22, 23, 24,
25, 26, 27, 28,29, dan 30. Kata /gulumanjen/ dipergunakan di desa nomor
12 dan 15. Kata /menjen/ dipergunakan di desa nomor 18. Kata /kalamoanje/
dipergunakan di desa nomor 31. Kata /gulutakeq/ dipergunakan di desa
nomor 21.

Peta 007 menggambarkan penggunaan kata /brayos/ kumis’. Varian kata
itu ialah /brenos/. Kata /branos/ dipergunakan di desa nomor 1.3.4.5,7,
8 12,13, 14,15, 16, 17, 18. 19, 20, 21, 22, 23, 23, 26, 28, 29, 30, dan 31.
Variannya ialah /brenos/ dipergunakan di desa nomor 2. 6, 9, 10. 11, 25,
dan 27.

Peta 008 menggambarkan penggunaan kata /wudal/ "pusat’. Varian kata itu
ialah /udal/. Kata /wudal/ dipergunakan di desa nomor 1, 5. 10, 13, 14, 15,
16, 20, 23, 26, 28, 30, dan 31. Kata /udel/ dipegunakan di desa nomor 2, 3,
4,6.7,8.9,11,12,17,18.19, 21, 22. 24, 25, 27, dan 29.

Peta 009 menggambarkan penggunaan kata /dlamaqan/ ‘telapak kaki'.
Varian kata itu ialah /tlapagan/ dan /trapaqan/. Kata /dlamaqan/ diperguna-
kan di desa nomor 1. 4, dan 24. Kata /tlapagan/ dipergunakan di desa nomor
1, 2,3,5,6:7.8:9 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18 19 20, 21, 22, 25, 26,
27.28,29,30. dan 31. Kata /trapagan/ dipergunakan di desa nomor 23 saja.

Peta 010 menggambarkan penggunaan kata /€peq epeq/ “telapak tangan’.
Sinonim kata itu ialah /tlapaqan tanan/. dipergunakan di desa nomor 15 dan
16. Kata /epeq epeq/ dipergunakan di desa nomor | sampai dengan 31 Ke-
cuali nomor 16.

Peta 011 menggambarkan penggunaan kata /goteh/ "darah’. Varian kata itu
ialah /goteh/. Kata /goateh/ dipergunakan di desa nomor 1, 2,3, 4,5,6,7,
8,9,10, 11, 12, 16, 17, 19, 20, 24, 25, 26, dan 28. Kata /goteh/ diperguna-
kan di desa nomor 1,13, 14, 15,18, 21,22, 27,29, 30, dan 31.

Peta 012 menggambarkan penggunaan sebutan /awu pawon/ “abu dapur’.
Masyarakat Jepara menyebutnya /awu/, /lanes/, dan /tebu/. Kata /awu/
dipergunakan di desa nomor 1, 2.3, 4.5.6,7,8,9,10, 11, 12, 13,14, 15,
16, 17,21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Kata /lagas/ dipergunakan
di desa nomor 18, 19, 20, 25, dan 27. Kata /lobu/ dipergunakan di desa
nomor 4 saja.

Peta 013 menggambarkan penggunaan sebutan /awu rokaq/ ‘abu rokok’.
Masyarakat Jepara menyebutnya /lagos/ dan /awu/. Kata /awu/ dipergunakan
di desa nomor 16, 17, dan 1&. Kata /lagas/ dipergunakan di desa nomor 1, 2,
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o1 .
'4,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14,15, 19,20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,
28, 29,30, dan 31.
. 'Peta 014 menggambarkan penggunaan kata /labu/ *debu’. Kata itu diper-
‘gugakqn .di desa nomor 4, 6, 8, 9, 10, 18, 28, 30 dan 31. Sinonimnya ialah
“Jagpu/ elan /bledok/. Kata /awu/ dipergunakan di desa nomor 4, 13, 15, dan
26. Kata /blodok/ dipergunakan di desa nomor 1, 2,3,4,5, 7. 11,12, 14,
16,17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, dan 31.
Peta 015 menggambarkan penggunaan kata /dalan/ ‘jalan’. Sinonim kata
v/dalan/ ialah /ratan/, /lorog/ [salet/, dan /lowogan/. Kata /dalan/ diper-

* #1bmnafR® Wi desa nomor 1,2, 4,5, 6.8.9.11,12.13.14,15,16,17.18, 19,
gD at, 22, 24, 26, 27, 28, 30, dan 31. Kata /ratan/ dipergunakan di desa
}&qmar3 5,6, 7,8,9,10, 11, 12, 13, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 29, dan

431, Kata /loroa]/ dipergunakan di desa nomor 3 dan 25. Kata /salot/ dipergu-
K& desa nomor 3 saja. Kata /lowonan/ dipergunakan di desa nomor
‘gﬁﬂ /br)x]/ /salat/, dan /Iowogan/ merupakan jalan desa atau jalan
_yangebib sempit daripada /ratan/.
Petd 16 menggambarkan penggunaan kata /geseq/ ’'pasir’. Masyarakat
Jepam menyebutnya /wadi/ dan /paser/. Kata /wadi/ dipergunakan di desa
sampai dengan 31. Kata /paser/ dipergunakan di desa nomor 9, 13,
vz% 135, 30, dan 31.
¢ P’eta 017 menggambarkan penggunaan kata /pasiser/ 'pantai’. Variannya
o ialah /’pasmer/ Sinonim kata itu ialah /giseq/ yang bervarian /kiseq/. Kata
/pamser/ dipergunakan di desa nomor 2, 4, 7, 10, 11, 12, 14,15, 18,19, 21,
‘22 123, 24, 27, 28, 29, dan 31. Kata /pasiser/ dipergunakan di desa nomor
8, 9, dan 26. Kata /giseq/ dipergunakan di desa nomor 9 dan 24. Kata/kiseq/
dipergunakan di desa nomor 1,3,4,5,6,7,13,16, 17, 18, 25, dan 30.
Peta 018 menggambarkan penggunaan kata /prau/ 'perahu’. Kata terse-
but 3pergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonimnya ialah /ju-
WQM‘dhpergunakan di desa nomor 2, 6,7, 8, 10, dan 27.
Bﬂ& Q19 menggambarkan penggunaan kata /geteq/ 'rakit. Kata itu diper-
gun%]'tq}dldesanomor 1,2,3,4,5,6.7,8,9,10,11,12, 13,14, 15, 16 18,
{‘19, 20, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 20 dan 31. Variannya ialah /geteqan/,
ng. dipergunakan di desa nomor 17, 21, dan 25.
"fg 1020 menggambarkan penggun‘mn kdtd /sragege/ matahan Kata itu
Eg&h‘a.kan di desa nomor 1, 3, 4. , 14,16, 17, 18, 19, 20,
21 2‘2; 24, 25, 26, 27, 28, dan 31. Kdld /sra)t,ge/ merupakan varian kata itu
dan ’)ergunakan di desa nomor 2, 6, 7, 10, 11, 15, 23, 29, dan 30.

£ 21 «menggambarkan penggunaan kata /mbulan/ ‘bulan’. Kata
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/mbulan/ dipergunakan di desa nomor 1.2.3.4.5. 7.8, 10. 11,12, 14,15,
16. 18, 19, 21, 22, 23, dan 24. Variannya ialah /rombulan/, dipergunakan
di desa nomor 6,9, 13,17, 20, 24, 25, 26.27. 28, 29, 30, dan 31.

Peta 022 menggambarkan penggunaan kata /tatet/ ’kilat’. Sinonim
kata /tatet/ ialah /kilat/ yang bervarian /kilap/ /gandri/. /lidah/, dan /cleret/.
Kata /kilat/ dipergunakan di desa nomor 1. 5.9, 10. 11, 13, 14, 15,16, 17,
18. 19, 20. 21, 23. 24, 25, 26. 27, 28, dan 30. Kata /kilap/ dipergunakan
di desa nomor 1, 2, 3.4, 6, 7.8, dan 12. Kata /gandri/ dipergunakan di desa
nomor 22 saja. Kata /lidah/ dipergunakan di desa nomor 1.3, 4.5, 6.7.12.
29, dan 31. Kata /cleret/ dipergunakan di desa nomor 30 saja.

Peta 023 menggambarkan penggunaan kata /kabol/ ‘asap’. Kata itu di-
pergunakan di desa nomor 106 saja. Sinonim kata itu ialah /kaloq/. /kukos/.
dan /pagd/. Kata /kaloq/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3.4, 5,6.7,8.
9,10, 11, 12,13, 14, 15, 19, 20, 21, 24, 25, 28. dan 30. Kata /kukos/ diper-
gunakan di desa nomor 4 dan 24. Kata /pago/ dipergunakan di desa nomor 1,
3,4,5,6,7. 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 29. 30, dan 31.

Peta 024 menggambarkan penggunaan kata /dom/ ‘jarum’. Kata itu di-
pergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonimnya ialah /jarom/.
dipergunakan di desa nomor 'l dan 24.

Peta 025 menggambarkan penggunaan kata /bolah/ "benang’, Kata itu di-
pergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonimnya ialah /banal}/.
dipergunakan di desa nomor 9, 11, 14, dan 24.

Peta 026 menggambarkan penggunaan kata /gumogq/ "gundukan tanah’,
Kata itu bervarian /gumuqan/ dan /bunuqan/. sedangkan sinonimnya ialah
/pugroq/ vang bervarian /pugruqan/. /puntoq/. /pulo/. /peregan/ yang berva-
rian Jerky eren/. /gumpay/, /pugkroq/. Kata /punroq/ dipergunakan di desa
nomor 1, 3. dan 4. Kata /pugrugan/ dipergunakan di desa nomor 13. Kata
[gumoq/ dipergunakan di desa nomor 2, 5.6, 7.8, 10, 11, 14, 17,19, 22,
25,26, 29, dan 31. Kata /gumuqan/ dipergunakan di desa nomor 21 saja.
Kata /bunuqgan/ dipergunakan di desa nomor 15 dan 20. Kata /puntoq/ di-
pergunakan di desa nomor 24 dan 9. Kata /pulo/ dipergunakan di desa no-
mor 12. Kata ‘pcr(yun/’ dipergunakan di desa nomor 16. Kata /erey erg)/ di-
pergunakan di desa nomor 30. Kata /gumpaﬂ/ dipergunakan d_i desa nomor
18. Kata /pager/ dipergunakan di desa nomor 23. Kata /punkroq; dipergu-
nakan di desa nomor 27 dan 28.

Peta 027 menggambarkan penggunaan kata /gubok/ "gubuk’. Kata itu di-
pergunakan di desa nomor 31 saja. Sinonimnya ialah /aﬂkr()q/. dipergunakan
di desa nomor I sampai dengan 31.
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Peta 028 menggambarkan penggunaan kata /asu/ ‘anjing’. Kata itu diper-
gunakan di desa nomor 1,2,3.4,5,6,7.8.9,13. 14,15, 16.17. 18,19, 20,
21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29. 30, dan 31. Sebagian masyarakat Jepara
menyebut /asu/ dengan sebutan /kireq/. Kata itu dipergunakan di desa
nomor 2,4,7,10, 11, 12, 13, 14, 15. 19, 20, 24, dan 25.

Peta 029 menggambarkan penggunaan kata /anaq asu/ ‘anak anjing’. Kata
itu dipergunakan di desa nomor 15. 16, 20,dan 25. Sebagian masyarakat Je-
para ada yang menyebut /anaq asu/ dengan sebutan J/asu/ dan /asu sileq/.
Kata /asu/ dipergunakan di desa nomor 2, 10, 12, 13. dan 14. Kata /asu cileq/
dipergunakan di desa nomor 4 dan 16. Sinonimnya ialah /kireq/, diperguna-
kan di desa nomor 1, 3,5,6,7.8,11,17,18, 21, 22,23, 24, 26, 27, 28, 29,
30, dan 31. /anak kireq/ dipergunakan di desa nomor 2 dan 9. dan /kireq ci-
leq/ dipergunakan di desa nomor 4 dan 19.

Peta 030 menggambarkan penggunaan kata /anaq wadot/ ‘anak belut’.
Kata itu dipergunakan di desa nomor 2.4,6,7,9,10,11, 12,14, 15, 16, 18,
19, 20, 22, 24, 26, dan 28. Varian kata /anaq walot/ ialah /walot cileq/,
dipergunakan di desa nomor 5, 9, dan 13. Sinonim kata itu ialah /uncet/
yang bervarian [ucet/, /walor/, /bencet/ yang bervarian /ancet/, /odet/,
Judet/. Kata /uncet/ dipergunakan di desa nomor 1, sedangkan kata /ucet/
dipergunakan di desa nomor 1. 3, dan 4. Kata /walor/ dipergunakan di desa
nomor 8. Kata /boncet/ dipergunakan di desa nomor 21, sedangkan kata
Jencet/ dipergunakan di desa nomor 23, 25, dan 29. Kata /odet/ diperguna-
kan di desa nomor 17, sedangkan kata /udet/ dipergunakan di desa nomor
30 dan 31.

Peta 031 menggambarkan penggunaan kata /piteq/ 'ayam’. Kata itu diper-
gunakan di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,8,9,10, 12, 17. 18, 20,21, 22, 23,
24, 25, 26, 28, 29, 30, dan 31. Sinonim kata di atas ialah /ayam/, dipergu-
nakan di desa nomor 7, 11, 13, 14, 15, 16, 19, dan 27.

Peta 032 menggambarkan penggunaan sebutan /anaq piteq/ ‘anak ayam’.
Masyarakat Jepara menyebutnya /kutoq/, /piteq/, /piyeq/., dan /puyeq/.
Kata /kutoq/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,8,9, 10, 12, 14,

17, 18, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 30 dan 21. Kata /piteq/ dipergunakan
di desa nomor 7, 11, 13, 15, 19, dan 27. Kata /piyeq/ dipergunakan di desa
nomor 16, sedangkan kata /puyeq/ dipergunakan di desa nomor 20.

Peta 033 menggambarkan penggunaan kata /swiwi/ 'sayap’. Varian kata
/swiwi/ ialah /suwiwi/ dan /sawiwi/, sedangkan sinonimnya ialah /alar/. Kata
/swiwi/ dipergunakan di desa nomor 1, 3, 14, 18, 20, 21, dan 24. Kata
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/suwiwi/ dipergunakan di desa nomor 2,4,7,8,9,10,11,12,15,17,19, 22,
23,26, 28, 30, dan 31. Kata /sawiwi/ dipergunakan di desa nomor 5, 6, 16,
dan 29. Kata /alar/ dipergunakan di desa nomor 1, 3, 4, 13, dan 27.

Peta 034 menggambarkan penggunaan kata /kucg_t)/ ’kucing’. Kata itu
dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 4,5,,6,7,8,9,10,11,12,14,17, 20,
21, 22, 23, 24, 25, 26, 29, dan 31. Variannya ialah /koceg/, dipergunakan
di desa nomor 13 dan /kocen/ dipergunakan di desa nomor 15, 16, 18, 19,
21,27, 28 dan 30.

Peta 035 menggambarkan pnggunaan kata /anaq kucen/ anai( kucmg
Kata /anaq kucen/ dipergunakan di desa nomor 26, sedangkan variannya
ialah /anaq kocen/, dipergunakan di desa nomor 15, 16, 18, dan 27. Sino-
nimnya ialah /nai/ yang bervarian /tai/ dan kata /cameB/ yang bervarian
/LQH]GJ/ Kata /nai/ dipergunakan di desa nomor 1, 3, 4,5,6,7,9, 13, 14,
20, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 30, dan 31. Kata /tal/ dlperguqakqn‘dl desa
nomor 2, 7 8, 10, dan 29. Kata /game_)/ dipergunakan di desa nomor 4,
sedangkan kata /(,311]95/ dipergunakan di desa nomor 5, 11, 12, 17, dan 24.

Peta 036 menggambarkan penggunaan sebutan /anaq kabo/ ’anak kerbau’.
Masyarakat Jepara menyebutnya /gudel/ atau /godel/. Kata /gudel/ dipe gu-
nakan di desa nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15, 16, 1

9, 20, 21, 22,23, 24, ‘3 26, 27, 29, 30, dan 31. Kata /godel/ dlperguna~
kan di dcsa nomor 7 dan 28. ‘

Peta 037 menggambarkan penggunaan sebutan /anaq babi/ "andk babi’.
masyarakat Jepara menyebutnya /gonjeq/, /tebo/; ada sebagian masyarakat
yang mempergunakan /anaq babi/. Kata /anaq babi/ dipergunakankdi desa
nomor 4, 6, 7,8, 9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22}2‘3, 24,
26, 27, 28, dan 29 Kata /gonjeq/ dipergunakan di desa nomor 1, 2,3,5,'17,
25, dan 31. Kata /tebo/ dipergunakan di desa nomor 30. )

Peta 038 menggambarkan penggunaan sebutan /anaq macan/* anak.’gflarl
mau’. Masyarakat Jepara menyebutnya /meor/, /meor/, /meor/, /n&eﬁr/
/mero/, [gogor/, /pegor/. [lergy/, dan /peor/. Masyarakat di desa nomor 16
dan 20 menyebut anak harimau dengan /anaq macan/. Kata /medr/ dlpergu-
nakan di desa nomor 1,8, 10, 14, 21, 23, 25, 26, 28, dan 29. Kata /meor/ di-
pergunakan di desa nomor 9 dan 31. Kata /meor/ dipergunakan di desa
nomor 17 dan 18. Kata /meor/ dipergunakan di desa nomor 30. Kata /mero/
dipergunakan di desa nomor 19. Kata /gogor/ dipergunakan di desa nomor
24. Kata /pegor/ dipergunakan di desa nomor 15 dan 21. Kata /Iér_e_r)/ diper-
gunakan di desa nomor 5. Kata /pedr/ dipergunakan di desa-nomor 2 3 4,
6,7: 11,12 13,22, dan 27 ‘
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Peta 039 menggambarkan penggunaan sebutan /anaq woados/ ‘anak
kambing’. Masyarakat Jepara menyebutnya /compe/, /comeq/, /comen/,
dan /ceeq/. Kata /cempe/ dipergunakan di desa nomor 1, 4,5, 6,9, 13, 14,
18, 20, 25, dan 30. Kata /comeq/ dipergunakan di desa nomor 2, 7, 8, 10,
11,15, 16, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 31. Kata /camen/
dipergunakan di desa nomor 12, sedangkan kata /ceeq/ dipergunakan di
desa nomor 3.

Peta 040 menggambarkan penggunaan sebutan /anaq bebeq/ "anak itik’.
Masyarakat Jepara menyeburnya /moari/ dan /piyeq/. Kata /mari/ dipergu-
nakan di desa nomor 1, 2, 3,5,.6,7.8,9,10,11,12,13,14, 15,16, 17, 18,
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28. 29, 30, dan 31. Kata /piyeq/ diper-
gunakan di desa nomor 2,3,4,6,7, 11,12 dan 13.

Peta 041 menggambarkan penggunaan sebutan /anaq kodoq/ "anak katak’.
Masyarakat Jepara menyebutnya /pregel/, [parcel/, [pacel/, [kracel/, /beyOB/.
dan /ceblony/. Kata /pracel/ dipergunakan di desa nomor 1, 3, 5, 6, 7, 8, 10,
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 24, 25, 26, 27, dan 28. Kata /parcel/
dipergunakan di desa nomor 2, 9, dan 31. Kata /pecel/ dipergunakan di desa
nomor 4. Kata /kracel/ dipergunakan di desa nomor 21, 22, dan 30. Kata
/kacel/ dipergunakan di desa nomor 23, dan 29. Kata /beyon/ dipergunakan
di desa nomor 31, sedangkan kata /ceblon/ dipergunakan di desa nomor 2,
3,4,6,8,9,14,15, 18, 20, 26, 28 dan 29.

Peta 042 menggambarkan penggunaan kata /kewan/ ’hewan’. Kata /kewan/
dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 27, 28, 29, 30, dan 31. Variannya ialah
/sato kewan/, dipergunakan di desa nomor 15, 16, 20, 24, 25 dan 26.

Peta 043 menggambarkan penggunaan kata /gadan/ ’pisang’. Kata /ge-
dan/ dipergunakan di desa nomor 15, 25, dan 26. Sinonimnya ialah /kisan/
dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31.

Peta 044 menggambar penggunaan kata /jamby mete/ ’jambu monyet/.
Kata /jambu mete/ dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Varian-
nya ialah /jambu monet/ dipergunakan di desa nomor 6.

Peta 045 menggambarkan penggunaan kata /isi salaq/ 'biji salak’. Kata
/isi salaq/ dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonimnya ialah
/kentos/, dipergunakan di desa nomor 6.

Peta 046 menggambarkan penggunaan sebutan /p3lem onam/ ’mempe-
lam muda’. Masyarakat Jepara menyebutnya /bajanan/, /pantel/, /kruntel/,
dan /poh/. Kata /bajapan/ dipergunakan di desa nomor 1, 3, dan 4. Kata
/pentel/ dipergunakan di desa nomor 2, 3, 4,6, 7, 8,9, 10, 12, 13, 14, 15,
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16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Kata
/kruntel/ dipergunakan di desa nomor 5 saja. Kata /poh/ dipergunakan di
desa nomor 10, 11, 17, dan 25.

Peta 047 menggambarkan penggunaan kata /krambel/ ’kelapa’. Kata
itu dipergunakan di desa nomor 4, 7, dan 15. Sinonimnya ialah /klopa/
dipergunakan di desa nomor 1,2,3,5,6,8,9,10,11,12,13,14,16, 17, 18,
19,20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31.

Peta 048 menggambarkan penggunaan kata /wet krambel/ "pohon kelapa’.
Kata itu dipergunakan di desa nomor 4. Sinonimnya ialah /glugu/ yang
bervarian /galugu/ dan /glugu krambel/. Kata /glugu/ dipergunakan di desa
nomor 1,2,3,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20,
21,22, 23, 24, 25, 26. 27, 28, 30, dan 31. Kata /golugu/ dipergunakan di
desa nomor 29. sedangkan kata /glugu krambel/ dipergunakan di desa nomor
4.

Peta 049 menggambarkan penggunaan kata /kacary prol/ 'kacang tanah’.
Kata /kacm] prol/ dipergunakan di desa nomor 16. Varian kata itu ialah
/kacany brol/ dipergunakan di desa nomor 1, 3, 10, 14,1 20, 21, 22, 23, 24,
25, 26, 29, 30, dan 31. Kata /kacay presi/ dipergunakan di desa nomor 1, 2,
4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 27, 28, dan 30,
sedangkan kata /kacay cino/ dipergunakan di desa nomor 3.

Peta 050 menggambarkan penggunaan Kata /kacan lanjaran/ ’kacang pan-
jang’. Kata itu dipergunakan di desa nomor 1, 20, 21, 22, 23, 24, dan 25.
Variannya ialah /kacqg lanjar/, dipergunakan di desa nomor 9, 13, 14, 15,
16, 17, 26, dan 27. Kata-kata yang searti dengan kata di atas ialah /kacan
ja_gan/, /kacay rambut/, dan /kacay usos/. Kata /kacan jagan/ dipergunakan
di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,10,11 19, 28, 30, dan 31. Kata /kaca_l}
rambat/ dipergunakan di desa nomor 12, sedangkan kata /kacaﬂ usos/ diper-
gunakan di desa nomor 18, 29, 30, dan 31.

Peta 051 menggambarkan penggunaan sebutan /sigkon/ ketela’. Masya-
rakat Jepara menyebutnya /katelo/, /telo bedol/, /telo capah/, /kecapah/,
/pohon/, /pogq_r)/, /telo” pohoy/, /katelo pohoy/, dan /kaspe/. Kata /kacelo/
dipergunakan di desa nomor 3, sedangkan /tele badol/ dipergunakan di desa
nomor 1. Kata /telo capah/ dipergunakan di desa nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7,
10, dan 14. Kata /kacapah/ dipergunakan di desa nomor 2, 5, 8, dan 20.
Kata /pohon/ dipergunakan di desa nomor 7, 9, 11, 17, 18, 19, 24, 25, 27,
dan 28. Kata /pogon/ dipergunakan di desa nomor 10, 12, 13, 14, 15, dan 16.
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Kata /tel> poh(_)_g/ dipergunakan di desa nomor 21, 22, 23, 24, 26, 29 dan 31.
Kata /katelo, p‘oh()j/ dipergunakan di desa nomor 30. Kata /kaspe/ dipergu-
nakan di desa nomor 21 dan 31.

Peta 052 menggambarkan penggunaan kata /tels rambat/ ‘ketela rambat’,
Kata /tel> rambat/ dipergunakan di desa nomor 1,2,4,5,7.8,9,10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Si-
nonimnya ialah /telo rampip/, /telo langoq/ bervarian /laggoq/, /telo krantel/,
bervarian /telo rantel/, /katelo/, dan /telopandem/. Kata /telo rampig/ diper-
gunakan di desa nomor 1. Kata /telo laggoq/ dipergunakan di desa nomor 2,
sedangkan kata /le}ggoq/ dipergunakan di desa nomor 4 dan 6. Kata /telo
krantel/ dipergunakan di desa nomor 3. Kata /telo, rantel/ dipergunakan di
desa nomor 22. Kata /keotelo/ dipergunakan di desa nomor 18, sedangkan
kata /telo pandom/ dipergunakan di desa nomor 19.

Peta 053 menggambarkan penggunaan kata /rigen/ beringin’. Kata /rigen/
dipergunakan di desa nomor 1, 2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,13,14, 16, 17,
18, 19, 27, dan 29. Varian kata /r‘g}cn/ ialah /'wri_genf. yang dipergunakan
di desa nomor 5, 21, 22, 23, 24, 26. 28, 30, dan 31, kata /warinen/ diper-
gunakan di desa nomor 15, dan 24, dan kata /warigen/ dipergunakan di desa
nomor 20.

Peta 054 menggambarkan penggunaan kata /kowe/ ’engkau’. Kata /kowe/
dipergunakan di desa nomor 1,2, 3,4,5.6,7,8,9,10, 11,12, 13,16, 17.
18, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 39, dan 30. Variannya ialah /koe/
yang dipergunakan di desa nomor 14 dan 15, kata /kue/ dipergunakan di desa
nomor 22, dan kata /kowe/ dipergunakan di desa nomor 31.

Peta 055 menggambarkan penggunaan kata /simboq/ ‘ibu’. Kata /simbogq/
dipergunakan di desa nomor 7, 13. 14, 19, dan 22. Variannya ialah /ambog/,
dipergunakan di desa nomor 1, 3. 8. 10, 20, 21, 23, 25, 27, 29, dan 30,
kata /mboq/ dipergunakan di desa nomor 2, 4, 12, 28, dan 31. Sinonimnya
ialah /emagq/, yang bervarian /maq/, /maqe/, dan /simaq/. Kata /maq/ diper-
gunakah di desa nomor S, 6, 8, 9. 10, 11, 15, 20, 21, 23, 25, 26, 27, 29,
dan 30. Kata /magq/ dipergunakan di desa nomor 1, 2. 4, 24, 28. dan 31.
Kata /maqe/ dipergunakan di desa nomor 19, sedangkan kata /simaq/ diper-
gunakan di desa nomor 24.

Peta 056 menggambarkan penggunaan kata /adi/ 'adik’. Kata itu diper-
gunakan di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,10, 11, 12, 13, 15,16, 17, 18,
20, 21, 22, 23, 24, 27, 29, dan 30. Varian kata di atas ialah /adeq/, dipergu-
nakan di desa nomor 9 14,16, 19, 25, 26, 28, dan 31.
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Peta 057 menggambarkan penggunaan kata /mboq goade/ 'mak .tua’. Varian
/mboq gade/ ialah /mboq de/, sedangkan sinonimnya ialah /maq de/ yang
bervarian /maq gede/, /bude/ /mboq tuwd/, /maq tuwo/, dan /waq/ yang ber-
varian /waq de/. Kata /maq de/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 6, 8,
9,10, 11, 14, 15, 16, 17, 19, 21, 23, 25. 28, dan 30, sedangkan kata /maq
gade/ dipergunakan di desa nomor 13 dan 18. Kata /mboq de/ dipergunakan
di desa nomor 3, 5, 19, 20, dan 29, sedangkan kata /mboq gode/ diperguna-
kan di desa nomor 1, 15, 24, 26, dan 31. Kata /mboq tuwd,/ dipergunakan
di desa nomor 2, 3,4.5,6,7, 11, 12, 13, 18.22, 24, 25, dan 27. Kata /magq
tuwo/ dipergunakan di desa nomor 12. Kata /waq/ dipergunakan di desa
nomor 21 dan 30, sedangkan kata /waq de/ dipergunakan di desa nomor 31.

Peta 058 menggambarkan penggunaan kata /paq gode/ "pak tua’. Kata /paq
gode/ dipergunakan di desa nomor 4, 13, 22, dan 27, sedangkan variannya
/paq de/ dipergunakan di desa nomor 1.2, 3,5,6,8,9,10, 11, 14, 15, 16,
17, 18,19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 28, 29, 30, dan 31. Sinonim kata di atas
ialah /paq tuwo/ dipergunakan di desa nomor 2, 3, 4, 7, 12, 18, 22, 24,
27, dan 31, sedangkan variannya ialah /waq/, dipergunakan di desa nomor
21 dan 30.

Peta 059 menggambarkan penggunaan sebutan /simbah lanan/ ’kakek’.
Masyarakat Jepara menyebutkan /mbah lanar/, /ombah lanay/, /yai/, mbah
kakog/, dan /kakeq/. Kata /mbah lanaﬂ/ dipergunakan di desa nomor I, 2,
16, 26, 28, 30, dan 31. Kata /ambah lanan/ dipergunakan di desa nomor S,
7, 10, 14, 19, dan 21. Kata /yai/ dipergunakan di desa nomor 2, 3, 4, 5, 6,
7,8,9,10, 11, 12,13, 15,17, 18,19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, dan 29.
Kata /ambah kakog/ dipergunakan di desa nomor 9, sedangkan kata /kakeq/
dipergunakan di desa nomor 24.

Peta 060 menggambarkan penggunaan sebutan /simbah wadon/ 'nenek.’
Masyarakat Jepara menyebutnya /ambah wadom/,/ mbah wadon/, /mbah
wedoq/, /ambah wedoq/, /embah putri/, /simbah putri/, /fai/, dan./mbah
rayi/. Kata /embah wadon/ dipergunakan di desa nomor 14 dan 19. Kata
/mbah wadon/ dipergunakan di desa nomor 16, 26, dan 28. Kata /mbah
wedoq/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 16, 30, dan 31. Kata /ombah
wedoq/ dipergunakan di desa nomor 5, 7, dan 21. Kata /ombah putri/
dipergunakan di desa nomor 9, sedangkan kata /simbah putri/ dipergunakan
di desa nomor 3. Kata /hai/ dipergunakan di desa nomor 2, 3,4, 5,6, 7, 8,
10, 11, 12, 13,15, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, dan 29. Kata
/mbah rayi/ dipergunakan di desa nomor 1, 4, dan 10.
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Peta 061 menggambarkan penggunaan kata /ragel/ 'bungsu’. Kata itu
dipergunakan di desa nomor 1, 4, 5, 6,9, 15, 16, 19, 20. 21, 24, 25,27, 28,
29, dan 31, sedangkan variannya ialah /wragel/. dipergunakan di desa nomor
3. Sinonim kata di atas ialah /guncet/, yang bervarian /buncet/, /mbuncet/,
/mbuncet/, /kucet/, dan /mbuntej/. yang bervarian /mbum:aj/. /plundigan/,
dan /ruju/. Kata /guncet/ dipergunakan di desa nomor 41, sedangkan kata
/buncet/ dipergunakan di desa nomor 20. Kata /mbuncet/ dipergunakan di
desa nomor 23, sedangkan kata /kucet/ dipergunakan di desa nomor 3, 4. 7,
11, 12, dan 14. Kata /mbunten/ dipergunakan di desa nomor 2, 6, 8, 9, 14,
17, 19, 25, dan 28. Kata /mbunte_g/ dipergunakan di desa nomor 13 dan 18.
Kata /plundg_gan/ dipergunakan di desa nomor 4, sedangkan kata /ruju/
dipergunakan di desa nomor 1, 3, 4,6, 7, 8, 10. 12, 14, 15. 18, 22, 23 24
26,27, 28, 30, dan 31.

Peta 062 menggambarkan penggunaan kata /mboq cileq/ "hihi’, Kata itu
dipergunakan di desa nomor4, 13,15, 19, 1%8,22,23,25,27.29 30, dan 31.
Varian kata /mbogq cileq/ ialah /mbdq leq/, dipergunakan di desa nomor 3,
6, 7, 20, dan 21. Sinonim kata di atas ialah /maq leq/ yang bervarian /maq
cileq/, /buleq/, /bibi/ yang bervarian /bibeq/, dan /beqe/, dan /mboq anom/.
Kata /maq leq/ dipergunakan di desa nomor 2, 3, 5, 6, 7, 10, 11, 12, 14,
16, 17, 21, 23, dan 28. Kata /maq cileq/ dipergunakan di desa nomor 8, 9,
dan 18. Kata /buleq/ dipergunakan di desa nomor 1. 9, 24, 26, 30, dan 31.
Kata /bibi/ dipergunakan di desa nomor 4. Kata /bibeq/ dipergunakan di desa
nomor 18, sedangkan kata /beqe/ dipergunakan di desa nomor 5. Kata
/mboq anom/ dipergunakan di desa nomor 27.

Peta 063 menggambarkan penggunaan kata /paq cileq/ 'paman’. Kata
/paq cileq/ dipergunakan di desa nomor 3, 4, 8, 13, 18, 22, 23, 25, 26, 27,
dan 29. Varian kata tersebut ialah /paq leq/, dipergunakan di desa nomor
1,2,5,6,7,9,10,11,12,14, 15, 16, 17,19, 20, 21, 24, 26, 28, 30, dan 31.
Sinonim kata di atas ialah /paman/, dipergunakan di desa nomor 3,4, 6, 19,
dan 18, sedangkan variannya ialah /maman/ dipergunakan di desa nomor 4
dan kata /mane/ dipergunakan di desa nomor 5.

Peta 064 menggambarkan penggunaan kata /ponagan/ 'kemenakan'. Kata
/ponaqan/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3. 4,5, 7,8 10,11, 12, 14,
15, 16, 21, 22, 23, 24, 29, dan 31. Variannya ialah /kaponaqan/, diperguna-
kan di desa nomor 1, 6, 9, 17, 20, 25, 26, 28, dan 30, dan /pomagan/ diper-
gunakan di desa nomor 13, 18. 19, dan 27.

Peta 065 menggambarkan penggunaan Kkats /woy/ ‘orang’. Kata /woy/
dipergunakan di desa nomor 1,2,3,4,5,8,9,12. 13, 14,17, 20, 21, 22, 26,
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27, 28, 29, 30, dan 31. Variannya ialah /’uwa_lj/‘~ dipergunakan di desa nomor
6, 7,10, 11, 15, 16, 18, 19, 23, dan 24. Sinonimnya ialah /man@sor/. di-
pergunakan di desa nomor 25.

Peta 066 menggambarkan penggunaan kata /kuwi/ ‘itu’. Kata itu diper-
gunakan di desa nomor 4 dan 5. Sinonimnya ialah /iku/. yang bervarian
/iko/ dan /kae/. Kata /iku/ dipergunakan di desa nomor 1.2, 3.4,6.7, 8,
9,10, 11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
29, 30, dan 31. Kata /iko/ dipergunakan di desa nomor 3, 4,6,7.8, 11, 21,
23,24, dan 25. Kata /kae/ dipergunakan di desa nomor 16 dan 17.

Peta 067 menggambarkan penggunaan kata /adom/ ’dingin’. Kata /adom/
dipergunakan di desa nomor 1, 3. 15, 17. dan 28. Sinonim kata itu ialah
/anap/ dan /atis/ yang bervarian /ates/. Kata /ahop/ dipergunakan di desa
nomor 2. 3.4,6.7,8.9.10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 23, 24, 25, 26,
29, 30, dan 31. Kata /atis/ dipergunakan di desa nomor 3,4, 15, 20, 24, 26,
dan 27. Kata /ates/ dipergunakan di desa nomor 5, 8. 13, 20, 21, 22, dan 23.

Peta 068 menggambarkan penggunaan kata /enten/ ringan’. Kata /enten/
dipergunakan di desa nomor 1. 2,3,4,5.6,7.8,9,11,15,17, 18,19, 20,
21, 22, 23, 24, 30, dan 31. Variannya ialah /anth/. dipergunakan di desa
nomor 10, 12, 14, 16, 25,26, 27, 28, 29, dan 30.

Peta 069 menggambarkan penggunaan kata /candeq/ ‘rendah’. Kata
[candeq/ dipergunakan di desa nomor 1,2,3.4.5,7.8,9,10, 11,13, 14, 16,
17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30 dan 31. Variannya ialah
/ndeq/, dipergunakan di desa nomor 4, 6, 12, 15, dan 18. Sinonimnya ialah
Jasor/, dipergunakan di desa nomor 4. 12, 14, 20. 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan
31.

Peta 070 menggambarkan penggunaan kata /basoqg/ busuk’. Kata /bosoq/
dipergunakan di desa nomor 1, 2,3, 5,6,7,8,9,10,11,12,13, 14, 15, 16,
17,18, 19. 20, 21.22,23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 20, dan 31. Sinonim
kata /basaq/ ialah /basin/ yang dipergunakan di desa nomor 4 dan variannya
ialah /bacin/, dipergunakan di desa nomor 13.

Peta 071 menggambarkan penggunaan kata /aboh/ ’bengkak! Kata /aboh/
dipergunakan di desa nomor 2. 3. 4,5,6,7,8,9,10,11,12,16,17, 18, 19,
21, 24, 25, 206, 27, 28, 29,20, dan 31. Variannya ialah /aboh/, dipergunakan
di desa nomor 1,4,6, 13,14, 15,20, 22, dan 23

Peta 072 menggambarkan penggunaan kata /edan/ ‘gila’. Kata /edan/
dipergunakan di desa nomor | sampai dengan 31. Sinonimnya ialah /gon-
dap/. /kanter/, dan /owah/. Kata gandon/ dipergunakan di desa nomor 1
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dan 3, kata /kenter/ dipergunakan di desa nomor 1, dan kata /owah/ diper-
gunakan di desa nomor 3 dan 4.

Peta 073 menggambarkan penggunaan kata /kadon/ “lubuk’. Kata /’lcadoﬂ/
dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonim kata di atas ialah
/jumble_g/, dipergunakan di desa nomor 4. 6, &, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 22,
dan 23.

Peta 074 menggambarkan penggunaan kata /banjer/ "banjir’. Kata /banjer/
dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonim kata itu ialah
Jamber/, dipergunakan di desa nomor .

Peta 075 menggambarkan penggunaan kata 'buroh/ *huruh’. Kata /buroh/
dipergunakan di desa nomor 1, 2,4, 5. 6. 7,8 9,10, 11, 12, 14,15, 16,
17. 18, 19. 20. 21. 23, 24, 26, 28, dan 31. Varan kata itu ialah /buroh/
dipergunakan di desa nomor 3, 13, 25. 26. 27, 29 dan 30. Sinonimnya ialah
/kuli/. /macaq/. dan /manol/. Kata /kuli/ dipergunakan di desa nomor 2, 3,
4.5.7.8.9,11.12,17.19, 22, 25, dan 30. Kata /mocoq/ dipergunakan di
desa nomor 3. sedangkan kata /manol/ dipergunakan di desa nomor 14.

Peta 076 menggambarkan penggunaan kata /wisd/ "bisa’. Kata itu diper-
gunakan di desa nomor 3, 6. 10, 17, 24, 25, dan 27. Variannya ialah /iso/,
dipergunakan di desa nomor 4. Sinonim kata /iso/ ialah /upas/, dipergunakan
di desa nomor 1. 2.4,5.6,.7.8.9, 11,12, 13, 14.15,16.18,19,20, 21, 22,
23.25.26,27,28, 29, 30, dan 31,

Peta 077 menggambarkan penggunaan Kata /kompoa/ ‘pompa’. Kata
/kompos/ dipergunakan di desa nomor 20. Variannya ialah /pm}po/, diper-
gunakan di desa nomor 14, dan /pompo/ dipergunakan di desa nomor 1, 2,
3.4,5,6,7,8,9, 10,11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
27,28, 29, 30, dan 31.

Peta 078 menggambarkan penggunaan kata /duwet/ ‘uang’. Kata /duwet/
dipergunakan di desa nomor 1.2, 3.4.5.6,7,8,9,10. 11,12, 13,15,16,
17, 18, 19, 21. 22, 23, 25, 26, 27, 28. 29, dan 30. Variannya ialah /duet/,
dipergunakan di desa nomor 14. 20, 24 dan 31.

Peta 079 menggambarkan penggunaun kata /jaret/ ‘kain’. Kata itu diper-
gunakan di desa nomor 3. 9, 14, 18. 19, 20, dan 25, Variannya ialah /jareq/,
dipergunakan di desa nomor 1, 2, 4. 5.6, 7.8, 10,11, 12, 13, 15,16, 17,
18, 21,22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, .dan 31.

Peta 080 menggambarkan penggunaan kata /pancuran/ ‘pancuran’. Kata
itu dipergunakan di desa nomor 1, 2.4, 5,7, 8 11,12, 13, 14, 15, 16, 17,
19, 22. 23, dan 24. Varian kata /pancuran/ ialah /pancoran/ dan /panturan/.
sedangkan sinonimnya ialah /grojogan/ yang bervarian /grojokan/. Kata
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/pancoran/ dipergunakan di desa nomor 0, sedangkan kata /panturan/ diper-
gunakan di desa nomor 3, 10, 20, 21, 25, 26, 28, 29, 30, dan 31. Kata /gro--
jogan/ dipergunakan di desa nomor 9. sedangkan kata /grojokan/ dipergu-
nakan di desa nomor 18, 27. dan 28.

Peta 081 menggambarkan penggunaan kata /ciot/ ‘sempit’. Kata /ciot/
dipergunakan di desa nomor 1, 2.3, 4.5,6.7,8.9,10, 11, 13, 14,15, 16,
17, 18. 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28. 29, 30, dan 31. Sinonimnya
wlah /rupaq/ yang bervarian /rupek/ dan /sasaq/ yang bervarian /sosak/.
Kata /rupaq,/ dipergunakan di desa nomor 4, sedangkan Kkata /rupak/ diper-
sunakan di desa nomor 12, 17, dan 19. Kata /sesaq/ dipergunakan di desa
nomor 6 dan 28, sedangkan kata /sasak/ dipergunakan di desa nomor 16.

Peta 082 menggambarkan penggunaan Kata /caraq/ “dekat’. Kata /coraq/
dipergunakan di desa nomor 2, 3. 33, dan 23. Variannya ialah /cedaq/, /co-
daq/. /ceraq/, /earaqg/, /paraq/, /peraq/. dan /paraq/, sedangkan sinonimnya
alah /eakat/. Kata /cadaq/ dipergunakan di desa nomor 1,4,5.6,9.10, 18,
05027028, 290 dan 31, Kata /cadag/ dipergunakan di desa nomor 1. 4, 5.
G608 90 T 120 140 15, 16, 17, 190 20, 21, 24, 26, dan 30. Kata /ceraq/
dipergunakan di desa nomor 26, sedangkan kata /ceraq/ dipergunakan di
desa nomor 6. Kata /peraq/ dipergunakan di desa nomor 13 dan 30. Kata /pe-
aqp dipergunakan i desa nomor 4 dan 10. Kata /cakat/ dipergunakan di

fesa nomar 13

Peta 083 menggambarkan penggunaan Kata /lompany / ‘lyrus’. Kata /bom-
yd/ dipergunakan di desa nomor 2.5.6 7.8, 9. 10,11, 12.13,14.17.20.
pony/ diperg

Y1, dan 22. Variunnya ialah /lancal}/ vany dipergunakan di desa nomor 3,
(316,19, 25,26, 27, 28, 29, 30. dan 31: dun kata /Kancany/, yang dipergu-
nakan di desa nomor 1.3, 4.6, 13, 18,22, 23, 24, dan 29.

;)

cta 084 menggambarkan penggunaan Kata /‘benk.jg/' ‘bengkok”. Kata
henkony dipergunakan di desa nomor 1. 2.3.4.5.6.7,8.9.10,11, 12,13,
14. 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23. 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Si-
nenimny aalah fmengaq/, dipergunakan di desa nomor 13 dan 19.

Fa

Peta D85 menggambarkan penggunaan kuata akeh/ “hanyak’. Kata /akeh/
fipergunakan di desa nomar 1.3, 4,56, 7.8.9,10. 11,12, 13, 14, 15, 16,
mobe 20020, 220 240 25026, 27, 28, 29, 30, dan 31. Sinonimnya ialah
horsh L dipergunakan di desa nomor 2, 3.6, 12,13, 14, 23, 24, dan 25.
Peta 086 menggambarkan penggunaan kata /satiteq/ ‘sedikit’. Kata yang
amunn dipergunakan oleh masyarakat Jepara ialah /siteq/ dan /siteq/. Kata
siteq) dipergunakan di desa nomor 1. 2.3, 4.5, 7, 8.9. 10, 11,13, 14, 17,
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18, 19, 20. 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30. Varian kata /siteq/
ialah /siteq/ dipergunakan di desa nomor 6, 12, 15, 16, 21, dan 31.

Peta 087 menggambarkan kata /dewe/ ’sendiri’. Kata /dewe/ dipergu-
nakan di desa nomor 2, 3, 5,6, 7.8, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21,
22, 23, 24, 27. 29, dan 31. Variannya ialah /deweqan/, dipergunakan di
desa nomor 1. 10, 16. 19, 26, 28, dan 30, dan kata /deweqan/, yang di-
pergunakan di desa nomor 4, 6, 9. dan 25. Sinonim kata di atas ialah /ijen/.
vang dipergunakan di desa nomor 19, 25,29, dan 30.

Peta 088 menggambarkan penggunaan kata /mbiyen/ 'dahulu’. Kata
/mbiyen/ dipergunakan di desa nomor 1, 7. 8, 9, 10, 11, 14, 16, 21, 24,
29. dan 30. Varian kata itu ialah /mbagen/ dan /biyen/, sedangkan sino-
nimnya ialah /ndiseq/. yang bervarian /diseq/ dan /ndikeq/. Kata /mbggen/
dipergunakan di desa nomor 14, sedangkan kata /biyen/ dipergunakan di
desa nomor 2. 23, dan 25. Kata /ndiseq/ dipergunakan di desa nomor 3, 7,
12, 15, 19, 20, 24, 26, 27, 28, 30, dan 31. Kata /diseq/ dipergunakan di
desa nomor 4. 5. 6. 17, 18, dan 22. Kata /ndikeq/ dipergunakan di desa
nomor 13.

Peta 089 menggambarkan penggunaan kata /ll‘lt’J}," ‘hanya’. Kata /mern/
dipergunakan di desa nomor 1, 4.5, 7,10, 12, 13, 14, 27, dan 30. Varian
kata itu ialah /‘mqg/'. mbern)/, /mbeq/. /mbeq/. /mbaq/, /meq/, /meq/, /mog/.
dan /mog/. Kata /moy/ dipergunakan di desa nomor 15. 17, 18. 20, 24, 25,
28. 29, dan 31. Kata /mben/ dipergunakan di desa nomor 15 dan 19. Kata
/mbeq,/ dipergunakan di desa nomor 29. Kata /mbeq/ dipergunakan di desa
nomor 10 dan 27. Kata /mbog/ dipergunakan di desa nomor 11, 16, 23, dan
31. Kata /meq/ dipergunakan di desa nomor 25, sedangkan kata /meq/ diper-
gunakan di desanomor 3 dan 4. Kata /moq/ dipergunakan di desa nomor 9
dan 21, sedangkan kata /moq/ dipergunakan di desa nomor 2. 6, 8, 22 dan
26.

Peta 090 menggambarkan penggunaan kata (iseh/ 'masih’. Kata /iseh/
dipergunakan di desa nomor 3, 5. 6. %, 9, 15, 16, 17, 21, 24, 28, dan 30.
Varian kata /iseh/ ialah /ijeq/. /ijeh/. [ijeh/, /ijeq/, dan /iseh/. Kata [iseh/
dipergunakan di desa nomor I, sedangkan kata /ijeh/ dipergunakan di desa
nomor 3, 13, 14, 20, 21, 22, 23. 25, 26, 29, 30, dan 31. Kata /ijeh/ diper-
gunakan di desa nomor 1, 4, 7. 10, 12, 18, dan 24, sedangkan kata /ijeq/
dipergunakan di desa nomor 11 dan 20. Kata /iseh/ dipergunakan di desa
nomor 25.

Peta 091 menggambarkan penggunaan kata /cotel/ ’kikir’. Kata /catel/
dipergunakan di desa nomor 3,7, 9, 13, dan 14. Varian kata itu ialah /catitel/
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dan /natitel/. sedangkan sinonimnya ialah /madet/, /katoq/. /brantel/, /ku-
mat/, /mlokiton/, /mbasiwet/ yang bervarian [kosiwet/, /bakel/, /palet/,
/ﬁagat/ yang bervarian /ca\a}et/A /mBadidel/, /mriceq/. Kata /madet/ diper-
gunakan di desa nomor 1, 8,9, 10, 15, 17, 18, 21, 24, 25, 26, 28, 29, dan
31. Kata /katoq/ dipergunakan di desa nomor 2. 6, 12, 15, dan 16. Kata
[eatitel/ dipergunakan di desa nomor 20, sedangkan kata /natitel/ diperguna-
kan di desa nomor 22, 29, 30 dan 31. Kata /brantel/ dipergunakan di desa
nomor 4, 6, dan 18. Kata /kumat/ dipergunakan di desa nomor 5 dan 7.
Kata /mlekiton/ dipergunakan di desa nomor &. Kata /mbasiwet/ dipergu-
nakan di desa nomor 11, sedangkan kata /kesiwet/ dipergunakan di desa
nomor 21. Kata /bakel/ dipergunakan di desa nomor 14, 16, 25, dan 28.
Kata /palet/ dipergunakan di desa nomor 19. Kata /napet/ dipergunakan
di desa nomor 3, 21, 23, 25, 26, 27, dan 30, sedangkan kata /ca_l)et/ di-
pergunakan di desa nomor 20. Kata /mbadidel/ dipergunakan di desa
nomor 21. Kata /mriceq/ dipergunakan di desa nomor 28.

Peta 092 menggambarkan penggunaan kata /loma/ "dermawan’. Kata /lo-
mo/ dipergunakan di desa nomor 6,9, 11, 12,17, 24, dan 26. Varian kata di
atas ialah /loman/, dipergunakan di desa nomor 10, 13, 19, 21. 25, 27, dan
28. Sinonimnya ialah /blobo/ yang bervarian /loba/ dan /blobah/, /pintar/.
/breh/ yang bervarian /breh weh/, /tu]o_x)/. dan /lober/. Kata /bloba/ diper-
gunakan di desa nomor 1, 3, dan 29. Kata /lobo/ dipergunakan di desa
nomor 28 sedangkan kata /bloboh/ dipergunakan di desa nomor 5. Kata
/pintar/ dipergunakan di desa nomor 2 dan 23. Kata /breh/ dipergunakan
di desa nomor 3, 8,9, 13, 14, 15, 16,17, 18, 20, 21, 22, 23, 25, 30, dan 31,
sedangkan kata /breh weh/ dipergunakan di desa nomor 6 dan 7. Kata /tulap/
dipergunakan di desa nomor 4. Kata /lober/ dipergunaan di desa nomor 26
dan 29.

Peta 093 menggambarkan penggunaan kata /koset/ 'malas’. Kata /koset/
dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonimnya ialah /wagah/.
dipergunakan di desa nomor 18, kata /rosoroso/ dipergunakan di desa nomor
23,24, 25. dan 26. serta kata /malas/. dipergunakan di desa nomor 31.

Peta 094 menggambarkan penggunaan kata /bali/ 'pulang’. Kata /bali/
dipergunakan di desa nomor 1.5, 11, 25, dan 29, sedangkan variannya ialah
/baleq/, dipergunakan di desa nomor 30. Sinonimnya ialah /muleh/ yang ber-
varian /moleh/ dan /muleh/. Kata /muleh/ dipergunakan di desa nomor 1. 2.
3,4.5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26,
27, 28, 29, dan 31. Kata /moleh/ dipergunakan di desa nomor 15. sedang-
kan /muleh/ dipergunakan di desa nomor 18.
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Peta 095 menggambarkan penggunaan kata /paleh/ ‘lapar’. Kata /goleh/
dipergunakan di desa nomor 2, 3,4.5.6.7,8,9,10,1!,12,16, 19, 20, 24,
25, 28, dan 29. Vari.annya ialah @al_eh/ dipergunakan di desa nomor 13, 14,
15, 17, 18, 21, 22, 23, 26, 27, 30, dan 31. Kata yang searti dengan /yleh/
ialah /luwe/, dipergunakan di desa nomor 1, 3, 24, dan 30.

Peta 096 menggambarkan penggunaan kata /fokot/ ’menggigit’. Kata
/fokot/ dipergunakan di desa nomor 1,2, 4,5,67,8,9,10,11,12, 13, 14,
15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Variannya
ialah /flakot/, dipergunakan di desa nomor 3, 17, dan 24.

Peta 097 menggambarkan penggunaan kata /gombe/ 'minum’. Kata
/[nombe/ dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonimnya
ialah /ninom/, dipergunakan di desa nomor 1,4, 6,7, 8, 21, dan 22.

Peta 098 menggambarkan penggunaan kata /mapan/ 'makan’. Kata
/manan/ dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Kata yang searti
dengan /ng}an/ ialah /macjag/, dipergunakan di desa nomor 7, 8, 16, 20,
23, 26,29, dan 31.

Peta 099 menggambarkan penggunaan kata /gelot/ ’berkelahi’. Kata
/galot/ dipergunakan di desa nomor 2, 3, 6, 10, 11, 12, 13, 14, 17, 18, 24,
dan 25. Variannya ialah /gelutan/, dipergunakn di desa nomor 4, 5, 7, 8,
9, 15, 16, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 27, 28, dan 29. Kata yang searti dengan

kata itu ialah /tukaran/, dipergunakan di desa nomor 1, 3, 4, 5, 8, 12, 13,
22,27, 28, 30, dan 31.

Peta 100 menggambarkan penggunaan kata /mabor/ ‘terbang’. Kata
/mabor/ dipergunakan di desa nomor | sampai dengan 31. Variannya ialah
/mibar/, dipergunakan di desa nomor 4 dan 6.

Peta 101 menggambarkan penggunaan kata /waen/ ’bersin’. Kata /waep/
dipergunakan di desa nomor 4. Variannya ialah /waen/, dipergunakan di desa
nomor 12 dan kata /wahen/, dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,5, 6, 7,
8,9,10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
29, 30, dan 31. Kata yang searti dengan kata itu ialah /gabres/, diperguna-
kan di desa nomor 1 saja.

Peta 102 menggambarkan penggunaan kata /menéi/ 'memberi’. Kata
/menei/ dipergunakan di desa nomor 1,2, 4,6,9,11, 14,17, 18, 19, 20,21,
24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Kata yang searti dengan kata itu ialah
/weweh/ yang bervarian /aweh/, /meqi/ yang bervarian /wegi/, dan /_9€i/
yang bervarian /ngowei/ . /Buwei/, /Beqi/,o dan /_rjaweqi/. Kata /weweh/ diper-
gunakan di desa nomor 1, 13, dan 26. Kata /aweh/ dipergunakan di desa
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nomor 5, 8, 12, 20, 21, 22, dan 25. Kata /meqi/ dipergunakan di desa nomor
3 dan 4. Kata /weqi/ dipergunakan di desa nomro 23 dan 24. Kata /nei/
dipergunakan di desa nomor 6, 10, dan 15. Kata /gowei/ dipergunakan di
desa nomo 7, sedangkan kata /\r)uwei/ dipergunakan di desa nomor 12. Kata
[neqi/ dipergunakan di desa nomor 8, sedangkan kata /joweqi/ diperguna-
kan di desa nomor 15 dan 16.

Peta 103 menggambarkan penggunaan kata /l]]al]l/ 'berenang’. Kata
/ylani/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 4, ,7,9,10,11,12,13, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, “6. ’7, 28, 29, 30, dan 31. V.
riannya ialah /lalapen/, dipergunakan di desa nomor 5, 8, dan 14 dan katu
/lagen/. dipergunakan di desa nomor 1, 13, 14, 16, dan 20.

Peta 104 menggambarkan penggunaan kata /hawat/ 'melempar’. Kata
/nawat/ dipergunakan di desa nomor 5, 6, 11, 14, 15,16, 17, 18,19, 20, 21.
27, 28, 30, dan 31. Kata yang searti dengan kata itu ialah /Bamam/', /Dam~
plO‘g/, /\l][il]je[/, /mbalag/, /mbandoq/, /mbgykolag/. dan */mbandol/. Kata
/yantem/ dipergunakan di desa nomor 1, 2,3, 4,7,8,9,10,12,13, 14, 16,
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 29, dan 31. Kata /Dumpleg/ dipergunakan di desa
nomor 1, 9, 14, 14, 25, 26, 25, 29, dan 30. Kata /_ganjet/ dipergunakan di
desa nomor 4, sedangkan kata /mbala_g/ dipergunakan di desa nomor 1, 3,
6. 8, 9. 10, 12, 16, 21, 24, 26 dan 29. Kata /mbandaq/ dipergunakan di
desa momor 12. 25, dan 28, sedangkan kata /mbagkolay/ dipergunakan di
desa nomor 28. Kata /mbandol/ dipergunakan di desa nomor 21.

Peta 105 menggambarkan penggunaan kata /lul)g()h/ ‘duduk’. Kata /lun-
goh/ dipergunakan di desa nomor 1, 7, 9,11, 13, 14. 25, 26. dan 29. Varian-
nya ialah /li_])geh/. dipergunakan di desa nomor 2, 4, 5,6, 7, 8,10, 12, 15,
16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, dan 24 dan kata /li_x}gsh/, dipergunakan di desa
nomor 1, 3, 14, 21, 27, 28, 30, dan 31.

Peta 106 menggambarkan penggunaan kata /gambu/ 'membau’. Kata
/yambu/ dipergunakan di desa nomor 3, 7, 14, 24, dan 25. Varian kata di
atas ialah /namboy/, dipergunakan di desa nomor 1, 2,4,5,6,8,9,10,11,
12, 13, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, dan 31. Kata yang
searti dengan kata itu 1alah @go»ndo/. dipergunakan di desa nomor 18 dan
30.

Peta 107 menggambarkan penggunaan kta /numbah/ ‘membasuh’. Kata
/gumbah/ dipergunakan di desa nomor 6, 13, 14, 25, dan 27. Variannya
ialah /umbah umbah/, dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3, 4,5, 7,8, 9, 10,
11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,23, 24, 26, 28, 29, 30, dan 31. Dalam
masalah ini, obyek yang dibasuh ialah pakaian.
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Peta 108 menggambarkan penggunaan kata /gendar/ 'menendang’ Kata
/ne_nda_xj/ dipergunakan di desa nomor 1, 4, 5, 6, dan 24. Kata yang searti
dengan kata itu ialah /nadoq/, /Mepaq/, dan /njantor/. Kata /fadoq/ diper-
gunakan di desa nomor 2, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13,14, 15,16, 17, 19, 20, 21,
22,23, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30. Kata /nepaq/ dipergunakan di desa nomor
3.6, 13, 14, 15, 18, 20, 22, 23, 24, dan 31. Kata /njantor/ dipergunakan
di desa nomor 3, 7, dan 31.

Peta 109 menggambarkan penggunaan Kata /turdn/ "tiduran’. Kata /turon/
dipergunakan di desa nomor 1, 3, 6. 9, 10, dan 25. Variannya ialah /teturon/,
/turonan/, dan/tatur:)nan/, sedangkan sinonimnya ialah /leyeh leyeh/, /lason/
yang bervarian /laleson/ dan /lson leson/, dan /Dlendeh/ yang bervarian
/;Jleleh/. Kata /toturon/ dipergunakan di desa nomor 5, 7, 11, 12, 13, 15,
16, 20, 22 dan 27. Kata /turanan/ dipergunakan di desa nomor 2, 4, dan 17.
Kata /teturonan/ dipergunakan di desa nomor 5. Kata /leyeh leyeh/ diper-
gunakan di desa nomor 19, 23, 29, 31, dan 1. Kata /leson/ dipergunakan
di desa nomor 8, 18, 28, dan 29. Kata /leson leson/ dipergunakan di desa
nomor 21 dan 30. Kata /glendeh/ dipergunakan di desa nomor 26, sedang-
kan kata /nleleh/ dipergunakan di desa nomor 14.

Peta 110 menggambarkan penggunaan kata /feton/ ‘menghitung’. Kata
[peton/ dipergunakan di desa nomor I, 3,5,6,7,8,9,11, 12, 13, 15; 16,
17,19, 20, 21, 22, 25, 26, dan 28. Varian kata di atas ialah /gitog/, /geton
eton/, /etog etog/, dan /itog it(g/, sedangkan sinonimnya ialah /milag/.
Kata /ry’tog/ dipergunakan di desa nomor 1, 2,4, 10, 14, 18, 23,27, dan 31.
Kata /ﬂet(y) etog/ dipergunakan di desa nomor 24, sedangkan kata /etoy
emB/ dipergunakan di desa nomor 29. Kata /iton) itog/ dipergunakan di
desa nomor 20 dan 30. Kata /milar/ dipergunakan di desa nomor 21.

Peta 111 menggambarkan penggunaan kata /padu/ ’bertengkar’. Kata
/padu/ dipergunakan di desa nomor 3,4, 9,10, 11, 12, 14, 16, 18, 21, 29,
dan 30. Varian kata di atas ialah /padon/, dipergunakan di desa nomor 9, 15,
dan 25. Kata yang searti dengan kata itu ialah /tukar/ yang bervarian /tukar-
an/ dan /tukar padu/.jtantag tantagan/, dan /udur uduran/. Kata /tukar/
dipergunakan di desa nomor 4, sedangkan kata /tukaran/ dipergunakan di
desa nomor 1, 2, 5, 8, 10, 13, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 27, 28,
29, dan 30. Kata /tukar padu/ dipergunakan di desa nomor 7, 20, 22, dan 31.
Kata /tanta tantagan/ dipergunakan di desa nomor 6, sedangkan kata
{ udur uduran/ dipergunakan di desa nomor 1.

Peta 112 menggambarkan penggunaan kata /ndelen/ ’'melihat’. Kata
/ndalag/ dipergunakan di desa nomor 4, 7, 9, 13, 14, 18, 23, 24 dan 27.
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Kata yang searti dengan kata tersebut ialah /ndalaq/, /gigati/. dan /nonton/.
Kata /ndalag/ dipergunakan di desa nomor 1, 2. 3,4.5.6,7.8,10,12. 13,
14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Kata /pigati/
dipergunakan di desa nomor 2, 6, 15, dan 31. Kata /nonton/ dipergunakan di
desanomor 11, 15,16, 17, 25, dan 28.

Peta 113 menggambarkan penggunaan kata /njaet/ 'menjahit’. Maksud-
nya adalah bahwa menjahit pakaian dengan mesin jahit. Kata /njaet/ diper-
gunakan di desa nomor 1. 2, 3,4,6,7,8,9,10, 11, 12, 14, 15,16, 17, 18,
19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 28, 30, dan 31. Sinonimnya ialah /Dadl‘eq/.
dipergunakan di desa nomor 5, 11, 13, 14, 16, 21, dan 27 dan kata /njarom/
dipergunakan di desa nomor 3,4, 12, 30, dan 22.

Peta 114 menggambarkan penggunaan kata /fudoq/ 'menusuk’. Kata
[Mudoq/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,4,5,7,8,9, 11, 12, 13, 14,
15,16, 17,19, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Sinonimnya ialah
/Roblois/ yang bervarian /fiublas/, /nusoq/, /nujds/, dan /najoh/. Kata /fioblos/
dipergunakan di desa nomor 1, 2, 6, 10, 15, 27, 28, dan 29. Kata /nublas/
dipergunakan di desa nomor 16. Kata /nusoq/ dipergunakan di desa nomor
10, 21, dan 22. Kata /nujas/ dipergunakan di desa nomor 14 dan 22, se-
dangkan kata /ngjoh/ dipergunakan di desa nomor 18 dan 20.

Peta 115 menggambarkan penggunaan kata /sinsot/ *bersiul’. Kata /siﬂsqt/
dipergunakan di desa nomor 17, 19, 24, 25, 28, dan 29. Sinonimnya ialah
/afiol/ dan /[sisu/ yang bervarian /siso/ dan /sisoh/. Kata /afiol/ diperguna-
kan di desa nomor 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31.
Kata /sisu/ dipergunakan di desa nomor 1 dan 25, sedangkan kata /siso/
dipergunakan di desa nomor 2, 3, 4,5,6,7,8,9,11,12, 13, 14, 15, 16, 17,
19, dan 21. Kata /sisoh/ dipergunakan di desa nomor 10.

Peta 116 menggambarkan penggunaan Kkata /guyoh/ ’kencing’. Kata
/Duyoh/ dipergunakan di desa noomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11, 12, 14,
16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, dan 28. Variannya ialah /Duyoh/
dipergunakan di desa nomor 15, 29, 30, dan 31. Kata yang searti dengan kata
di atas ialah /pipis/, /goawors/, dan /99»b91r/. Kata /pipis/ dipergunakan di desa
nomor 1, sedangkan kata /powoas/ dipergunakan di desa nomor 4. Kata
/Dabafr/ dipergunakan di desa nomor 2,3, 11, 13, 14,19, 22, dan 23.

Peta 117 menggambarkan penggunaan kata /nampil@)/ ‘menempeleng’.
Kata /necmpileg/ dipergunakan di desa nomor 4, 5,6,7,9,10, 11, 16, 18, 19,
20, 21, 22, 24, 25, 26,27, dan 31. Sinonimnya ialah /neplok/ yang bervarian
/gapla‘k/, /neplag/, dan /gaplog/, /nabaq/, /njotos/, dan /Bamplzip/ yang ber-
varian /gamplak/. Kata /gaplok/ dipergunakan di desa nomor I, sedangkan
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kata /gaplok/ dipergunakan di desa nomor 4. Kata /goplaq/ dipergunakan
di desa nomor 1, 2, 6, 8, 9.°14, 15. 17, 19, 20, 21, 25, 28 29, dan 31. Kata
/\r}aploq/ dipergunakan di desa nomor 2 dan 3. Kata /naboq/ dipergunakan
di desa nomor 3, 7, 12, 23, 25, 26, 29, 30, dan 31. Kata /njotos/ diperguna-
kan di desa nomor 9, 13, 15, 20, 25, dan 28. Kata /yamplea/ dipergunakan
di desa nomor 15, sedangkan kata /gamplek/ dipergunakan di desa nomor 30.

Peta 118 menggambarkan penggunaan kata /ambekan/ ’bernafas’. Kata
Jambakan/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 4,6,8, 11, 13,15,17, 18, 19,
20, 22, 23, 24, 25, 27, dan 31. Variannya ialah /ambagan/, dipergunakan
di desa nomor 3,5,7,9,10, 12, 14,16, 21, 26, 28, 29 dan 30.

Peta 119 menggambarkan penggunaan kata /3ru~9oqake/ 'mendengarkan’.
Kata /Bru oqake/ dipergunakan di desa nomor 1,5, 7,9, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 24, 25, 27, 28, 30, dan 31. Variannya ialah @ru-
Baqno/, dipergunakan di desa nomor 2, 3, 4,6, 8, 20, 22, 23, 25, 26, dan 29
dan kata /ndqrpqno/ dipergunakan di desa nomor 3.

Peta 120 menggambarkan penggunaan kata /_r}raykol/ .merangkul’. Kata
/r}rankol/ dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonimnya ialah
]ﬂganc_ieg/, dipergunakan di desa nomor 2 dan 4.

Peta 121 menggambarkan penggunaan kata /ndamu/ ’meniup’. Kata
/ndamu/ dipergunakan di desa nomor 1, 3, 5,10,12, 13,17, 24,25, 27, dan
30. Variannya ialah /ndamoni/, dipergunakan di desa nomor 2, 7, 14, 15,
dan 20. Walaupun meniupnya hanya satu kali, masyarakat di desa itu menye-
but /ndamoni/ tidak /ndamu/. Sinonim kata di atas ialah /fiabol/, diperguna-
kan di desa nomor 1, 4, 6, 8,9, 10, 11, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 25,
26, 28,29, 30, dan 31.

Peta 122 menggambarkan penggunaan kata /muntu/ ’anak sengkalan’.
Kata /muntu/ dipergunakan di desa nomor 17. Sinonimnya ialah /ulok ulok/
yang bervarian /ulag ulag/. Kata /ulak ulek/ dipergunakan di desa nomor 3,
9, 15, 26, 28, 29, dan 31, sedangkan kata /ulag uleg/ dipergunakan di desa
nomor 1,2,4,5,6,7,8,10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18,19, 20, 21, 22, 23,
24, 25,27, dan 30.

Peta 123 menggambarkan penggunaan kata /tepas/ ’kipas’. Kata /tepas/
dipergunakan di desa nomor 1, 3, 16, 18, dan 29. Variannya ialah /kipas/,
dipergunakan di desa nomor 2,5,8.9,10, 11, 15, 17,24, 25, 26, 28, dan 31.
Sinonimnya ialah /iler/ dipergunakan di desa nomor 1, 2, 4,6, 7,9, 12, 13,
14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31 dan
kata /kebot/, dipergunakan di desa nomor 7.
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Peta 124 menggambarkan penggunaan kata /aglo/ ‘anglo’. Kata /aglo
dipergunakan di desa nomor 2, 7, 8, 12, 20,21, 29, dan 31. Variannya ialah
/agklo/, sedangkan sinonimnya ialah /kaven/, /pawon/, dan /tugku/. Kata
/anklo/ dipergunakan di desa nomor 3, 5, 17, 19, dan 30. Kata /koron/ di-
pergunakan di desa nomor 1,9, 10, 13, 14, 15, 21, 22, 23, 25, 26, 27. dan
28. Kata /pawon/ dipergunakan di desa nomor 4, 6, 16, dan 18. Kata /Hlﬂku
dipergunakan di desa nomor 11 dan 24.

Peta 125 menggambarkan penggunaan kata /ceret/ 'ceret’. Kata /ceret/
dipergunakan di desa nomor 1, 2, 4,5,6,7,8,9,10, 11,12, 13, 14, 15. 106,
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Sinonim kata
di atas ialah /ketel/ dipergunakan di desa nomor 3,4, 6, 12, dan 14.

Peta 126 menggambarkan penggunaan kata /nampan/ “talam’. Kata /nam-
pan/ dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonimnya ialah
/legser/, dipergunakan di desa nomor 4, 11, 12, 13, dan 14 dan kata /baki/
dipergunakan di desa nomor 24 dan 28.

Peta nomor 127 menggambarkan penggunaan kata /wakol/ *bakul’. Kata
itu dipergunakan di desa nomor 1, 8, 12, 16, 17, 18, 21, 22. 25. 28, dan
30. Sinonimnya ialah /ca;qg/, dipergunakn di desa nomor 2. 3, 4, 5.6, 7.
8,9, 10, 11, 14, 16, 21, 22, 24, 25, 26, dan 29 dan kata /soneq/, diperguna-
kan di desa nomor 12, 13,15, 18,19, 23,27, 29, 30, dan 31.

Peta 128 menggambarkan penggunaan kata /enton/ ‘centong’. Kata
/enton/ diergunakan di desa nomor 1,3,9,11,15,16,17, 18,24, 26. 27, 28,
dan 30. Variannya ialah /centon/, dipergunakan di desa nomor 2, 4, 5. 0.
7, 8,10, 12, 13, 14, 20, 21, 22, 23, 25, 29, dan 31 dan kata /lenton/, diper-
gunakan di desa nomor 19.

Peta 129 menggambarkan penggunaan kata /bor/ ’gurdi’. Kata /bor/ di-
pergunakan di desa nomor 1, 2,3,4,5,6,7,9,14,15,16, 17,19, 20, 22, 23,
24, 25, 26, dan 27. Variannya ialah /bor gpkal/’ dan /e_gknl/', sedangkan si-
nonimnya ialah /potreq/, /joro/, dan /joro epkol/. Kata /bor epkol/ dipergu-
nakan di desa nomor 8, 10, 11, 21, 24, 28, dan 29, sedangkan kata /egkol
dipergunakan di desa nomor 4, 13, 14, 15, 18, dan 25. Kata /potreq/ diper-
gunakan di desa nomor 4, 6, 11, 12, 21, 22, dan 23. Kata /joro/ diperguna-
kan di desa nomor 24 dan 25. Kata /joro egkel/ dipergunakan di desa nomor
25,30, dan 31.

Peta 130 menggambarkan penggunaan kata /pasah/ ’ketam’. Kata /pasah/
dipergunakan di desa nomor 1, 2,3,5,6,8,9,10,13,14,15,16,17. 18, 19.
21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Variannya ialah /pasrah/, diper-
gunakan di desa nomor 4, 7, 11, 12,20, dan 22.
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Peta 131 menggambarkan penggunaan kata /amben/ ‘balai-balai’. Kata
/amben/ dipergunakan di desa nomor 2,4, 5,6.7,9,10,11,12,14.16, 17.
18, 19, 20, 24, 27, 28, dan 30. Sinonimnya ialah /bale/, dipergunakan di
desa nomor 1, 3. 8, 13, 15, 20, 21, 22, 23, 25, 29, 30, dan 31 dan kata
/bapko/, dipergunakan di desa nomor 26.

Peta 132 menggambarkan penggunaan kata /suweﬂ/ ‘subang’. Kata /su-
WO_I}/ dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Sinonimnya ialah
[sumpal/, /upleq/, dan /cublak/. Kata /sumpal/ dipergunakan di desa nomor
3. sedangkan kata /upleq/ dipergunakan di desa nomor 8 dan 23. Kata /cu-
blek/ dipergunakan di desa nomor 29.

Peta 133 menggambarkan penggunaan kata /kuwali/ ‘belanga’. Kata
/kuwali/ dipergunakan di desa nomor 1,2,3,4,5.6,.8,10,11.12,17, 20,
21, 23, 25, 26, 29, dan 31. Variannya ialah /kwali/. dipergunakan di desa
nomor 18 dan 27. Sinonim kata di atas ialah /paso/, dipergunakan di desa
nomor 2, 6, 7, 9, 13, 14, 15, 16, 19, 22, 24, 26, 30, dan 31 dan kata
/payamn/, dipergunakan di desa nomor 28.

Peta 134 menggambarkan penggunaan kata /susoq/ ‘sudip besi’. Kata
/susoq/ dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31. Variannya
ialah /susroq/, dipergunakan di desa nomor 1,2, 3, dan 4,

Peta 135 menggambarkan penggunaan kata /gentoy/ “tempayan’. Kata
g’ganga‘g/ dipergunakan di desa nomor 1,4, 5,9, 10, 12, 17, 19, 20. 21, 24,
25. 26. dan 31. Sinonim kata di atas ialah /gonoq/, dipergunakan di desa
nomor 1,2,3,4,6,7,8,9,10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 21, 22, 23, 24,
25, 27, 28, 29, 30, dan 31, dan kata /buyp\g/, dipergunakan di desa nomor
15.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa ada kata yang jangkauan
penyebarannya luas dan ada kata yang jangkauan penyebarannya terbatas.
Daftar kata itu ialah sebagai berikut.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi semua titik pengama'b
an (31 desa).

[wadi/ "pasir’ 'banjer/ “banjir
[prau/ ‘perahu’ /kaset/ 'malas’

/dom/ “jarum’ x’_r)ombe/ ‘minum’
/bolah/ *benang’ /mangan/ ‘makan’
/cankam/ ‘'mulut’ /k aQUB/ lubuk’
[ankrogq/ gubuk’ /mabor/ “terbang’
/kisan/ "pisang’ [gragkol/ ‘merangkul’

/jambu mete/ jambu monyet’  /nampan/ ’talam’



[isi salag/ ’biji salak’

/susoq/ sudip besi’

Kata-kata yang jangkauan p
matan atau 30 desa.

/epeq epeq/ "telepak tangan’

/mani/ "anak itik’

/basog/ "busuk’

[plani/ "berenang’

/iku/ ’itu’

Kata-kata yang jangkauan
atau 29 desa.

[kulet/ *kulit’

/lans/ "abu dapur’

/gudel/ *anak kerbau’

/pompa/ ‘pompa’

/wahgg/ “bersin’

Kata-kata yang jangkauan
atau 28 desa.

/k :)lamanje_\j/ lekum

/lanes/ "abu rokok’

/pantel/ "'mempelam muda

/upas/ "bisa’

Kata-kata yang jangkauan
atau 27 desa.

[fjaet/ 'menjahit’

/candeq/ ‘rendah’

/muleh/ "pulang’

/mota/ ‘mata’

Kata-kata yang jangkauan
atau 26 desa.

/siteq/ sedikit’
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/suway/ subang’
/edan/ "gila’
enyebarannya meliputi tiga puluh titik penga-

/dagkol/ lutut’
/kewan/ hewan’
[ciot/ ‘sempit’
[ceret/ ‘ceret’

/be_gkaj/ "bengkok’

penyebarannya meliputi 29 titik pengamatan

/akeh/ "banyak’
[geteq/ "rakit’

/glugu/ 'pohon kelapa’
[fokat/ *menggigit’

penyebarannya meliputi 28 titik pengamatan

[tlapaqan/ "telapak kaki’
/asu/ *anjing’
[klopa/ kelapa’

penyebarannya meliputi 27 titik pengamatan

/kowe/ "engkau’
/duwet/ "uang’
/awu/ "abu’
/gant9111/ ‘melempar’

penyebarannya meliputi 26 titik pengamatan

/telarambat/ ’ketela rambat’

J/umbah umbah/ 'membasuh’ /mudoq/ "'menusuk

/genoq/ ‘tempayan’
Kata-kata yang jangkauan
atau 25 desa.
/jareq/ kain’
/yai/ kakek’

penyebarannya meliputi 25 titik pengamatan

/paqde/ ’pak tua’
[nuyoh/ "kencing’
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/ndalog/ 'melihat’ /iler/ *kipas’

/dalan]/ Jjalan’ /pasah/ ’ketam’

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 24 titik pengamatan
atau 24 desa.

/bragos/ ’kumis’ /adi/ ‘adik’
/fiai/ ‘nenek’ /aboh/ "bengkak’
/buroh/ “buruh’ 7naxI1b03/ ‘membau’

Julag ulag/ "anak sengkalar?

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 23 titik pengamatan
atau 23 desa.

/kuce_x}/ kucing /kutoq/ ‘anak ayam’

/anaq babi/ "anak babi’ /anap/ ‘dingin’

/fladoq/ ‘'menendang’

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 22 titik pengamatan
atau 22 desa.

/srqge e/ ‘matahari’ /kalog/ "asap’
/bladok/ *debu’ /entey/ 'ringan’
[kacar) presi/ 'kacang tanah’ /dewe/ *sendiri’

{fabol/ *meniup’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi 21 titik penga-
matan atau 21 desa.

/kilat/ kilat® /paq leq/ 'paman’

@rugoqake/ ‘mendengarkan’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi 20 titik penga-
matan atau 20 desa.

[naleh/ “lapar’ /pupu/ 'paha’

/WQD/ ‘orang’ /menei/ 'memberi’

/_geto_g/ ‘menghitung’ /bor/ *gurdi

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 19 titik pengamatan
(19 desa).

|pesiser/ *pantai’ /mbulan/ "bulan’

/pago/ "asap’ /kireq/ *anak anjing’

/rigen/ “beringin’ /ruju/ "bungsu’

/tukaran/ ’bertengkar’ /cemeq/ "anak kambing’

/amben/ ’balai-balai’ [ratan/ ’jalan’

/ponagan/ ’kemenakan’
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Nata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi
matan atau 18 desa.

fambakan/ *bernafas’ fanaq wolot/ "anak belut’
[suwiwi/ ‘sayap’ /nai/ “anak kucing’

/mear/ anak harimau’ /maq de/ 'mak tua’
/yaleh/ “lapar’ [nampileyy/ ‘menempeleng’
[cadaq/ "dekat’ /kuwali/ "belanga’

[cater)/ “bakul’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penvebarannya meliputi
imatan atau 17 desa.

lomaq)/ ibu’ /pancuran/ ‘pancuran’

/siso/ “bersiul’ [centdy / “centong’

/liygeh/ "duduk’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi
matan atau 16 desa.

/breh/ "dermawan’ [ragel/ "bungsu’
/galutan/ "bertengkar’ /gumoq/ "gundukan tanah’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi
inatan atau 15 desa.

/gundu/ Tutut’ /sempol/ "paha’

/lampeix),’ lurus [Mawat/ ‘melempar’

[yaplaq/ ‘menempeleng’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi
imatan atau 14 desa.

Jiidal/ "pusat’ /kacay brol/ kacang tanah’
/kuca}) iayan/ ‘kacang panjang”  /mbog tuwd/ ‘mak tua’
/maq leq/ "bibi’ /madet/ kikir’

/paso/ “belanga’ /gam(),l]/ ‘tempayan’

/kuli/ "buruh’
Kata-kata di bawah i jangkauan penyebarannya meliputi
matan atau 13 desa.

/wudal/ "pusat’ /rambulan/ "bulan’
[kireq" “anjing’ [ceblany/ "anak Katak®
[anol/ "bersiul’ /ambogan/ "bernafas’
/Kipas/ ’kipas’ /keran/ “anglo’

lentay/ “centong’ /bale/ *balai-balai’

18 titik penga-

17 titik penga-

16 titik penga-

15 titik penga-

14 titik penga-

13 titik penga-
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Kata-kata di bawah ni jangkauan penyebarannya meliputi 12 titik penga-
matan atau 12 desu.

Jtukaran/ berkelahi® ‘procel/ "anak katak’
/Kiseq/ "pantal mhag cileq/ "bibi’
/pohon/ ketela’ Jcedaq/ "dekat’
[mbiyen/ "dahulu’ miliseq/ 'dahulu’
[ijeh/ "'masih’ iseh/ ‘masih’
[pleh/ “lapar’ (galot/ "berkelahi’
[mbalary/ "'melempar’ padu/ "bertengkar’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi 11 titik penga-
matan atau 11 desa.

[paq cileq/ ‘paman’ fambag/ ibu’
[/jumblany/ Tubuk’ asor/ rendah’

[gateh/ *daral’ /lancany/ lurus’
//yrugagna/ “mendengarkan’  /fepaq/ ‘menendang’
/wakol/ "bakul’ [campe/ "anak kambing’

[ndamu/ "meniup’
Kata-kata di bawah i jangkauan penyebarannya meliputi 10 titik penga-
matan atau 10 desa.

/meor/ *anak harimau’ /pesr/ ‘anak harimau’
[paq tuwa/ "pak tua’ ‘uwany/ “orang’

Jika/ titu’ ,/’enlel)/ ‘ringan’
/panturan/ "pancurar’ 'kencag/ "lurus’
/meg/ hanya . /toturon/ “tiduran’

[saneq/ "bakul’
Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi 9 titik penga-
matan atau 9 desa

/labu/ "debu’ “qrfgel}v,’ ‘matahari’
[wrigen / 'beringin’ fnibunter)/ “bungsu’
/kaponaqan/ 'kemenakan’ /moyg/ "hanya’
[namplag/ ‘melempa Tuygoh/ "duduk’
/Dito_g/ ‘menghitung ‘maalan/ ‘melihat’
/nabaq/ 'menempelcig’ /lrdah? "kilat’
/aboh/ "bengkak’ jmbarah/ hanyak’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi 8 titik penga-
matan atau 8 desa.
Jayam/ ayam’ /piveq/ "anak itik’



Jadeq/ "adik’
/lipgeh/ duduk’
/mac}ag/ ‘'makan’
/;1910/’ anglo’
/koce_l}/ ‘kucing’
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/kacar lanjaran/ ‘kacang panjang’
/foblos/ ‘menusuk’

/“Deber;‘ kencing’

/kilap/ kilat®

/telo capah/ 'ketela’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi 7 titik penga-

matan atau 7 desa.
/bregos/ kumis’
/bor enkol/ "gurdi’
[potreq/ "gurdi’
/nonet/ kikir’
/mbah lanan/ ‘kakek’
/mboq de/ 'mak tua’
/wisa/ ’bisa’
/deweqan/ “sendiri’
/lomo/ *dermawan’
4ginom/ 'minum’

falok ulok/ “anak sengkalan’

/buroh/ "buruh’

/paser/ "pasir’
[swiwi/ ’sayap’
/ganjeq/ "anak babi’
/tela pohon/ ketela’
Jates/ "dingin’

Jatis/ "dingin’

fjaret/ kain’

/ijeh/ 'masih’
/loman/ dermawan’
Jaweh/ ‘memberi’
/kacay lanjaran/ ‘kacang panjang’
[nodrek/ ‘menjahit’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi 6 titik penda-

matan atau 6 desa.
/mripat/ 'mata
/piteq/ "ayam’
/sato kewan/ "hewan’
/buleq/ 'bibi’
/diseq/ *dahulu’
/siysot/ bersiul’
/e\g_kal/ “gurdi’

/turon/ “tiduran’

[jukoy/ *perahu’
/pogoy/ ketela’
/kucet/ "bungsu’

[siteq/ “sedikit’
/nonton/ 'melihat’
/njotas/ ‘'menempeleng’
/pasrah/ 'ketam’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi S titik penga-

matan atau 5 desa.
/lagas/ "abu dapur’
[camern/ "anak kucing’
/simbog/ ibu’
/mbah wedoq/ ‘nenek’
/paman/ "paman’
/adam/ “dingin’

fasu/ "anak anjing’
/mbagq/ ‘ibu’

/bu de/ 'mak tua’
/mboq leq/ "bibi
/ambah lan@/ kakek’
fondeq/ rendah’
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/mogq/ "hanya’ /katoq/ “kikir’

/luwe/ “lapar’ [tai/ "anak kucing’
/dlar/ "sayap’ [eatel/ “kikir’

/bali/ "pulang’ [lanen/ "berenang’
/gambu/ membau’ /gumbah/ 'membasuh’
/nangiag/ ‘menendang’ [leyeh leyeh/ “tiduran’
/njarom/ 'menjahit’ /ndamoni/ 'meniup’
[tepas/ ’kipas /agklo/ “anglo’

/ketel/ ceret’ /‘legs’er/ ‘talam’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi 4 titik penga-
matan atau 4 desa.

/]ulag/ *kulet’ /lalason/ “tiduran’
/bana_t}/ ’benang’ Jawu/ "abu’
/anaq asu/ 'anak anjing’ [sowiwi/ 'sayap’
/anak kocen/ "anak kucing’ [kacap usos/ ’kacang panjang’
/kacapah/ ketela’ /paq gade/ 'pak tua’
/mbogq/ *hanya’ /bibi/ ’bibi’
/ponaqan/ ’kemenakan’ /duet/ 'uang’

‘ [caraq/ 'dekat’ /ijen/ *sendiri’
fiatitel/ kikir’ /bakel/ kikir’

250 raso/ 'kikir’ [nineti/ 'melihat’

/nuysh/ kencing’ /pawon/ "anglo’
[susroq/ 'sudip besi’ [tukar padu/ 'bertengkar’
/poh/ 'mempelam muda’ /deweqan/ ‘sendiri’

Kata-kata di bawah ini jangkauan penyebarannya meliputi 3 titik penga-
matan atau 3 desa.

/turonan/ ’tiduran’ /padon/ 'bertengkar’
/nusoq/ 'menusuk’ /kempol/ ’paha’

/cocot/ ‘mulut’ Jawu/ ’abu rokok’
/dlamagqan/ 'telapak kaki’ /weweh/ 'memberi’
/upleq/ ’subang’ /walot cileq/ "anak belut’
/biyen/ dahulu’ /brantel/ kikir’

/pasiser/ "pantai’ /geteqan/ ‘rakit’
/pugroq/ "gundukan tanah’ /ucet/ 'anak belut’
/ancet/ ’anak belut’ /parcel/ anak katak’
/kracel/ ’anak katak’ /gedan/ 'pisang’

/krambel/ ’kelapa’ /mbah wadon/ 'nenek’



fombah wedsq/ 'nenek’
[grajokan/ "pancuran’
/bloba/ *dermawan’

/IJEi/ memberi’

fmbandaq/ ‘melempar”
/bajaBan/ ‘mempelam muda’

Kata-kata yang jangkavaa penyebaraimiya n
atau 2 desa ialah sebagai berikuf

/miber/ ‘terbang’
[qeweqi/ 'memberi’
fiton itog/ "menghitung’
[ngon dr)7 ‘membau’
[nojaly/ “menusuk’
[qaplog/ "menempeleng’
[tugku/ "anglo’

fjora/ "gurdi’

Jkwali/ "belanga’

[tlapaqan tagan/ "telapak tangai

Jgiseq/ "paritai

[jarom/ “jarum’
[pugkroq/ ‘gundukan tanah’
/udet/ anak belut’
/meor/ *anak harimau’
[kacel/ "anak katak’
[laggoq/ ‘ketela rambat®
/koe/ *engkau’

[wagq/ 'mak tua’

/mboq gade/ “mak 1o’
/mbunter/ “bungsu’
/kae/ *itu

/gondeg/ “gila’

/s3saq/ “sempit”

[paraqg/ "dekat

Jmeq/ "hanya’

Jmben/ hanys

[ijeq/ "masih’

/lober/ “kikir’

nerenang

coendang’

&

et

/iegi/ ‘memberi’
[weaif "memberi’

/mujes/ “mrenusule’

Masan Lsconf “tiduran

J beraul’

/'gb:md&g/ ‘merangkul’
[baldi / “talam

Jiars endald "aprdi®

,.fu!mvs. ey/ lekum’

Nlar /i lan’

/ kuikos/! W

[bunugan, “gundukan tanah’
fanaq kireg/ "unak anjing’
Janag macan/ anak harimau’
[pegar] ‘anak harimau’
lkaspe/ ketela®

[warinen/ “heringin’

Jmagy g l gl tug®
,/\«qu," ‘Dol tiia
/"!"!h s g pnel
Jnaa cileg/ it
JEonsi

o

' . by

/1 1 breat {

i 1/ "y

[l 0" oy

[Tevsnat LET

3£t t

titik pengamatan
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Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi satu titik pengamatan
atau | desa ialah sebagai berikut.

/ma;leg/ ‘mata’

/kalom nje/ “lekum’

/halat halat/ "lekum’

/lebu/ "abu dapur’

/lo-wogan/ ‘jalan’

/cleret/ “kilat’

/pugrugan/ ‘gundukan tanah’
/pulo/ ‘gundukan tanah’
/ereg erEx}/ ‘gundukan tanah’
/pager/ gundukan tanah’
/kireq cileq/ "anak anjing’
[walor/ ‘anak belut’

fodet/ "anak helut®

/puyeq/ “anak itik’

/anaq kucery/ "anak kucing’
/tebo/ anak babi’

/mero/ "anak harimau’
/leren/ "anak harimau’
/caeq/ "anak kambing’
/beyog/ anak katak’
[kantos/ *biji salak’

/galugu/ batang kelapa

/wit krambel/ "batang kelapa’
/kacag cino/ ’kacang tanah’
/katelo/ ketela’

/katelo pohon/ ’ketela’

/tel» Tengoq/ ’ketela rambat’
/telorantel/ 'ketela rambat”
/telo pandam/ ketela rambat’
/kue/ ’engkau’

/mage/ ‘ibu’

/maq tuwds/ ‘mak tua’
/kakeq/ kakek’

/simbah putri/ 'nenek’
/wragel/ "bungsu’

/mbuncet/ 'bungsu’

/manjen/ lekum’

/gulu takeq/ Tekum’
‘trapaqan/ “telapak kaki’
/salet/ Jjalan’

/gandri/ ‘kilat’

kabol/ "asap’

[puntog/ ‘gundukan tanah’
/perenan/ ‘gundukan tanah’
/gumpen/ ‘gundukan tanah’
/gubok/ "gubuk’

/uncet/ ‘anak belut’

/bancet/ "anak belut’

/piyeq/ "anak itik’

/kacen/ kucing’

/camen/ "anak kucing’
/meor/ "anak harimau’
[gagor/ "anak harimau’
/camen/ "anak kambing’
/pacel/ ‘anak katak’

/jambu monet/ jambu monyet’
/kruntel/ mempelam muda’
/glugu krambel/ "batang kelapa’
/kacan prol/ 'kacang tanah’
/kacan rambat/ 'kacang panjang’
/tela badol/ 'kertela’

[telo rampin/ ’ketela rambat’
/telo krantel” 'ketela rambat’
/katelo/ 'ketela rambat’
/weri_gen / beringen’
/kowe/ ‘engkau’

[simag/ ‘ibu’

/waq de/ 'mak tua’

/ambah kakog/ 'kakek’
/mbah putri/ 'nenek’
/buncet/ bungsu’

/plundinan/ "bungsu’



/bibeq/ ’bibi’

/mboq enom/ *bibi’

/mane/ ’paman’

/basin/ *busuk’

/kanter/ ’gila’

/macag/ "buruh’

/is3/ *bisa’

/kompo/ ’pompa

/grojogan/ “pancuran’

/sosak/ sempit’

Jcoraq/ 'dekat’

Jcakat/ *dekat’

/ndikeq/ *dahulu

/meq/ "hanya’

/iseh/ *masih’

/mlokitan/ kikir’

/kasiwet/ kikir’

/canet/ ’kikir’

/mriceq/ ’kikir’

/bloboh/ *dermawan’

/tu]og/ dermawan’

/malas/ *malas’

/moleh/ *puling’

/wz}gg/ "bersin’

(yuwei/ ‘memberi’

[nanjet/ “melempar’

/mbandol/ 'melempar’

/lassn/ *tiduran’

/Bleleh/ ’tiduran’

/tukar/ ’bertengkar’

/udur uduran/ ’bertengkar’

/sisoh/ “bersiul’

/D:xwpus/ ’kencing’

/peplok/ 'menempeleng’
amplok/ ‘menempeleng’

/?nuntu/ ’anak sengkalan’

/kebot/ ’kipas’
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/beqe/ “bibi’

/maman/ ’paman’
/maenupsa/ ‘orang’
/bacin/ "busuk’

Jamber/ *banjir’

/manol/ "buruh’

[ponpo/ 'pompa’
/pancoran/ "pancuran’
[rupaq/ ‘sempit’

[ceraq/ "dekat’

/paraq/ "dekat’

/mbagen/ *dahulu’
/mbeq/ hanya’

/ijeq/ 'masih’

Jcatitel/ kikir’
/mbasiwet/ 'kikir’

/palet/ kikir’

/mbadidel/ *kikir’

/lobo/ *dermawan’

/breh weh/ *dermawan’
/wagah/ 'malas’

/maleq/ "pulang’

/muleh/ ’pulang’

/gobres/ "bersin’

/newei/ ‘'memberi’
/mbenkolan/ 'melempar’
Jtoturpnan/ ’tiduran’
/jlendeh/ ‘tiduran’
@eto_r} etog/ ‘menghitung’
/tanta_r; tantaBan/ ’bertengkar’
/nublas/ ‘'menusuk’
/pipis/ ’kencing’

/géplok/ 'menempeleng’
[gamplen/ ‘menempeleng’
/ndunogno/ ‘mendengarkan’
/lentdn/ *centong’
/bagko/ "balai-balai’
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/smmpal/ subang’ /cublak/ 'subang’
/pajeron/ "belanga’ /‘buyog/ ‘tempayan’

32.2.2 Fonologi

Peta 136 menggambarkan distribusi fonem /b/ posisi final pada kata
/rabab/ ’rebab’. Ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [p| sehingga ucap-
an kata itu menjadi [rebap] yang dipergunakan di desa nomor 1 sampai
dengan 31. Setelah mendapat akhiran /e/, ucapan fonem itu terdengar seperti
bunyi [p] dan [b] sehingga ucapannya menjadi [robape] dan [robabe].
Ucapan [rabape] terdapat di desa nomor 1,2, 3.4.5.6,7,8,9.10,11, 12,
13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22. 23, 26. 27, 29, dan 30. Ucapan [re-
babe] terdapat di desa nomor 24, 25, 28 dan 31

Peta 137 menggambarkan distribusi fonem /b/ posisi final pada kata
[abab] ‘“hawa mulut’. Ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [p] sehingga
ucapan kata itu ialah [?abap]| yang terdapat di desa nomor 1 sampai dengan
nomor 31. Setelah mendapat akhiran -¢. ucapan fonem itu terdengar seperti
[-p] dan [-b] sehingga ucapan kata itu menjadi [?abape|] dan [?ababe].
Ucapan [?abape]| terdapat di desa nomor 1. 2.3.4,5,6.7,8.9,10,11, 13,
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 29, 30, dan 31. Ucapan
[?ababe] terdapat di desa nomor 12,2425 dan 28.

Peta 138 menggambarkan distribusi fonem /g/ posisi final pada kata /nadag/
*berdiri’. Ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [k] sehingga ucapan kata
itu [nadak] terdapat di desa nomor | sampai dengan 31. Setelah mendapat
akhiran /e/, ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [k| dan [g] sehingga
ucapan kata itu ialah [nadake| dan [nadage|. ucapan [nadake| terdapat di
desa nomor 1, 2, 3,4,5.6,7,8,9,10, 11,12, 13,14, 15,16, 17,18, 19, 20,
21, 22, 23, 26, 27, 29, 30, dan 31. Ucapan [nadage] terdapat di desa nomor
24,25, dan 28.

Peta 139 menggambarkan distribusi fonem /g/ posisi final pada kata
[kuotag] ‘jembatan’. Ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [k] sehingga
ucapan kata itu [kratek|. Setelah mendapat akhiran -e, ucapan fonem itu
terdengar sebagai bunyi [k] dan [g| sehingga ucapan kata itu ialah [kroteke]
dan [kratoge]. Ucapan [krotoke| terdapat di desa nomor 2, 3, 4,5,6, 7, 8,
9,10, 11, 12, 13, 14, 15,16, 17, 1§, 19, 20, 21, 22, 23, 28, 29, 30, dan 31.
Ucapan [kratoge] terdapat di desa nomor 1. 24, 25, 26 dan 27.

Peta 140 menggambarkan distribusi fonem /g/ pada posisi final, misalnya,
dalam kata /gludog/ *petir’. Ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [k] se-
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hingga ucapan kata itu [gludok] yang terdapat di desa nomor 1 sampai
dengan 31. Setelah mendapat akhiran -e, ucapan fonem itu terdengar sebagai
bunyi [k] dan [g] sehingga ucapan kata itu ialah [gluduke] dan [gluduge].
Ucapan [gluduke] terdapat di desa nomor 2,4,5,6,7,8,9,11,13. 14,15,
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 30, dan 31. Ucapan [gluduge] terdapat di desa
nomor 1.3, 10,12,16, 24, 25,26, 27, 28. dan 29.

Peta 141 menggambarkan distribusi fonem /g/ pada posisi final dalam
kata /blabag/ “papan’. Ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [k] sehingga
ucapan kata itu ialah /blabak/, yang terdapat di desa nomor | sampai dengan
31. Setelah mendapat akhiran -e. ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi
[k] dan [g] sehingga ucapan kata itu ialah [blabake]| dan [blabage]. Ucapan
[blabake]| terdapat di desa nomor 2. 3.4.5.6.7,8.9.11.12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 26, 27, 30, dan 31. Ucapan [blabage] terdapat
di desa nomor 1,10, 20, 24, 25, 28, dan 29.

Peta 142 menggambarkan distribusi fonem -g seperti posisi final. misal-
nya, pada kata /ondog/ ‘telur’. Ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi
[k] sehingga ucapan kata itu ialah [andok]| . terdapat di desa nomor 1 sampai
dengan 31. Setelah mendapat akhiran -e, ucapan fonem itu terdengar sebagai
bunyi [k] dan [g] sehingga ucapan kata itu ialah [ondoke] dan [ondoge]
yang bervarian [andoge]. Ucapan |ondoke] terdapat di desa nomor 2. 3. 4.
5.7,8. 10, 11, 14, 15,16, 17. 18, 13, 18, 22, 23, 26, 30. dan 31. Ucapan
[andoge] terdapat di desa nomor 9 saja.

Peta 143 menggambarkan distribusi fonem /g/ pada posisi final, misalnya.
pada kata /gubog/ ‘gubuk’. Ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [k|
sehingga ucapan kata itu [gubok| dan terdapat di desa nomor 1 sampai
dengan 31. Setelah mendapat akhiran -e, ucapan fonem itu terdengar seperti
bunyi [k] dan [g] sehingga ucapan kata itu ialah [gubuke| dan |gubuge].
Ucapan [gubuke] terdapat di desa nomor 1. 2. 4,5, 6.8, 9. 11. 14, 15.
16, 17, 18. 19, 21, 22, 23, 20, 27, 30, dan 31. Ucapan [gubuge] terdapat di
desa nomor 3.7, 10, 12,13, 20, 24. 25, 28, dan 29.

Peta 144 menggambarkan distribusi fonem /g/ pada posisi final, misalnya.
pada kata /pajeg/ "pajak’. Ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi [k]| se-
hingga ucapan kata itu ialah [pajok] dan terdapat di desa nomor 1 sampai
dengan 31. Setelah mendapat akhiran -c. ucapan kata itu ialah [pajoke] dan
| pajoge] . Ucapan [pajoke| terdapat di desa nomor 1, 2,3, 4,5.6,7.8,09,
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,23, 27, 28, 30, dan 31. Usap-
an |pajage| terdapat di desa nomor 10, 24,25, 26, dan 29.
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Peta 145 menggambarkan distribusi fonem /g/ posisi final pada kata
/mandag/ *berhenti’. Ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi [k] sehingga
ucapan kata itu ialah [mandek]. dan terdapat di desa nomor 1 sampai dengan
31. Setelah mendapat akhiran -e, ucapan fonem itu terdengar sebagai bu-
nyi [k] dan [g] sehingga ucapan kata itu ialah [mandaske] dan [mandoge].
Ucapan [mandoke] terdapat di desa nomor 1,2,3,4,5,7,8.9,11,12,13,
14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23. 26,27, 28, 30, dan 31. Ucapan [man-
doke| terdapat di desa nomor 6, 10, 24, 25 dan 29.

Peta 146 menggambarkan distribusi fonem /g/ posisi final pada kata
/godeg/ 'cambang’. Ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi [k] sehingga
ucapan kata itu [godek] dan terdapat di desa nomor 1 sampai dengan 31.
Setelah mendapat akhiran -e, ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi
[k] dan [g] sehingga ucapan kata itu [godeke| dan [godege]. Ucapan [go-
deke] terdapat di desa onomor 1,2, 3,4,5,7,8,9,13, 14, 16,17, 18, 19,
22,23, 27, 28, 30, dan 31. Ucapan [godege]| terdapat di desa nomor 6, 10,
11,12,15,20, 21,24, 25, 26, dan 29.

Peta 147 menggambarkan distribusi fonem /d/ posisi final pada kata
Judod/ ‘rokok’. Ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi [t] sehingga
ucapan kata itu [udot], terdapat-di desa nomor 1 sampai dengan 31. Setelah
mendapat akhiran -e. ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi [t] dan
[d] sehingga ucapan kata itu ialah [udute] dan [udude]. Ucapan [udute]
terdapat di desa nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Ucapan [udude]
terdapat di desa nomor 25 saja.

Peta 148 menggambarkan distribusi fonem /-g/ posisi final pada kata
/jejeg/ ’tegak lurus’. Ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi [k] sehingga
ucapan kata itu [jojok] dan terdapat di’ desa nomor 1 sampai dengan 31.
Setelah mendapat akhiran -e, ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi
[k] dan [g] sehingga ucapan kata itu ialah [jejoke] dan [jojoge]. Ucapan
[j9joke] terdapat di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,11, 12, 13, 14, 15,
16,17, 18, 19, 21, 22, 23, 26, 27, dan 30. Ucapan [jojoge] terdapat di desa
nomor 10, 20, 24, 25, 28,29, dan 31.

Peta 149 menggambarkan distribusi fonem /-d/ posisi final pada kata
/ragad/ ’kotor’. Ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi [t] sehingga ucap-
an kata itu [rogot] dan terdapat di desa nomor 1 sampai dengan 31. Setelah
mendapat akhiran -e, ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi /t/ dan /d/
sehingga ucapan kata itu [rogote] dan [rogode]. Ucapan [rogote] terdapat
di desa nomor 1, 2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13, 14,15, 16,17, 18,19,
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20, 21.22. 23,27, 30, dan 31. Ucapan [rogade]| terdapat di desa nomor 24,
25, 26, 28, dan 29.

Peta 150 menggambarkan distribusi fonem /g/ posisi final pada kata /bu-
dog/ “tuli’. Ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi /k/ sehingga ucapan
kata itu ialah /budek/. terdapat di desa nomor 1 sampai 31. Setelah menda-
pat akhiran -e. ucapan fonem itu terdengar sebagai bunyi [k] dan [g]
sehingga ucapan kata itu ialah [budoke] dan [budage]. Ucapan [budoke]
terdapat di desa nomor 2.3, 6,8, 11, 12, 13, 14,15, 16, 17.18,19. 21,22,
23,27, 30. dan 31. Ucapan [budege] terdapat di desa nomor 1, 4,5, 7.9,
10, 20, 24 25, 26, 28, dan 29,

Peta 151 menggambarkan distribusi tonem /g/ posisi final pada kata
Jgadek/ “gadek’. Ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [k| sehingga
ucapan kata itu ialah /godek/, terdapat di desa nomor 1 sampai dengan 31.
Setelah mendapat akhiran e ucapan fonem itu terdengar seperti bunyi [K]
dan [g| sehingga ucapan kata itu ialah [godeke] dan [godege]. Ucapan
|gadeke] terdapat di desa nomor 2, 3.6.7.8.10, 11. 13,14, 15,16, 17, 18.
19. 22,23, 27. 30, dan 31. Ucapan [godege] terdapat di desa nomor 1, 4,
5.9.12,20,21,24,25,26.28,dan 29.

Peta 152 menggambarkan distribusi fonem /o/ posisi tinal pada kata /doro/
‘merpati’. Ucapan kata itu ialah [doro] dan terdapat di desa nomor 1 sampai
dengan 31. Setelah mendapat akhiran e, ucapan kata itu menjadi [darene].
terdapat di desa nomor 1,3,5,6,8,9,10, 11,12, 13, 14,17, 18,19, 20, 21,
22, 23,24, 25,26, 27, 28, 29, dan 30. Varian ucapan itu ialah /darane/,
terdapat di desa nomor 2,4, 7, 15, 16, dan 31. Varian ucapan /dord/ ialah
/doro/, terdapat di desa nomor 2, 4,7, 15,16, dan 31.

Peta 153 menggambarkan distribusi fonem /h/ posisi final pada kata /sa
wah/ “sawah’. Ucapan kata itu [sawah| dan terdapat di desa nomor 1 sampai
dengan 31. Setelah mendapat akhiran e, ucapan kata itu menjadi [sawae],
bunyi /h/ hilang, terdapat di desa nomor 1 sampai dengan 31.

Peta 154 menggambarkan distribusi fonem /u/ posisi final pada kata
/tobu/ “tebu’. Ucapan kata itu ialah [tobu], terdapat di desa nomor 1 sampai
dengan 31. Setelah mendapat -akhiran -e ucapan kata itu menjadi /tebune/
dan terdapat di desa nomor 1 sampai dengan 31.

Peta 155 menggambarkan distribusi fonem /h/ posisi tengah pada kata
fwahen/ “bersin’. Ucapan kata itu ialah [Wue})], terdapat di desa nomor 4
dan 7. Varian ucapan itu ialah [waen| dan [wahen]. Setelah mendapat
akhiran -e, ucapan Kata itu ialah [waine], [wahiﬂc]. dan [waine]. Ucapan
[waine] terdapat di desa nomor 4 dan 7. Ucapan [waine| terdapat di desa
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nomor 12. Ucapan [waep] terdapat di desa nomor 4 dan 7. Ucapan [wahen]
dan [wahine] terdapat di desa nomor 1. 2,3,5.6,8,9,10, 11,13, 14,15,
16,17, 18,19,20,21, 22,23, 24,25, 26,27, 28,29,30,dan 31.

3.2.2..3 Morfologi

Peta 156 sampai dengan Peta 175 adalah peta kata turunan. Dalam pene-
litian ini, tidak semua kata turunan yang ada dalam bahasa Jawa di Kabu-
paten Jepara dipetakan (mengingat kata turunan yang ada sangat banyak),
tetapi kata turunan yang dipetakan hanya sebagian saja. Imbuhan sebagai
pembentuk kata turunan yang dipetakan ialah awalan (penggunaan awalan
tak- atau dak-; mbok-, kok-, atau rok-; ka- atau ke-; sa- atau se-, pag- atau
pe-; mg- atau me-; di-; pi-; imbuhan nasal; akhiran -aké, -ane, -an; dan penggu-
naan awalan dan akhiran nasal -i, mbok-... -ake kok-...-ake,; ka-...-ake, tak-
...ake; dak-...-ake; di-...-ake; di-...-na; mbok-...-na, kok-...-na.

Peta 156 menggambarkan penggunaan awalan fak- atau dak- sebagai pem-
bentuk kata kerja pasif persona pertama tunggal, misalnya, dalam kalimat
Dhuwiké célénganku wis takjupuk "Uang tabunganku sudah saya ambil’.
Kata takjupuk bervariasi dengan kata dakjupuk, takjipuk, takjikuk, sedangkan
kata takpethil adalah sinonimnya. Jadi, kata takpethil dapat diterapkan pada
kalimat di atas sehingga menjadi Dhuwiké celenganku wis takpethil. Kata
takjupuk dipergunakan di desa nomor 1, 3,4,5, 6,10, 12,13, 14, 18, 21,
24, 26, 30, dan 31. Kata dakjupuk dipergunakan di desa nomor 1, 3, 8, dan
10. Kata takjikuk dipergunakan di desa nomor 11, 20, 25, dan 27. Kata
takjipuk dipergunakan di desa nomor 2, 3, 7,9, 14, 15,16, 17, 19, 22, 23,
28,29, dan 30. Kata takpethil dipergunakan di desa nomor 1.

Peta 157 menggambarkan penggunaan awalan mbok-, kok-, atau tok- seba-
gai pembentuk kata kerja pasif persona kedua, misalnya, dalam kalimat
Asuné sapa sing mbok penthung ika? "Anjing siapa yang kaupukul itu’ Kata
mbokpenthung bervariasi dengan kokpenthung, tokpenthung, dan mbokke-
pruk. Kata mbokpenthung dipergunakan di desa nomor 1, 3, 4, 14, 15, 17,
20, 21, 22, dan 30. Kata kokpenthung dipergunakan di desa nomor 1, 5,
6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
29, 30, dan 31. Kata tokpenthung dipergunakan di desa nomor 14, 15 dan 1.
Kata mbokkepruk hanya dipergunakan di desa nomor 2.

Peta 158 menggambarkan penggunaan awalan ka- atau ke- sebagai pem-
bentuk kata keadaan yang berarti menyatakan dalam keadaan yang tersebut
pada bentuk dasarnya, dalam kalimat Aku kepethuk Bambang kancaku ndhek
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SMP. ’Saya bertemu Bambang, teman saya ketika di SMP’. Kata kepethuk
dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31.

Peta 159 menggambarkan penggunaan awalan sa-/sak-/se- yang berarti
satu, misalnya, dalam kalimat Nok SMP aku karo Bambang sakelas "Di SMP
saya dan Bambang satu kelas’. Varian kata itu ialah sakkelas, sakklas, dan
sekelas. Masyarakat Jepara pada umumnya tidak mempergunakan Kkata
sakelas. Kata sakkelas dipergunakan di desa nomor 1,2,4,5,6,7,9,11, 12,
13, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 30, dan 31. Kata sakklas dipergu-
nakan di desa nomor 3, 8, 10, 17, 23, 25, dan 29. Kata sekelas dipergunakan
di desa nomor 16, 19, 21, dan 28.

Peta 160 menggambarkan penggunaan awalan pa- atau pe- yang berarti
‘'menyatakan hal atau bab yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya, dalam
kalimat Kowe kuwi kakéhan penyacat waé kamu itu terlalu banyak mencela
saja’. Kata penyacat dipergunakan di desa nomor 1,2.3,4,5,6,7.9.10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31.
Varian kata tersebut ialah penyacat dan penacat- Kata panyacat diperguna-
kan di desa nomor 8, sedangkan kata panacat dipergunakan di desa nomor 19
dan 20.

Peta 161 menggambarkan penggunaan awalan ma- atau me- yang berarti
‘menuju arah atau tempat yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya, dalam
kalimat Silan lagi mlaku mangulon ’Silan sedang berjalan ke barat’. Kata
mangulon dipergunakan di desa nomor 20. Varian kata mangulon ialah
mengulon dan ngulon. Kata ngulon dipergunakan di desa nomor 1, 2,3, 4,5,
6, 8, 210; 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 25, 26, 27, 29, 30, dan 31.
Kata mengulon-dipergunakan di desa nomor 7, 9, 11, 18, 20, 21, 22, 24,
25,28, dan 30.

Peta 162 menggambarkan penggunaan awalan di- yang berfungsi mem-
bentuk kata kerja pasif persona ketiga tunggal ataupun persona jamak yang
berarti ’dikenai pekerjaan seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misal-
nya, dalam kalimat Nong pasar ana barang-barang didol ’Di pasar ada barang-
barang dijual.” Kata didol dipergunakan di desa nomor 1 sampai dengan 31.

Peta 163 menggambarkan penggunaan awalan pi- yang berfungsi mem-
bentuk kata benda yang berarti menyatakan hal, perihal, dan masalah yang
tersebut pada bentuk dasar, misalnya, dalam kalimat Dhéwéke lagi nampa
piwales saka kancané °la sedang menerima balasan dari temannya.” Kata
piwales dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,9, 10, 17, 19, 21, 24,
26, 28, 29, 30, dan 31. Variannya, yaitu pewales, dipergunakan di desa
nomor 7,8,9,11, 12,13, 14, 15, 16, 18, 20, 22, 23, 25, dan 27.
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Peta 164 menggambarkan penggunaan awalan nasal yang berarti ‘'menya-
takan tindakan atau perbuatan dengan alat yang tersebut pada bentuk dasar’,
misalnya, dalam kalimat Bapak lagék ngluku nok sawah Bapak sedang
membajak di sawah.” Kata ngluku dipergunakan di desa nomor 15, 16, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Variannya ialah
/mluku/, dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,10, 11,12, 13,
14,20, 21, 24, dan 25.

Peta 165 menggambarkan penggunaan akhiran -gk€ yang 'melakukan
perbuatan atau tindakan untuk orang lain seperti yang tersebut pada bentuk
dasar’, misalnya, dalam kalimat Aku lagek nggambaraké adhiku Saya sedang
menggambarkan adik saya.’ Kata nggambaraké dipergunakan di desa nomor 2,

3,4,5,6,8,9,11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27,
28, 29, 30, dan 31. Varian kata itu ialah nggambarké yang dipergunakan di
desa nomor 1, 7, 10, dan 30 serta nggambarna yang dipergunakan di desa
nomor 7,9, 14, 21, 24, 25, dan 26.

Peta 166 menggambarkan penggunaan akhiran -na yang berarti ’perintah
atau suruhan kepada orang lain untuk melakukan tindakan yang tersebut
pada bentuk dasar’, misalnya, dalam kalimat Aku tukokna buku tulis loro
Belikanlah saya dua buah buku tulis.” Kata tukokna dipergunakan di desa
nomor 1, 2, 3,4,5,6,7,8,9,10,11, 12,13, 14, 16, 20, 21, 24, 25, 26, 27,
29, dan 31. Variannya ialah tukokena, dipergunakan di desa nomor 15, 16,
17,18,19,22,23,26,27, 28,29, 30, dan 31.

Peta 167 menggambarkan penggunaan akhiran -a yang berarti 'perintah
kepada orang lain untuk melakukan pekerjaan atau perbuatan yang tersebut
pada bentuk dasar’, misalnya, dalam kalimat Kowe nyapua dhisik "Menya-
pulah kamu dahulu.” Kata nyapua dipergunakan di desa nomor 1, 2, 3,4, 5,
7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15,16, 17,18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28,
29, 30, dan 31. Varian kata nyapua ialah nyapuwa, dipergunakan di desa
nomor 1, 5, 6, 14, 16, 20, 21, 24, dan 30.

Peta 168 menggambarkan penggunaan akhiran -an yang berarti satuan,
dalam kalimat Yén tuku buku kilon wa€ agja écéran ’Apabila membeli buku
kiloan saja, jangan eceran’. Kata kilon dipergunakan di desa nomor 1, 7, 9,
10, 14, 15, 17, 20, 24, 25, dan 30. Varian kata kilon ialah kiloan dan kilonan
Kata kiloan dipergunakan di desa nomor 7. Kata kilonan dipergunakan di
desa nomor 2, 3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21,
22,23, 26,27, 28,29, dan 31.

Peta 169 menggambarkan penggunaan awalan nasal- dengan akhiran -i
yang berarti menyatakan tindakan atau perbuatan yang tersebut pada bentuk
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dasar dengan berulang-ulang, misalnya dalam kalimat Ali njupuki watu pirang-
pirang "Ali mengambili batu banvak sekali’. Kata mjupuki dipergunakan di
desa nomor 1.4, 6.8, 10, 13,14, 18.20.21.22. 24,25 dan 26. Varian kata
wupuki ialah wmjukuki, njikuki, njipuki, njipoki, dan njikoki. Kata njukuki
dipergunakan di dcw nomor I‘ 6.9, 14, 16, dan 30. Kata njikuki diperguna-
kan di desa nomor 1114015, 20, 22, dan 28. Kata njipuki diperguna-

kan di desa nomor :'\. I?,. L7, ;f\. dan 30. Kata njipoki dipergunakan di desa
nomor 7. 19, 22, 23,26, 272829, 30. dan 31. Kata wjipoki dipergunakan
di desa nomor 2 dan 31

Peta 170 menggambarkan penggunaan awalam mbok- dengan akhiran -aké’
atau awalan kok- dengan akhiran -ak€ yang berarti menyatakan tindakan atau
perbuatan yang tersebut pada bentuk dasarnya, dalam kalimat Adhintu mbok-
tukokaké apa? "Adikmu kau wlik:m ap‘l‘“ Kata mbok tukokaké dipergunakan
di desa nomor 2, 3, 4, 5. 6, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18,20,;22;\2&-,

29, dan 30. Vanan kata m/m/\ [ll]\ﬁ/x[l/\(’/ ialah koktukokake, koktukokke,
mboktukokna, koktukokna, noktukokna, dan koktukua. Kata kokﬁakke'
dipergunakan (11 desa nomor 19 dan 25. Kata koktukokaké dlpergudakan di
desa nomor 1, 9, 11, 14, 15, 16. 24, dan 28. Kata mboktukokna diperguna-
kan di desa nomor 9, 20, 21, 22, 23. 26, 29, 30, dan 31. Kata koktukokna
dipergunakan di desa nomor 9 d:m 15 Kata noktukokna dipergunakan di
desa nomor 7, sedangkan kata koktukua dipergunakan di desa nomor 25.

Peta 171 menggambarkan penggunaan awalan kae- dengan akhiran -an
sebagai pembentuk kata henda yang berarti menyatakan hal yang tersebut
pada bentuk dasar. misalnya. dulam kalimat Nok nglapangan lagék ana kra-

~ - . 1 « . 7 . .
méyan "Di lapangan sedang ada keramaian’. Kata kramévan dipergunakan di
desa nomor 2 sampai dengan 31 Variannya. vaitu kraméan, dipergunakan
di desa nomor 1 dan 14

Peta 172 menggambarkan penggunaan awalan tak- dengan akhiran -aké
atau awalan dak- dengan akhiran -aké yang berarti ‘menyatakan dianggap
sebagai apa yang tersebut pada bentuk dasar oleh persona pertama’, misalnya,
dalam kalimat Sinaw kiwi howih takpentineaké "Relajar itu lebih saya pen-
tingkan'. Kata trakpentingak< dipergnnalian di desa nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7,
8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18,24 25 27, dan 28. Varian kata itu ialah
dakpentingakeé, takpentingna, dan takpentingkeé. Kata dakpentingake diper-
gunakan di desa nomor 30. Kata takpentingna dipergunakan di desa nomor 7,
9,16,19,20,21,22, 23,26, 29,30, dan 31 Kata takpentingké dipergunakan

5

di desa nomor 3.
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Peta 173 menggambarkan penggunaan awalan di- dengan akhiran -aké
yang berarti ‘'menyatakan tindakan atau perbuatan yang dilakukan dengan
tidak disengaja’, misalnya, dalam kalimat Potlotku diilangaké Amat ’potlot
saya dihilangkan Amat.’ Kata diilangaké dipergunakan di desa nomor 1, 2,
3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 24, dan 25. Varian kata
itu ialah diilangké dan diilangna. Kata diilangké dipergunakan di desa nomor
1, 5, dan 30. Kata diilangna dipergunakan di desa nomor 7, 9, 15,16, 17, 18,
19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31.

Peta 174 menggambarkan penggunaan awalan di- dengan akhiran -na yang
berarti menyatakan ’perintah atau suruhan melakukan tindakan atau perbuat-
an yang tersebut pada bentuk dasar’, misalnya, dalam kalimat Kang tulung,
diundhuhna pelem kuwi! ’Kak, tolong dipetikkan mempelam itu!” Kata
diundhuhna dipergunakan di desa nomor 2, 3, 4, 5, 8,9, 10, 12,12, 15, 16,
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31. Varian kata
diundhuhna, yaitu undhuhna, yang dipergunakan di desa nomor 1,6, 7, 11,
13, dan 14. Serta kata diundhuhaké, yang dipergunakan di desa nomor 14,
15, dan 30.

Peta 175 menggambarkan penggunaan awalan mbok- dengan akhiran -na
atau awalan kok- dengan akhiran -ng yang berarti menyatakan ’perintah
kepada persona kedua untuk melakukan perbuatan atau tindakan untuk
kepentingan orang lain, seperti yang tersebut pada bentuk dasar’, misal-
nya, dalam kalimat Aku mboktukokna rokok dhisik! ’Belikan saya rokok
dahulu!” Kata mboktukokna dipergunakan di desa nomor 2, 3, 4, 6, 8, 9,
10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 27, 28, 29, 30, dan 31.
Varian kata itu ialah tukokna, koktukokna, ditukokna, dan tukokké. Kata
tukokna dipergunakan di desa nomor 13, 14, 21, 24, 25, dan 28. Kata koktu-
kokna dipergunakan di desa nomor 5, 7, 9, 15, 16, 21, 27, 29, dan 30. Kata
ditukokna dipergunakan di desa nomor 13, dan 14, sedangkan kata mbok-
tukokké dipergunakan di desa nomor | .

Dari uraian di atas dapat diketahui ada kata yang jangkauan penyebaran-
nya luas dan ada kata yang jangkauan penyebarannya terbatas. Daftar kata
yang disebutkan di atas ialah sebagai berikut.
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Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 31 titik pengamatan
atau 31 desa ialah kepethuk "berjumpa’ dan didol "dijual’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 30 titik pengamatan
atau 30 desa ialah krameyan "keramaian’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 29 titik pengamatan
atau 29 desa ialah nyapua "menyapulah’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 28 titik pengamatan
atau 28 desa ialah penyacat “celaan’.

Kata-kata jangkauan penyebarannya meliputi 27 titik pengamatan atau
27 desa ialah nggambarake "'menggambarkan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 26 titik pengamatan
atau 26 desa ialah kokpenthung “kaupukul’'. tukokna ’belikan., kilonan
*kiloan’, dan diundhuhna “dipetikkan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 24 titik pengamatan
atau 24 desa ialah ngulon ke barat’ dan mboktukokna "kaubelikan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 22 titik pengamatan
atau 22 desa ialah sakelas “satu kelas’

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 21 titik pengamatan.
atau 21 desa ialah takpentingake “saya pentingkan

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 20 titik pengamatan
atau 20 desa ialah mboktukokake.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 19 titik pengamatan
atau 19 desa ialah diilangake "dihilangkan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 17 titik pengamatan
atau 17 desa ialah piwales "belasan’, ngluku 'membajak’, dan diilangna *dihi-
langkan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 15 titik pengamatan
atau 15 desa ialah takjupuk “saya ambil’, pewales ’balasan’, dan njupuki
‘mengambil’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 14 titik pengamatan
atau 14 desa ialah takjipuk “saya ambil’, miuku "'membajak’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 13 titik pengamatan
atau 13 desa ialah tukokena “belikanlah’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 12 titik pengamatan
atau 12 desa ialah takpentingna 'saya pentingkan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 11 titik pengamatan
atau 11 desa ialah kilon “kiloan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 10 titik pengamatan
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atau 10 desa ialah mbokpenthung kaupukul’, njipoki 'mengambil’, dan
mboktukokna "kaubelikan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 9 titik pengamatan
atau 9 desa ialah nyapuwa 'menyapulah’, njikuki 'mengambil’. dan koktu-
kokna “kaubelikan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi & titik pengamatan
atau 8 desa ialah mengulon ke barat’ dan koktukokake "kaubelikan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 7 titik pengamatan
atau 7 desa ialah sakklas 'satu kelas’ dan nggambarna 'menggambarkan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 6 titik pengamatan
atau 6 desa ialah undhuhna "petikkan’ dan fukokna "belikan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 5 titik pengamatan
atau 5 desa ialah nmjukuki 'mengambil” dan njipuki "'mengambil’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 4 titik pengamatan
atau 4 desa ialah dakjupuk saya ambil’, takjupuk ‘saya ambil’, dan sekelas
satu kelas’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 3 titik pengamatan
atau 3 desa ialah takpenthung 'saya pukul’, nggambarke 'menggambarkan’,
dan diundhuhake "dipetikkan’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 2 titik pengamatan
atau 2 desa ialah penacat ’celana’, njikoki "mengambil’, koktukokna kau-
belikan’, koktukokake "kaubelikan’, dan kramean 'keramaian’.

Kata-kata yang jangkauan penyebarannya meliputi 1 titik pengamatan
atau 1 desa ialah rakpenthil 'saya ambil’. mbokkepruk ’kaupukul’, penyacat
‘celaan’, mangulon ke barat’, kiloan kloan’, koktukua ’kaubelikan', koktu-
kokna ‘kaubelikan’, takpentingke ’‘saya pentingkan’. dakpentingke ‘saya
pentingkan’, mboktukokke ’kaubelikan’, dan ditukokna “kaubelikan’.
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BAB IV KESIMPULAN

Bahasa Jawa di Kabupaten Jepara sampai saat ini masih diperlukan sebagai
alat komunikasi. Keadaan bahasa antara desa yang satu dan desa yang lain,
misalnya unsur ucapan, tidak ada perbedaan yang menyolok. Di tiap desa
yang disurvei ditemukan kata-kata khas, baik krama maupun ngoko. Misal-
nya, /nai/ 'nenek’, /anol/ 'bersiul’, /breh/ ’dermawan’, dan /alar/ ‘sayap’
(ngoko), mandharan ’perut’, mrema ’‘berjualan’, dan amrat atau amprat
’berat’ (krama).

Dalam unsur fonologi tidak ditemukan kekhasan fonologis bahasa Jawa
Kabupaten Jepara. Ciri morfologis yang khas dalam bahasa Jawa Kabupaten
Jepara adalah pemakaian akhiran -na yang sama dengan pemakaian akhiran
-ake dalam bahasa Jawa baku. Di samping itu, dalam bahasa Jawa di Kabu-
paten Jepara dijumpai adanya dua buah partikel yang tidak dijumpai dalam
pemakaian bahasa Jawa baku. Kedua partikel itu adalah lah dan tak.

Para informan mengakui bahwa bahasa Jawa di Kabupaten Jepara kasar
bilamana dibandingkan dengan bahasa Jawa baku.
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